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Syaipul Hidayat, “Transliterasi Dan Analisis Teks Atas Naskah Terjemahan Al-
Hikam Karya Raden Muhammad Zain Ibnu Raden Ismail”
xi + 155 hlm + lampiran

Skripsi ini berjudul naskah al-Hikam (suntingan teks dan analisis isi). Kerangka pikir
dan pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bahwa naskah-naskah
keagamaan masih kurang dikaji oleh peneliti lain, padahal isi naskah tersebut
merupakan reflesi masa lalu yang terkait budaya masa kini. Dengan demikian dalam
penelitian ini mempunyai rumusan masalah antara lain sebagai berikut: (1)
bagaimana deskrpsi umum naskah al-Hikam itu? (2) apa makna dan isi dari naskah
al-Hikam? Adapun tujuan penelitian terhadap naskah tersebut adalah (1) untuk
mengetahui suntingan teks naskah al-Hikam (2) untuk mengetahui makna isi dari
naskah al-Hikam.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yakni menggunakan
langkah-langkah penelitian Filologi, diantaranya adalah: inventarisasi naskah,
deskripsi naskah, suntingan teks dan analisis isi.  Sedangkan untuk suntingan teksnya
menggunakan metode naskah tunggal (diplomatik). Sumber yang digunakan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer dan skunder. Sumber primer
adalah data pokok yang diperoleh langsung dari naskah, sedangkan sumber sekunder
adalah sumber yang diambil dari penjelasan penelitian-penelitian lainnya yang
berhubungan dengan naskah dan isi teks.

Jika dilihat dari suntingan teks dan analisis isi naskah bahwa naskah al-Hikam
merupakan naskah yang memberikan informasi masa lalu tentang ajaran tauhid dan
akhlak yang mengarah kepada tasawuf. Hal yang menarik bagi peneliti dalam naskah
al-Hikam adalah bahwa naskah tersebut berisi tentang panduan lanjut bagi para
pejalan (salik) untuk menempuh perjalanan spiritual menuju sang khalik. Di
dalamnya menjelaskan tentang 266 hikmah yang terbagi dalam 30 bab pembahasan.
Selain hikmah-hikmah tersebut adapula beberapa surat Ibnu Atha’illah yang
dikirimkan kepada sahabat-sahabatnya dan beberapa doa-doa yang biasa dipanjatkan
oleh Ibnu Atha’illah.

Keyword: Naskah, Al-Hikam, Ibnu Atha’illah, Tasawuf
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Huruf Arab Melayu berkembang tidak lepas dari masuknya Islam ke Nusantara.

Islam masuk ke Nusantara menurut Keyzer pada awal abad ke-7 sampai abad ke-8

Masehi dan langsung datang dari Timur Tengah. Hal ini didasarkan pada persamaan

mazhab Syafi’i yang cukup dominan di wilayah kepulauan Nusantara. Pada

umumnya Islam masuk dan disebarkan di wilayah  Nusantara melaui jalan damai

yakni melaui para pedagang dan para juru dakwah atau wali.1

Seperti yang telah kita ketahui bahwa ketika agama Islam masuk ke Nusantara

yang datang langsung dari Timur Tengah membawa aksara Arab yang merupakan

gelombang budaya yang memperkaya khazanah sastra Nusantara. Sebagian

masyarakat Nusantara mengekspresikan pikirannya dalam suatu sistem tulisan,

dengan mengadopsi sistem aksara baru (Arab) di samping tetap menggunakan yang

lama dan menyesuaikannya dengan sistem bunyi dan keperluan masing-masing

daerah. Adopsi tulisan Arab dengan bunyi bahasa daerah di Nusantara ini disebut

Pegon (Jawa dan Sunda), Jawi/ Arab Melayu (Melayu), Hurupa (Bugis-Makasar) dan

sebagainya.2

1Nor Huda, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015)
h. 5- 10.

2Titik Pudjiastuti, “Memandang Palembang Dari Khazanah Naskahnya”, makalah dalam bentuk
pdf. Diakses pada tanggal  01 Februari 2017, h. 2.
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Aksara Arab Melayu merupakan sastra lama, yang dibatasi pada korpus3

karya sastra yang tertulis dengan huruf Arab-Melayu atau Jawi yang dihasilkan pada

abad ke-16 M sampai abad ke-19 M. Yang dimaksud dengan “Arab-Melayu” adalah

huruf Arab yang digunakan untuk menuliskan bahasa Melayu.4 Naskah-naskah lama

Arab Melayu tersebut kebanyakan tersimpan di museum- museum atau perpustakan

Nasional. Selain itu ada juga naskah-naskah lama yang dikoleksi oleh para kolektor

barang antik. Tidak sedikit pula naskah-naskah lama yang masih disimpan oleh

masyarakat luas, biasanya naskah-naskah tersebut didapatkan dari warisan turun

temurun dari leluhur mereka. 5

Namun begitu, naskah-naskah yang keberadaannya ada pada masyarakat

hanya disimpan begitu saja dan ada juga yang malah dikeramatkan. Hal ini

dikarenakan isi naskah tersebut tidak diketahui oleh masyarakat umum. Padahal

naskah-naskah lama banyak menyimpan sejumlah hikmah berupa nilai-nilai luhur

warisan nenek moyang bangsa yang sampai sekarang masih relevan dengan

kehidupan masyarakatnya. Naskah tersebut akan sangat berharga apabila diteliti

dengan metode filologi dan diketahui informasi yang terkandung di dalamnya.  Hasil

dari penelitian tersebut dapat dipublikasikan dan bermanfaat bagi masyarakat umum.

Dengan demikian, dari tulisan-tulisan dalam naskah ini dapat diperoleh

gambaran lebih jelas mengenai alam pikiran, adat istiadat, kepercayaan, dan sistem

3Korpus adalah himpunan karangan dengan tema, masalah, pengarang, atau bentuk yang sama.
Lihat http//kbbi.web.id/korpus. Di akses pada tanggal  01 Februari 2017.

4Panuti Sujiman, Filologi Melayu, (Jakarta: Pustaka Jaya,1995)  h. 15-16.
5Nabila Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi, (Yogyakarta: Fakultas Sastra

Universitas Gajah Mada, 1994)  h. 6-7.
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nilai orang pada zaman lampau, suatu pengertian yang tidak mungkin tercapai jika

bahan-bahan keterangan hanya terdiri dari peninggalan material.6 Banyak diantara

naskah-naskah lama yang mengandung ide yang besar, buah pikiran yang luhur,

pengalaman jiwa yang berharga, pertimbangan-pertimbangan tentang sifat baik dan

buruk, rasa penyesalan terhadap dosa, perasaan belas kasihan, pandangan

kemanusiaan yang tinggi, dan lain sebagainya.7

Dari sini menjadi jelas bahwa memahami karya naskah lama mempunyai

peranan yang penting bagi masyarakat masa kini. Keberadaan naskah kuno yang

sangat banyak kita jumpai ini menunjukkan bahwa nenek moyang  kita pada masa

lampau pernah ada pada suatu masa dimana budaya tulis sudah merupakan bagian

dari kehidupan mereka sehari-hari.

Salah satu penulis naskah yang terkenal pada masa lalu adalah para ulama.

Mereka banyak menulis kitab yang kebanyakan bertema Tauhid, Teologi, Tasawuf,

dan Fiqih. Tema-tema ini merupakan karya sastra tradisional yang kandungan isinya

meliputi ajaran Islam yang ditulis dalam bentuk prosa maupun syair.  Salah satu

daerah yang menyimpan banyak naskah kuno yang merupakan karya para ulama

adalah Kota Palembang, ibukota dari propinsi Sumatera Selatan. Hal ini tidak

mengherankan karena dahulu Kota Palembang merupakan daerah yang terkenal

6Ellyana Hinta, Tinilo Pa’ita, Naskah Puisi Gorontalo: Sebuah Kajian Filologis, (Jakarta:
Djambatan, 2005),  h. 1

7Ibid.,
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sebagai tempat penyalinan naskah.8 Terutama memasuki abad ke-18 ketika masa

keemasan Aceh sebagai pusat keilmuan Islam mulai memudar dan perkembangan

tradisi intelektual Islam Melayu berpindah ke wilayah Palembang. Para ulama

tersebut menuangkan buah pikirnya kedalam sebuah karya tulis berupa kitab-kitab

yang menjadi jawaban atas setia permasalahan yang timbul pada masa itu.9

Kitab-kitab karya para ulama tersebut pada masa kini disebut dengan kitab

kuning atau naskah. Salah satu naskah yang ada di Kota Palembang yaitu Naskah al-

Hikam. Naskah ini merupakan salah satu koleksi dari bapak Kms. H. Andi

Syarifuddin. Beliau merupakan salah satu kolektor naskah yang mengoleksi cukup

banyak naskah kuno, terutama naskah yang bertema tentang keagamaan. Beliau

memiliki 67 naskah dan 40 kitab kuning. Naskah-naskah tersebut beliau peroleh dari

kakeknya yang dahulu menjabat sebagai penghulu.10

Naskah al-Hikam ini sudah terdaftar dalam katalog naskah klasik keagamaan

dengan kode naskah LKK_PLMBG2009_HAS182 TH. Naskah ini menggunakan dua

bahasa yakni bahasa Arab dan Bahasa Melayu dan tidak memiliki nomor halaman,

namun terdapat kata alihan yang menghubungkan antar halaman satu dengan yang

lainnya.11 Keadaan fisik naskah ini masih cukup bagus, meskipun pada sebagian

kertas naskah sudah mulai rapuh. Warnanya sudah kehitaman karena usia dan jamur.

8Tim penelitian Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan humaniora, Naskah Al-
Urwah Al-Wutsqah (Kajian Filologi dan Analisi Isi), (Palembang: NoerFikri Offset, 2015) h. 2.

9 Nyimas Umi Klasum “Tradisi Pernaskahan Islam di Palembang” Jurnal Tamaddun Vol: XII no.
1, Januari – Juni 2012, h. 59-60..

10Achadiati Ikram ed, Jati Diri Yang Terlupakan: Naskah-Naskah Palembang, (Jakarta: Yayasan
Naskah Nusantara, 2004),  h. 67.

11Badri Yunardi dkk., Katalog Naskah Klasik Keagamaan, (Jakarta: Pustilitbang Lektur dan
Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2016), h. 81.
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Tulisannya berwarna merah dan hitam (rubrikasi).  ditulis dengan spasi rapat tanpa

garis panduan (Harakat). Naskah masih lengkap dan bersampul bahan kulit berwarna

coklat bermotif. Teks ditulis dengan bahasa Arab di Awal dan di ikuti dengan teks

berbahasa Melayu. Naskah ini juga memiliki cap kertas atau watermark yang

bergambarkan Lion in Meddallion: Concordia.12

Pengarang naskah ini bukanlah karya asli ulama Palembang, tetapi terjemahan

dari Kitab al-Hikam karya  seorang ulama sufi abad pertengahan bernama Syekh

Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Atha’illah As-Sakandari.13 Hal ini dapat dilihat dalam

kolofon naskah al-Hikam yang bertuliskan: alamat kitab wakaf Raden Muhammad

Zain ibn Raden Ismail ibn almarhum Pangeran Natadikrama ibn almarhum

paduka sultan Muhammad Bahauddin Palembang, Kampung Enam Belas ilir

adanya. Berdasarkan isi kolofon tersebut menunjukkan bahwa naskah ini

merupakan naskah yang disalin oleh ulama Palembang  yang bernama Raden

Muhammad Zain ibn Raden Ismail yang bertempat  di kampung Enam Belas Ilir.14

Ibnu Atha’illah ahir di Iskandariah tahun 648 H/1250 M, dan meninggal di

Kairo pada tahun 709 H/1309 M. Julukan al-Iskandari atau as-Sakandari merujuk

pada kota kelahirannya itu.15 Ibnu Atha’illah dikenal dengan sosok yang dikagumi

dan bersih. Beliau menjadi panutan bagi banyak orang yang meniti jalan menuju jalan

12Tim Peneliti Balai Litbang Agama Jakarta, Koleksi dan Katalogisasi: Naskah Klasik
Keagamaan Bidang Tasawuf, (Jakarta Timur: Tim Peneliti Balai Litbang Agama Jakarta, 2013), h.
272-273

13Lihat Naskah “al-Hikam”, h. 1.
14Wawancara pribadi dengan Bpk Andi Syarifuddin Pemilik naskah Al-Hikam pada tgl 17

Februari 2017.
15 Diakses dari Santri.net/sejarah/biografi-ulama/inilah-biografi-penulis-kitab-al-Hikam/ pada 01

Februari 2017.
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Tuhan. Menjadi teladan bagi orang-orang yang ikhlas dan imam bagi juru nasihat.

Beliau merupakan penganut mazhab Maliki.16 sedangkan dalam bidang tasawuf

beliau merupakan pengikut sekaligus tokoh dari tarekat as-Syadzili17. Beliau dikenal

sebagai syaikh ketiga dalam lingkungan tarikat as-Syadzili setelah pendirinya Abu

Hasan as-Syadzili dan Abu al-Abbas al-Mursi. Ibnu Atha’illah jugalah yang pertama

menghimpun ajaran-ajaran, pesan-pesan, do’a, dan biografi keduanya, sehingga

khazanah tarekat Syadziliyah tetap terpelihara.18

Meskipun beliau merupakan tokoh kunci dari sebuah tarekat, bukan berarti

aktifitas dan pengaruh intelektualismenya hanya terbatas di tarekat saja. Buku-buku

Ibnu Atha’illah dibaca luas oleh kaum muslimin dari berbagai kelompok, mazhab dan

tarekat, terutama kitab al-Hikam.19 Kitab al-Hikam merupakan karya utama Ibnu

Atha’illah yang sangat populer di dunia Islam selama berabad-abad. Sampai hari ini,

kitab ini juga menjadi bacaan utama di hampir seluruh pesantren di Nusantara. Syaikh

Ibnu Atha’illah menghadirkan kitab al-Hikam dengan sandaran utama pada al-Qur’an

16Maliki adalah mazhab ilmu fikih yang dipelopori oleh Imam Malik bin Anas dengan sumber
hukum Al-qur’an, sunah Rasul, ijmak, qiyas dan istislah Lihat http//kbbi.web.id/maliki. Di akses pada
tanggal  01 Februari 2017.

17Tarekat as-Syadzili merupakan tarekat Islam yang dipelopori oleh Abu Hasan as-Syadzili
(w.656 H/11258M) yang berkembang pada masa dinasti al-Muwahhidun yakni dikota Hafsiyyah di
Tunisia yang kemudian menyebar dan berkembang di Mesir dan Timur Tengah dibawah kekuasaan
dinasti Mamluk. Ajaran tarekat ini dilandaskan pada ajaran metafisik dan spiritual tauhid, al-Qur’an
dan sunah. Tujuan tarekat ini adalah kesadaran ma’rifah kepada Allah SWT. Lihat Martin Lings,
Membedah Tasawuf, terj. Bambang herawan, (Bandung: Mizan,1979), h.12. dalams kripsi  Sa’datul
jannah,  “Tarekat Syadziliyah dah Hizbnya” skripsi Jurusan Aqidah Dan Filsafat Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta (jakarta: Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 2011) h. 18-20.

18 Diakses dari Santri.net/sejarah/biografi-ulama/inilah-biografi-penulis-kitab-al-Hikam/ pada 01
Februari 2017.

19Abdul Majid as-Syarmubi al-Azhar, Terejemah kitab Al-Hikam, terj.Muhammad Farid Wajdi
(Yogjakarta: Mutiara Media, 2015) ,  h. 18.
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dan as-Sunnah. Selain itu kitab al-Hikam ini juga ditulis dalam bahasa meditasi dan

gaya bahasa yang tiada tandingannya.20

Selain itu dalam Kitab al-Hikam juga memuat ajaran tasawuf yang begitu luas

dan dalam, yang dijadikan pedoman oleh para penempuh jalan sufi (salik) menuju

mahabbah Illahiah. Ajaran al-Hikam dapat dikatakan sebagai ajaran tasawuf yang

memadukan tasawuf ahlaqi, tasawuf amali, dan tasawuf falsafi. 21 kitab al-Hikam

yang disusun oleh Ibnu Atha’illah ini merupakan kitab yang sangat mantap ajaran

tauhidnya sehingga oleh sebagian ulama dianggap sebagai ilmu ladunni dan rahasia

kudus. Itulah kenapa kitab ini menjadi sangat populer dan dipelajari oleh sebagian

sufi meskipun ia bukan penganut tarekat Syadziliyah.22

al-Hikam menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah jamak dari kata

hikmah yang berarti kebijaksanaan, sakti; kesaktian, arti atau makna yang dalam.23

Jadi isi kandungan naskah al-Hikam ini adalah pemikiran, nasehat dan kata-kata

bijak dari syaikh Ibnu Atha’illah yang menjelaskan dengan sederhana dan lugas

tentang cara hidup Islami, baik secara lahir maupun batin. Oleh karena itu, sangat

tepat menjadi panduan bagi orang-orang yang ingin menggapai puncak spiritual.

Sebagai contoh adalah pada hikmah pertama yang berbunyi:

20 Ibid., h. 18.
21 Samidi Khalim “Aplikasi Kitab Al-Hikam Di Pondok Pesantren Bi Ba’a Fadlrah Turen,

Malang, Jawa Timur ” Jurnal Analisa Vol: XVIII no. 01, Januari – Juni 2011, h. 9.
22Ibid., h. 11.
23 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

2005),  h. 401.
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Artinya: sebagian daripada tanda bersandar kepada amal (perbuatan zahir)

adalah berkurangan harapannya (suasana hati) tatkala berlaku padanya

kesalahan.24

Imam Ibnu Atha’illah memulai Kalam Hikmah beliau dengan mengajak kita

merenung kepada hakikat amal. Orang yang melakukan amal ibadah itu pasti punya

pengharapan kepada Allah SWT. Meminta kapada Allah supaya berhasil

pengharapannya. Akan tetapi jangan sampai orang beramal itu bergantung pada

amalnya, karena hakikatnya yang menggerakkan amal ibadah adalah Allah  SWT,

sehingga apabila terjadi kesalahan, seperti terlanjur melakukan maksiat atau

meninggalkan ibadah rutinnya, ia merasa putus asa dan berkurang pengharapannya

kepada Allah SWT. Sehingga apabila berkurang pengharapan kepada rahmat Allah

SWT, maka amalnya pun akan berkurang dan akhirnya berhenti beramal. Seharusnya

dalam beramal itu semua dikehendaki dan dijalankan oleh Allah SWT. Sedangkan

diri kita hanya sebagai media berlakunya Qodrat Allah SWT.25

Isi dari teks dalam naskah al-Hikam mengajarkan tentang hikmah-hikmah dan

keyakinan kepada Allah SWT. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam

tentang naskah al-Hikam agar dapat mengungkap isi pesan dari ulama masa lalu.

Selain itu, alasan peneliti tertarik dengan naskah al-Hikam tersebut karena naskah ini

belum pernah disentuh secara spesifik baik kajian fisik maupun teks naskah.

24Lihat Naskah “Al-Hikam”, h. 1.
25Diakses dari mutiarahikmahmamun.blogspot.com/2015/08/terjemah-kitab-al-Hikam.html?m=1

pada 19 Juni  2017.
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Adapun dalam penelitian ini peneliti menjelaskan naskah al-Hikam dengan

menggunakan kajian ilmu filologi serta menganalisis isi teks dalam naskah  guna

mengetahui isi yang terkandung didalamnya.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah suatu penjabaran dari identifikasi  masalah dan pembatasan

masalah. Dengan kata lain, rumusan masalah ini merupakan pertanyaan yang lengkap

dan rinci mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti didasarkan atas

identifikasi masalah dan pembatasan masalah.26 Berdasarkan uraian latar belakang di

atas, maka peneliti merumuskan beberapa masalah yang menjadi pokok permasalahan

dalam penelitian ini:

1. Bagaimana Deskripsi Umum Naskah Al-Hikam?

2. Apa isi Teks dan Makna Yang Terkandung Dalam  Naskah Al-Hikam?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan batasan penelitian yang akan diteliti, untuk memperjelas

dan membatasi ruang lingkup penelitian, dengan tujuan mendapatkan hasil uraian

penelitian secara sistematis. Pembatasan yang dimaksud agar peneliti tidak

terjerumus ke dalam banyaknya data yang ingin diteliti.27 Adapun berdasarkan

26Diakses dari www.informasiahli.com/2015/07/pengertian-rumusan-masalah-dalam-
penelitian.html.  pada tanggal 22 maret 2017.

27Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), h.
126.
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rumusan masalah di atas, yang menjadi fokus dan batasan permasalahan pada

penelitian ini ialah penelitian hanya dilakukan di Kota Palembang, dalam penelitian

ini peneliti membahas tentang konteks dan teks dalam naskah. konteks berupa

kodikologi, inventarisasi dan deskripsi naskah, sedangkan teks berupa analisis isi

naskah Al-Hikam koleksi pribadi bapak Kemas H. Andi Syarifuddin (kolektor

naskah).

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, dalam peneltian naskah al-Hikam, maka tujuan

penelitian dan kegunaan penelitian sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui suntingan teks naskah al-Hikam

b. Untuk mengetahui isi dari naskah al-Hikam.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki dua kepentingan yaitu untuk

pengembangan ilmu dan sebagai problem solving maka kegunaan terdiri dari:

a. Bagi peneliti, supaya penelitian ini menjadi bagian dari wahana

pencapaian keilmuan didalam membuat karya tulis ilmiah, dan

menambah pengetahuan baru, sehingga nantinya akan dapat di

kembangkan pada masyarakat.
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b. Hasil penelitian naskah, diharapkan dapat berguna serta dapat

memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan filologi dalam

menjelaskan naskah al-Hikam.

c. Secara Praktis, agar hasil penelitian ini berguna untuk memberikan

penjelasan mengenai berbagai informasi naskah tersebut secara rinci,

baik fisik maupun isi naskah sebagai data baru bagi penelitian kajian

filologi.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan unsur penting dari proposal penelitian, karena berfungsi

untuk menjelaskan posisi masalah yang akan diteliti di antara penelitian yang pernah

dilakukan peneliti lain dengan maksud untuk menghindari terjadinya duplikasi

(plagiasi) penelitian.28 Studi atau kajian terdahulu tentang naskah dapat dinyatakan

masih langka, walaupun telah ada beberapa penelitian yang membahas tentang

naskah (manuskrip). Namun, pembahasannya masih belum tuntas secara keseluruhan.

Adapun beberapa penelitian tentang naskah al-Hikam yang telah dilakukan oleh para

peneliti antara lain yaitu:

Muhammad Ridwan tahun 2014, dalam Skripsi Jurusan Bimbingan Dan

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Walisongo Semarang

yang berjudul “Pengaruh Intensitas Mengikuti Kajian Kitab al-Hikam Terhadap

28Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi: Fakultas Adab dan Humaniora (Palembang,
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, 2016), h. 21.
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Kontrol Diri Santri Di Pondok Pesantren  Al-Itqon Bugen Kota Semarang”.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan tersebut bertujuan untuk menguji

ada atau tidaknya pengaruh dari intensitas mengikuti kajian kitab al-Hikam terhadap

kontrol diri santri di pondok pesantren Al-Itqon Bugen kota Semarang.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi. Selain

skala, dalam penelitian ini juga digunakan metode wawancara dan

dokumentasi sebagai pelengkap.29

Kemudian tulisan Humairoh tahun 2015, dalam skripsi Program Studi

Tarjamah Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah yang berjudul

“Ketepatan Terjemahan Kitab Al-Hikam (Alasan Makna Kontekstual). Dalam

penelitiannya tersebut peneliti melakukan analisis tentang ketepatan terjemahan terhadap

makna konstektual pada buku terjemahan al-Hikam karya Imam Firdaus L.c, dari

halaman 1-12, agar bisa mengetahui bagaimana cara menerjemahkan tanpa mengurangi

amanat dari penulis. Tujuan penelian ini adalah untuk mengetahui terjemahan makna kata

dalam kitab al-Hikam dari halam 1-12 sesuai dengan konteks serta bagimana cara

memilih makna kata yang tepat dalam menerjemahkan buku terjemahan al-Hikam dari

halaman 1-12.30

29Muhammad Ridwan, “Pengaruh Intensitas Mengikuti Kajian Kitab Al-Hikam Terhadap
Kontrol Diri Santri Di Pondok Pesantren  Al-Itqon Bugen Kota Semarang”, dalam Skripsi Jurusan
Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Walisongo Semarang,
(Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Walisongo, 2014), h. vi.

30Humairoh, “ Ketepatan Terjemahan Kitab al-Hikam (Analisis makna kontekstual)”, dalam
Skripsi Program Studi Tarjamah Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah (Jakarta:
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. 8.
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Penelitian tentang kitab al-Hikam juga dilakukan oleh Mucharor tahun 2014,

dalam skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga yang berjudul “Pendidikan Akhlak Dalam

Kitab Al-Hikam Karangan Syaikh Ibnu Athaillah Asy-Syakandari”. Penelitian ini

membahas tentang pendidikan akhlak dalam kitab al-Hikam yang mana konsep

pendidikan akhlak dalam kitab al-Hikam ini bertujuan untuk mencapai ma’rifat agar

memperoleh ketenangan dan kenikmatan rohani yang melimpah. Dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan studi pustaka Library Research yaitu meneliti secara

mendalam mengenai kitab al-Hikam dengan menggunakan metode analisis induktif

dan deduktif.31

Pengkajian tentang kitab al-Hikam juga dilakukan oleh Muhammad Abrar

2011, dalam tesis program studi Akhlak dan Tasawuf  konsentrasi Tasawuf

Pascasarjana IAIN Antasari yang berjudul Revitalisasi Ajaran Tasawuf (Studi

Tentang kitab Al-Hikam Ibn Atthaillah). Dalam penelitiannya tersebut Muhammad

Abrar menjelaskan tentang ajaran tasawuf Ibnu Athaillah dalam kitab al-Hikam dan

bagaiman relevansinya terhadap umat Islam Indonesia. Dalam penelitian ini metode

yang digunakan adalah studi naskah dengan merujuk pada kitab al-Hikam karangan

Ibnu Athaillah.32

31Mucharor, “ Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-Hikam Karangan Syaikh Ibnu Athailah Al-
Sukandari”, dalam Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Salatiga (Salatiga: Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah tinggi
Agama Islam Negeri Salatiga, 2014), h. xi.

32Muhammad Abrar , Revitalisasi Ajaran Tasawuf (Studi Tentang kitab Al-Hikam Ibn Atthaillah,
Tesis program studi Akhlak dan Tasawuf  konsentrasi Tasawuf  Pascasarjana IAIN Antasari
(Banjarmasin, Pascasarjana IAIN Antasari, 2011), h. 13-14.
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Dari penelitian-penelitian tentang kitab al-Hikam karya Ibnu Atthaillah di atas,

belum ada yang membahas tentang naskah klasik atau naskah kuno al-Hikam yang

menggunakan aksara Arab Melayu. Penelitian sebelumnya hanya meneliti kitab al-

Hikam berdasarkan kitab terjemahan berbahasa Indonesia. Sedangkan yang akan di

kaji oleh peneliti dalam penelitian ini adalah kitab al-Hikam yang disalin oleh salah

satu Ulama Palembang yang bernama Raden Muhammad Zain dengan bertuliskan

Arab Melayu. Selain itu dalam penelitian ini hanya terfokus pada kajian naskah klasik

dengan menggunakan metode dan langkah-langkah penelitian Filologi, yaitu dengan

menyunting teks dan menganalisis isi dari naskah al-Hikam.

F. Kerangka Teori

Naskah atau manuskrip merupakan salah satu sumber primer paling otentik

yang dapat mendekatkan jarak antara masa lalu dan masa kini. Naskah menjanjikan,

tentu bagi mereka yang tahu cara membaca dan menafsirkannya, sebuah jalan pintas

istimewa untuk mengetahui khazanah intelektual dan sejarah sosial kehidupan

masyarakat masa lalu.33 Sehingga demikian naskah tersebut menjadi objek

penelitian filologi karena naskah merupakan tulisan tangan yang menyimpn berbagai

ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau.34

33Oman Fathurahman, dkk., Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Puslitban Lektur Keagamaan kementrian Agama Islam, 2010), h. 3.

34Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
publikasiFakultas (BPPF), Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gajah Mada, 1994), h. 55.
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Selanjutnya kata “naskah” itu sendiri di dalam Kamus Bahasa Indoneia

adalah karangan yang masih ditulis dengan tangan.35 Kemudian dalam Bahasa

Arab semua hasil karya sastra tulisan tangan masa lampau yang berupa naskah

Diistilahkan dengan “makhthuthath” untuk  bentuk  jamak dan “makhtuthah”

untuk  bentuk tunggal atau “nusus” untuk bentuk jamak dan “nas” untuk bentuk

tunggal.36 Sedangkan pengertian naskah menurut beberapa ahli, yaitu:

1. Menurut Poerwadarminta dalam Eny Kusumastuti Damayanti. Naskah

adalah karangan tulisan tangan baik yang asli maupun salinannya.

2. Menurut Djamaris dalam Eny Kusumastuti Damayanti. Naskah adalah

semua peninggalan tertulis nenek moyang pada kertas, lontar, kulit kayu, dan

rotan.37

3. Menurut Oman Fathurahman, dkk. Naskah adalah semua peninggalan

tertulis yang ditulis dengan tangan oleh manusia masa lalu, baik pada kertas,

lontar, kulit kayu, maupun rotan.

Teks merupakan kandungan atau muatan naskah,  sesuatu yang abstrak yang

hanya dapat dibayangkan saja, perbedaan naskah dan teks menjadi jelas apabila

terdapat naskah yang muda tetapi mengandung teks yang tua. Teks terdiri dari isi,

yaitu ide-ide atau amanat yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca.

Dalam penjelasan dan penurunanya dapat dibedakan tiga macam teks: pertama Teks

lisan yang pada tradisi sastra rakyat disampaikan secara lisan dan dari mulut ke

35Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Amani, 1997), h. 267.
36Nabila Lubis, Naskah, Teks dan Metode penelitian Filologi... h. 27.
37Diakses dari http://id.wikipedia.ensiklopediabebas.org/wiki/naskah pada tgl 17 April 2017.
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mulut. Kedua Teks naskah tulisan dengan huruf daerah, Ketiga Teks cetakan yang

mulai dikenal setelah seni cetak ditemukan.38

Penelitian terhadap naskah al-Hikam karangan Ibnu Atha’illah ini adalah

penelitian yang menggunakan teori filologi. Filologi terkadang dihubungkan dengan

metode kajian teks yang disebut higher criticism yakni sebuah metode telaah teks

yang bertujuan untuk memverifikasi kebenaran nama pengarang, tanggal penulisan,

dan asal-usul teks. Metode ini dengan sendirinya akan menghubungkan penelitian

filologi dengan telaah atas konteks teks yang dikajinya.39

Filologi berasal dari bahasa Yunani yaitu “Philos” yang berarti “cinta” dan

“logos” diartikan “kata”. Pada kata filologi kedua kata tersebut membentuk arti

“cinta kata” atau “ senang bertutur”. Arti ini kemudian berkembang menjadi “senang

belajar” atau “senang kebudayaan”. Dalam bahasa Arab, filologi adalah ilmu “tahqiq

al Nushush” Az-Zamakhsyari misalnya menyebutkan dalam kitab “Asas Balaghah”

dengan mengungkapkan sebagai berikut.

Tahqiq terhadap sebuah teks atau nash, melihat sejauh mana hakikat yang
sesungguhnya terkandung di dalam teks itu. Mengetahui suatu berita dan menjadi
yakin akan kebenarannya. Oleh sebab itu yang dimaksud dengan “tahqiq”
menurut bahasa ialah pengetahuan yang sesungguhnya dan berarti juga
mengetahui hakikat suatu tulisan.

38Siti Baroroh Baried. dkk., Pengantar Teori Filologi, (Badan Penelitian dan Publikasi Fakultas
(BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada). h. 59.

39Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: Noer Fikri Offset, 2013), h. 17.
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Dengan demikian Tahqiq merupakan usaha keras untuk menampilkan karya

klasik dalam bentuk yang baru dan mudah dipahami.40 Oman Faturrahman dalam

bukunya yang berjudul Filologi indonesia Teori dan Metode. Menjelaskan tentang

pengertian filologi, yakni sebagai cabang ilmu yang mengkaji teks teks beserta

sejarahnya (tekstologi), termasuk didalamnya melakukan kritik teks yang bertujuan

untuk merekontruksi keaslian sebuah teks dan mengembalikannya kebentuk semula,

serta membongkar makna dan konteks yang melingkupinya.41

Dengan demikian teori filologi yang digunakan dalam penelitian terhadap

naskah keagamaan yang berjudul Al-Hikam adalah teori filologi yang

dikekemukakan oleh Oman Fathurrahman. Karena dalam penelitian ini akan

dijelaskan megenai konteks yaitu bentuk fisik naskah  dan teks yang merupakan isi

naskah.

G. Metode Penelitian

Istilah ‘metode penelitian’ terdiri dari dua kata, metode dan penelitian. Metode

berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti cara atau jalan untuk

mencapai sasaran atau tujuan dalam pemecahan suatu permasalahan.42 Kata yang

mengikutinya adalah penelitian yang berarti suatu usaha untuk mencapai sesuatu

dengan metode tertentu, dengan cara hati-hati, sistematik dan sempurna terhadap

40Nabila Lubis, Naskah,Teks dan Metode Penelitian Filologi... h. 15-16.
41Oman Fathurahman, dkk., Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Jakarta: Badan Litbang dan

Diklat Puslitbang Lektur Keagamaan kementrian Agama Islam, 2010), h. 16-17.
42ABD Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta:

Ombak, 2011), h. 40.
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permasalahan yang dihadapi. Jadi metode penelitian adalah suatu cara dalam hal

pemecahan terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi.43

penelitian ini menggunakan metode penelitian filologi untuk mendeskripsikan

secara jelas mengenai naskah dan isi dari naskah al-Hikam. Filologi merupakan

pengetahuan sastra-sastra dalam arti luas mencakup bidang bahasa, sastra, dan

kebudayaan. Filologi juga merupakan ilmu yang menyelidiki perkembangan

kerohanian suatu bangsa dan berdasarkan bahasa dan kesusastraannya. Dalam

penelitiannya, filologi  memperhatikan makna kata dan berusaha untuk memurnikan

teks dari kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam poses penulisan. Adapun langkah-

langkah penelitian filologi antara lain adalah:

1. Inventarisasi Naskah

Langkah pertama yang harus ditempuh oleh penyunting, setelah menentukan

pilihannya terhadap naskah yang ingin disunting ialah menginventarisasikan

sejumlah naskah dengan judul yang sama dimanapun berada, di dalam maupun

di luar Negeri, museum-museum dan lain-lain.44 secara sederhana,

inventarisasi naskah dimaksudkan sebagai upaya secermat-cermatnya dan

semksimal mungkin untuk menelusuri dan mencatat keberadaan naskah yng

memuat salinan teks yang akan kita kaji. Beberapa cara dapat dilakukan untuk

menelusuri naskah yang memuat salinan dari naskah yang sudah kita pilih,

antara lain melalui buku-buku yang mengupas tentang naskah terkait, artikel-

43Tim penyusun, Pedoman Penelitian Skripsi: Fakultas Adab dan Humaniora... h. 24.
44 Nabila Lubis, Naskah Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Forum Kajian Bahasa dan

Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah, 1996), h. 64.
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artikel di jurnal, publikasi atau karya tulis yang lain, dan penelusuran terhadap

naskah milik perorangan.45 Sedangkan naskah al-Hikam ini penulis dapat dari

Bapak Andi Syarifudin selaku pemilik naskah ini. Penulis dapat meminjam

naskah asli tersebut dengan beliau untuk mengukur kertas dan mengetahui

kondisi naskah tersebut.

2. Deskripsi Naskah

Setelah melakukan inventarisasi naskah, langkah selanjutnya adalah

melakukan deskripsi naskah. Deskripsi naskah adalah memaparkan atau

menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci keadaan naskah

yang diteliti. Setiap naskah yang diperoleh diuraikan dengan cara terinci,

teratur dan seterusnya. Informasi yang dicatat itu selain yang telah ada di

dalam katalogus, ditambah lagi dengan gambaran tentang keadaan fisik

naskah, kertasnya apakah terdapat tanda pabrik pembuat kertas yang disebut

“watermark” dan catatan lain mengenai naskah.46

3. Suntingan Teks

Suntingan teks adalah sebuah edisi teks, yang merupakan keluaran (output)

dari tahap ini, idealnya merupakan teks yang telah diverifikasi (al-nass al-

muhaqqaq) melalui tahapan-tahapan penelitian filologis, judul, dan

pengarangnya (jika ada) sudah dianggap valid, dan bacaannya pun sudah

dianggap paling dekat dengan versi yang pertama kali ditulis oleh sang

45 Oman Faturrahman, Filologi Indonesia, Teori dan Metode... h. 74.
46 Nabila Lubis, Naskah Teks dan Metode Penelitian Filologi... h. 66.
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pengarang.47 Secara umum penyuntingan teks dapat dibedakan dalam dua hal,

pertama penyuntingan naskah tunggal, dan kedua penyuntingan naskah jamak

atau lebih dari satu naskah.

Penyuntingan naskah tunggal dapat dilakukan dengan dua metode,

yakni metode standar dan metode diplomatik. Penyuntingan naskah jamak

yaitu metode gabungan dan metode landasan.48 Pada bagian ini peneliti

menggunakan metode penelitian naskah tunggal edisi diplomatik karena

metode ini paling murni yaitu suatu cara mereproduksi teks sebagaimana

adanya tanpa ada perbaikan atau perubahan editor dan naskah asli

direproduksi secara fotografis49 dengan menggunakan metode tersebut penulis

dapat mendeskripsikan secara jelas naskah yang diteliti.

Pada sub bab suntingan teks akan disajikan sesuai keadaan naskah dan

kata-kata dalam suntingan teks yang menunjukan ciri khas bahasa lama ditulis

sebagaimana adanya, tidak akan diperbaiki dan disesuaikan dengan bahasa

yang berlaku sekarang. Berikut ini adalah bagian-bagian dari suntingan teks

antara lain:

47Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Jakarta: PRENADAMEDIA
GROUP, 2015), h. 88.

48Ellyana G. Hinta, Tinilo Pa’ito Naskah Puisi Gorontalo Sebuah Kajian Filologis (Jakarta:
Djambatan, 2015), h. 22-23

49 Nabila Lubis, Naskah Teks dan Metode Penelitian Filologi, h. 88
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a. Pertanggung jawaban Transliterasi

Untuk melakukan suntingan, penulis menggunakan beberapa tanda sebagai

pedoman dalam melakukan suntingan, ini harus dilakukan secara konsisten.

Adapun pedoman yang digunakan penulis antara lain:

1) Edisi teks disesuaikan dengan pedoman transliterasi Arab-Latin

berdasarkan keputusan menteri agama dan menteri pendidikan dan

kebudayaan RI nomor. 158 tahun dan nomor : 0543 b/u/1987.

2) Perbaikan teks meliputi penggantian, penambahan dan penghapusan

bacaan yang dianggap menyimpang. Bagian bacaan yang dihapus

diletakkan dalam aparat kritik supaya tidak mengganggu kelangsungan

teks.

3) Dalam suntingannya, digunakan beberapa tanda, yaitu:

a. / satu garis miring untuk perpindahan baris.

b. // dua garis miring untuk pindah halaman .

c. (....) untuk menandai kata-kata yang susah dibaca atau mengalami

korup/rusak.

4) Kata ulang yang tertulis dengan angka 2 (dua) dalam teks akan

ditransliterasikan sesuai dengan EYD bahasa Indonesia, seperti: tiap2

menjadi tiap-tiap, dan lain sebagainya.50

b. Transliterasi

50Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: Noer Fikri Offset, 2013), h. 78.
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Transliterasi ialah penggantian huruf atau pengalihan huruf demi huruf dari

satu abjad ke abjad lainnya. Misalnya huruf Arab-Melayu ke huruf Latin.

Transliterasi ialah perubahan teks satu ejaan ke ejaan lain. Misalnya,

naskah-naskah yang tertulis dengan huruf latin dengan memakai ejaan lama

diubah ke dalam ejaan yang berlaku sekarang (EYD). Dalam penelitian

naskah dan terjemahannya diusahakan agar tercermin aspirasi sebuah teks

dalam lingkungannya, dan memberikan informasi yang relevan untuk

pengetahuan tentang sejarah masa itu.51

4. Analisis Isi Teks

Analisis isi adalah penjelasan yang terkandung dalam teks suatu naskah kemudian

ditelaah dan dijelaskan kembali menurut pemahaman dan kemampuan yang penulis

miliki, bahwa naskah tersebut menjelaskan masalah yang seperti apa dan apa maksud

dari isi naskah tersebut. Karena nantinya kajian tentang naskah al-Hikam ini dapat

berguna sebagai ilmu pengetahuan.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian dalam penelitian yang berjudul “Naskah Al-Hikam (Sebuah

Tinjauan Filologi dan Analisis Teks terhadap Naskah)” terdiri dari empat Bab,

dengan sistematika penelitian sebagai berikut:

51Ibid,. h. 79.



23

Bab I Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar Belakang,

Rumusan Masalah dan Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan

Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian.

Bab II Menjelaskan tentang naskah Al-Hikam yang meliputi Inventarisasi

Naskah, Deskripsi Naskah: Judul Naskah, Tempat Penyimpanan Naskah, Ukuran

Naskah, Jumlah Halaman Naskah, Aksara dan Bahasa Dalam Naskah, Kertas

Naskah, Pengarang, Penyalin, Tempat dan Tanggal Penulisan Naskah, Keadaan

Naskah, Pemilik Naskah Dan Pemerolehan Naskah serta Suntingan Teks Al-Hikam

yang meliputi Pertanggungjawaban Transliterasi dan Transliterasi Isi Naskah.

Bab III Menjelaskan  tentang Analisis Teks Terhadap Naskah.

Bab IV Bagian akhir dari kajian ini adalah terdiri dari simpulan dan saran-

saran. Simpulan merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan

dalam perumusan masalah. Selain itu, bagian ini merupakan bentuk refleksi teoritis

dari hasil penelitian.
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BAB II

NASKAH AL-HIKAM

A. Inventarisasi Naskah

Langkah pertama yang harus ditempuh oleh penyunting, setelah menentukan

pilihannya terhadap naskah yang ingin disunting ialah menginventarisasikan sejumlah

naskah dengan judul yang sama dimanapun berada, di dalam maupun di luar negeri.52

Naskah dapat dicari melalui katalogus perpustakaan-perpustakaan besar yang

menyimpan koleksi naskah, museum-museum dan lain-lain.53 Naskah al-Hikam

koleksi bapak Andi Syarifuddin terdapat pada Katalog Naskah Klasik Keagamaan,

penyunting utama Badri Yunardi dkk, yang diterbitkan oleh Puslitbang Lektur dan

Khazanah Keeagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama Republik

Indonesia, Tahun 2015. Di dalam katalog ini, naskah al-Hikam dicatat dengan kode

naskah LKK_PLMBG_HAS182TH dengan judul naskah al-Hikam.54

Naskah al-Hikam koleksi bapak kemas Andi Syarifuddin merupakan naskah

tunggal, karena setelah penulis meneliti dan mencari melalui katalog-katalog naskah,

perpustakaan-perpustakaan, dan museum-museum penulis tidak menemukan naskah

yang berjudul al-Hikam kecuali milik Bapak Kemas Haji Andi Syarifuddin dan

naskah ini ditulis menggunakan aksara Arab Melayu. Sejauh ini dari penelitian yang

dilakukan belum terdata ada yang meneliti naskah tersebut untuk dijadikan skripsi.

52Nabila Lubis. Naskah,Teks dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Forum Kajian Bahasa &
Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah,1996), h.65.

53Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: Noer Fikri Offset, 2013), h. 60.
54Badri Yunardi dkk., Katalog Naskah Klasik Keagamaan, (Jakarta: Pustilitbang Lektur dan

Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2015), h. 81.
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B. Deskripsi Naskah

Setelah melakukan inventarisasi naskah, langkah selanjutnya adalah melakukan

deskripsi naskah. Deskripsi naskah adalah memaparkan atau menggambarkan dengan

kata-kata secara jelas dan terperinci keadaan naskah yang diteliti. Dalam tahap

mendeskripsikan naskah al-Hikam, naskah tersebut dijelaskan menggunakan

kodikologi atau Manuscript Description ilmu tentang pernaskahan yang menjaring,

mempelajari seluk-beluk semua aspek fisik naskah, antara lain bahan, umur,

tempat penulisan dan perkiraan penulisan naskah.55

1. Judul Naskah

Judul yang terdapat pada naskah yang diteliti tidak memiliki judul yang dibuat oleh

penulis naskah. Setelah dilakukan pencarian terhadap isi teks naskah, diketahui

bahwasanya naskah tersebut tidak memiliki judul namun memiliki kolofon, tetapi

dalam katalog Naskah Klasik Keagamaan yang ditulis oleh Badri Yunardi dkk.,

yang diterbitkan oleh Pustilitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang

dan Diklat Kementrian Agama, tahun 2015 naskah tersebut diberi judul naskah al-

Hikam dengan kode naskah LKK_PLMBG_HAS182TH.56 Selain itu naskah ini juga

tercatat dalam koleksi dan katalogisasi naskah klasik keagamaan bidang tasawuf

yang ditulis oleh balai penelitian dan pengembangan agama Jakarta tahun 2013

55Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
publikasi Fakultas (BPPF), Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gajah Mada, 1994), h. 56.

56Badri Yunardi dkk., Katalog Naskah Klasik Keagamaan... h. 81.
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dengan kode naskah Ts/22/AS/BLAJ-SS/001.57 Dibagian sampul naskah juga tidak

terdapat judul. Sampul naskah berbahankan kulit dengan ketebalan ½ cm dan

berukuran 21x17 cm dengan warna coklat bermotif.58

Gambar 1: Sampul Naskah yang tidak memiliki judul

2. Tempat Penyimpanan Naskah

Tempat penyimpanan naskah merupakan hal terpenting terhadap kondisi naskah itu

sendiri. Naskah-naskah Nusantara banyak tersimpan di berbagai negara. Selain

Indonesia, tidak kurang dari 26 negara lainnya yang menyimpan naskah-naskah sastra

lama, yaitu Malaysia, Singapura, Brunai, Srilangka, Thailand, Mesir, Amerika

Serikat, Afrika Selatan, Belanda, Inggris, Australia, Irlandia, Swedia, Swiss,

Denmark, Norwegia, Polandia, Cekoslowakia, Spanyol, Prancis, Italia, Jerman Barat,

57Tim Peneliti Balai Litbang Agama Jakarta, Koleksi dan Katalogisasi: Naskah Klasik
Keagamaan Bidang Tasawuf, (Jakarta Timur: Tim Peneliti Balai Litbang Agama Jakarta, 2013), h.
272-271

58Observasi sekaligus Wawancara Pribadi dengan Bapak Andi Syarifuddin, 30 agustus 2017.
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Jerman Timur, Belgia dan Rusia.59 Sedangkan di dalam negeri, naskah-naskah

Nusantara banyak disimpan di museum, perpustakaan-perpustakaan, lembaga

kebudayaan dan masih banyak lagi yang tersebar di masyarakat (milik perorangan

atau ahli waris dari generasi ke generasi).

Salah satu orang yang mengoleksi cukup banyak naskah Klasik adalah Bapak

Andi Syarifuddin terutama naskah yang bertema tentang keagamaan. Beliau memiliki

67 naskah dan 40 kitab kuning. Naskah-naskah tersebut beliau peroleh dari kakeknya

yang dahulu menjabat sebagai seorang penghulu.60 Bapak Andi syarifuddin bertempat

tinggal di Jalan Faqih Jalaluddin No 105, Kelurahan 19 Ilir Kecamatan Bukit Kecil

Kota Palembang.

Naskah al-Hikam tersebut berada di kediaman Bapak Andi Syarifuddin yang

disimpan rapi  bersama dengan koleksi naskah lainnya yang dimiliki oleh Bapak Andi

Syarifuddin di dalam rak khusus tempat penyimpanan seluruh koleksi naskahnya.61

59Hendri Chambert-Loir dan Oman fathurrahman, Khazanah Naskah Panduan Koleksi Naskah-
Naskah Indonesia Sedunia (Jakarta: Yaysan Obor Indonesia, 1999), h. 195-196.

60Tjiptaningrum Fuad Hassan, Sejarah Koleksi-Koleksi Naskah Palembang, dalam Jati Diri Yang
Terlupakan: Naskah-Naskah Palembang, editor Achadiati Ikram, (Jakarta: Yayasan Naskah
Nusantara, 2004),  h. 67.

61Observasi sekaligus Wawancara Pribadi dengan Bapak Andi Syarifuddin, 30 agustus 2017.
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Gambar 2: Tempat penyimpanan naskah al-Hikam

3. Ukuran Naskah

Setiap naskah memiliki ukuran yang berbeda-beda sesuai dengan bagaimana tulisan

yang ditorehkan dalam naskah tersebut.62 Naskah al-Hikam koleksi bapak Andi

syarifuddin setelah diukur   dengan menggunakan alat ukur, naskah ini memiliki

ukuran Panjang 21 cm dan Lebar 17 cm dengan ketebalan 2 cm hal ini sama seperti

dalam Katalog Naskah Klasik Keagamaan, yang disusun oleh Badri Yunardi dkk

hanya saja dalam katalog tersebut tidak menyebutkan ketebalannya. Setelah

dilakukan pengukuran terhadap naskah didapati ketebalan naskah adalah 2 cm,

termasuk sampul yang berukurang ½ cm yang berada di atas dan bawah naskah al-

Hikam ini. Ukuran sampul pada naskah al-Hikam ini sama seperti teks-teks naskah

62Hendri Chambert-Loir dan Oman Fathurrahman, Khazanah Naskah Panduan Koleksi
Naskah-Naskah Indonesia Sedunia, h. 196.
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didalamnya yang membedakannya hanya ketebalannya saja, yakni  dengan ketebalan

½ cm.63

4. Jumlah halaman naskah

Dalam penghitungan menurut halaman lebih banyak dipakai dibandingkan dengan

penghitungan menurut lembar. Selain itu, sebaiknya juga mencantumkan jumlah

halaman yang kosong, kalau ada; baik yang terdapat sebelum, di tengah, dan sesudah

teks. Pada waktu penjilidan, biasanya orang menambahkan juga halaman-halaman

kosong sebelum dan sesudah teks (lembar pelindung). 64 Hal ini perlu diketahui,

supaya kita tidak terkecoh karena biasanya ada perbedaan antara kertas tambahan

pada waktu penjilidan dan kertas naskah.

Setelah dilakukan penghitungan terhadap naskah al-Hikam ini memiliki

lembaran berjumlah 55 dengan halaman berjumlah 110. Selain itu ada 9 lembar kertas

kosong yang terletak di bagian awal dan akhir naskah. Jadi jumlah lembaran

keselurahan adalah 64 lembar dengan halaman berjumlah 128.65

5. Aksara dan bahasa dalam naskah

Aksara dalam pernaskahan ini mengunakan Aksara Jawi, dengan mengadopsi tulisan

Arab dengan bunyi bahasa Jawi/ Arab Melayu. Sedangkan bahasa yang digunakan

dalam pernaskahan ini yaitu bahasa Arab dan Melayu.

63Badri Yunardi dkk., Katalog Naskah Klasik Keagamaan... h. 81.
64Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi... h 39.
65Naskah Al-Hikam dilakukan pengukuran dan penghitungan tanggal 30 Agustus 2017, pukul

17:19 dirumah Bpk. Andi Syarifuddin  yang beralamatkan di Jalan Faqih Jalaluddin No:105
Palembang.
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6. Kertas dan Cap Kertas

Kertas (paper) adalah salah satu alas naskah yang paling banyak digunakan untuk

menulis manuskrip. Melihat asal usul katanya dalam bahasa inggris (paper) kata

ini bisa jadi memiliki akar hubungan dengan (papyrus), yang merupakan bahan tulis

asal Mesir kuno.66 Kertas yang digunakan dalam pembuatan naskah al-Hikam ini

menggunakan kertas Eropa yang sudah berwarna kuning kecoklatan, dengan cap

kertas. Tinta yang dipakai dua warna, hitam dan merah; hitam untuk menulis teks

Arab Melayu sedangkan merah untuk menulis tulisan Arab.

Dalam dunia pernaskahan di Nusantara, kertas yang paling banyak digunakan

berasal dari Eropa, salah satu ciri kertas Eropa umumnya mengandung cap kertas

(watermark).67 Cap kertas biasanya juga disebut (watermark) adalah semacam

gambar pada kertas yang dapat kita lihat dengan nyata, jika kita lihat di tempat yang

ada sinar matahari atau lampu. Mengingat cap kertas adalah tanda yang terbuat secara

otomatis pada alat pembuat kertas, maka letak asalnya pun tidak berubah, yakni

berada di tengah-tengah separuh kertas palno (sheet).68

Setelah dilakukan observasi, peneliti menemukan cap kertas pada naskah al-

Hikam ini, cap kertas berada di awal naskah pada halaman kosong. Untuk dapat

melihatnya harus di terawang, namun gambar cap kertas tersebut tidak dalam satu

kertas, melainkan terbagi kedalam dua kertas.

66Oman Fathurahman Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur
Keagamaan,2010). h. 50

67Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: NoerFikri Offset,2013).h. 54.
68Oman Fathurahman, Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan,

2010). h. 54.
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Gambar 3: Gambar cap kertas  pada Naskah al-Hikam

Dari pengamatan gambar  cap kertas yang ada pada naskah, diketahui terdapat

gambar  singa yang berdiri dengan membawa pedang dan memakai mahkota raja,

singa tersebut berada dalam lingkaran yang bertulisan“CONCORDIA RESPARVAE

CRESCUNT”. Ketika dicocokkan dengan daftar cap kertas yang disusun oleh W.A.

Churchill dalam buku Watermarks In Paper (1985) gambar cap kertas ini mirip

dengan contoh gambar no 195 yang termasuk ke dalam kelompok cap kertas

Lions/Concordia. 69 Dari cap kertas tersebut diketahui bahwa naskah al-Hikam ini

ditulis sekitar tahun 1832 M.70

69W.A. Churchill , Watermarks In Paper , (Menno Hertzberger Antiquariaat: Amsterdam, 1985),
h. 128.

70Ibid., h. 16.
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7. Pengarang, Penyalin, dan Sejarah Keberadaan Naskah al-Hikam di

Palembang

Nama penulis atau nama penyalin, tempat dan tanggal penulisan biasanya dapat dicari

pada kolofom naskah.71 Kolofon adalah catatan penulis, umumnya pada akhir naskah,

berisi keterangan mengenai tempat, waktu dan penyalinan naskah.72 Dalam kolofon

tersebut tertulis: Alamat kitab wakaf Raden Muhammad Zain ibnu Raden Ismail

ibnu almarhum Pangeran Natadikrama ibnu almarhum paduka sultan Muhammad

Bahauddin Palembang, Kampung Enam Belas ilir adanya.

Dalam kolofon tersebut tidak  disebutkan secara langsung penulis naskah dan

tahun dituliskannya. Namun menurut pemilik naskah yaitu bapak Andi

Syarifuddin, naskah tersebut ditulis oleh Raden Muhammad Zain ibnu Raden

Ismail ibnu almarhum Pangeran Natadikrama Ibnu almarhum paduka Sultan

Muhammad Bahauddin yang ditulis di kampung 16 Ilir Palembang sesuai dengan

yang ada dalam kolofon tersebut.73 Sedangkan tahun penulisan naskah menurut

cap kertas yang terdapat pada naskah ditulis sekitar tahun 1832 M.74

Kitab ini bukanlah karya asli dari Raden Muhammad Zain ibnu Raden

Ismail melainkan salinan dari kitab al-Hikam karya Ibnu Atha’illah as-Sakandari.75

Ibnu At-thaillah lahir di Iskandariah tahun 648 H/1250 M, dan meninggal di Kairo

pada tahun 709 H/1309 M. Julukan al-Iskandari atau as-Sakandari merujuk pada kota

71Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia (Depok, Fakultas Sastra
Universitas Indonesia, 1994), h. 40.

72Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: NoerFikri Offset,2013). h. 57.
73Wawancara Pribadi dengan Bapak Andi Syarifuddin, Palembang, 30 Agustus 2017.
74W.A. Churchill , Watermarks In Paper... h.16.
75 Lihat Naskah Al-Hikam h. 2
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kelahirannya itu.76 Ibnu At-thaillah dikenal dengan sosok yang dikagumi dan bersih.

Beliau dikenal sebagai syaikh ketiga dalam lingkungan tarikat as-Syadzili setelah

pendirinya Abu Hasan as-Syadzili dan Abu al-Abbas al-Mursi. Ibnu Attha’illah

jugalah yang pertama menghimpun ajaran-ajaran, pesan-pesan, do’a, dan biografi

keduanya, sehingga khazanah tarekat Syadziliyah tetap terpelihara.77

Meskipun beliau merupakan tokoh kunci dari sebuah tarekat, bukan berarti

aktifitas dan pengaruh intelektualismenya hanya terbatas di tarekat saja. Buku-buku

ibnu Atth’aillah dibaca luas oleh kaum muslimin dari berbagai kelompok, mazhab

dan tarekat, terutama kitab al-Hikam.78 Kitab al-Hikam merupakan karya utama Ibnu

Attha’illah yang sangat populer di dunia Islam selama berabad-abad. Sampai hari ini,

kitab ini juga menjadi bacaan utama di hampir seluruh pesantren di Nusantara79

termasuk kota Palembang.

Adapun bukti keberadaan Naskah tersebut di Kota Palembang tersimpan oleh

seorang kolektor Naskah yang bernama Kemas H. Andi Syarifuddin yang

didapatkannya turun temurun dari keluarganya. Akan tetapi mengenai sejak kapan

naskah tersebut berada di Palembang, ahli waris (Kemas Andi Syarifuddin) tidak

bisa memberikan data dan penjelasan lebih lanjut. Selain itu juga tidak adanya

sumber data yang menyebutkan sejarah keberadaan naskah tersebut di Palembang.

Namun menurut Abdul muqsith Ghazali dalam jurnal Taswirul Afkar Edisi No. 32

76 Diakses dari Santri.net/sejarah/biografi-ulama/inilah-biografi-penulis-kitab-al-Hikam/ pada 01
Februari 2017.

77 Ibid.,
78Abdul Majid as-Syarmubi al-Azhar, Terjemah kitab Al-Hikam, terj.Muhammad Farid Wajdi

(Yogjakarta: Mutiara Media, 2015) ,  h. 18.
79 Ibid., h. 18.
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tahun 2013 menuliskan bahwa Abdul as-Shamad Al-Palembani adalah orang

pertama yang mengkaji dan memperkenalkan kitab tasawuf berhaluan Syadziliyah

ini ke Nusantara.80

Gambar 4: Gambar kolofon naskah al-Hikam

C. Suntingan Naskah Al-Hikam

1. Pertanggungjawaban Transliterasi

Untuk melakukan suntingan, penulis menggunakan beberapa tanda sebagai pedoman

dalam melakukan suntingan, ini harus dilakukan secara konsisten. Adapun pedoman

yang digunakan penulis antara lain:

a. Edisi teks disesuaikan dengan Pedoman Teransliterasi Arab-Latin

sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158/1997 dan No. 0543 b/U/1987 Tertanggal 12

Januari 1988 sebagai berikut:

80 Abdul Moqsith Ghazali “Pemikiran Tasawuf Ibn At-tha’illah al-Skandari (Kajian Terhadap
Kitab al-Hikam at-tha’illah” Jurnal Tashwirul Afkar edisi No. 32 tahun 2013.
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Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan

ا Alif _ Tidak dilambangkan

ب Bā’ B _

ت Tā’ T _

ث Ṡā’ Ṡ S dengan titik di atasnya

ج Jim J _

ح Ḥā’ Ḥ H dengan titik di bawahnya

خ Khā’ Kh _

د Dāl D _

ذ Żāl Ż Z dengan titik di atasnya

ر Rā’ R _

ز Zā’ Z _

س Sin S _

ش Syin Sy _

ص Ṣād Ṣ S dengan titik di bawahnya

ض Ḍād Ḍ D dengan titik di bawahnya

ط Ṭā’ Ṭ T dengan titik di bawahnya

ظ Ẓā’ Ẓ Z dengan titik di bawahnya

ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya

غ Gain G _

ف Fā’ F _

ق Qāf Q _

ك Kāf K _

ل Lām L _

م Mim M _
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ن Nūn N _

و Wāwu W _

ه Hā’ H _

ء Hamzah ‘ Apostrof

ي Yā’ Y _

b. Perbaikan teks meliputi penggantian, penambahan dan penghapusan

bacaan yang  dianggap  menyimpang. Bagian  bacaan yang  dihapus

diletakkan dalam aparat kritik supaya tidak mengganggu kelangsungan

teks.

c. Dalam suntingannya, digunakan beberapa tanda, yaitu:

//dua garis miring untuk pindah halaman

\\ untuk pindah baris

(....) untuk menandai   kata-kata yang susah   dibaca atau

mengalami korup/rusak.

d. Kata ulang yang tertulis dengan angka 2 (dua) dalam teks akan

ditransliterasikan sesuai dengan EYD bahasa Indonesia, seperti: tersedu2

menjadi tersedu-sedu, dan lain sebagainya.81

2. Transliterasi Naskah

Transliterasi ialah penggantian huruf atau pengalihan huruf demi huruf dari satu

abad ke abad lainnya. Misalnya huruf Arab-Melayu kehuruf Latin. Transliterasi ialah

perubahan teks satu ejaan ke ejaan lain. Misalnya, naskah-naskah yang  tertulis

81Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: Noer Fikri Offset, 2013), h. 78
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dengan huruf latin dengan memakai ejaan lama diubah ke dalam ejaan yang berlaku

sekarang (EYD). Dalam penelitian naskah dan terjemahannya diusahakan agar

tercermin aspirasi sebuah teks dalam lingkungannya, dan memberikan informasi

yang relevan untuk pengetahuan tentang sejarah masa itu.82 Adapun Transliterasi isi

Naskah al-Hikam adalah sebagai berikut:

/1/ Alamat kitab wakaf Raden Muhammad Zain ibn Raden \Ismail ibn almarhum

Pangeran Natadikrama ibn \almarhum paduka sultan Muhammad Bahauddin

\Palembang, Kampung Enam Belas ilir adanya

/2/ Bismillaahirrahmānirrahīm. \Kata syaikh imam tajuddin abu nadli ahmad anak

muhammad. \Abdul karim anak at-thaillah Min ʻalāmatil 'itimādi a'la al-'amali

\nuqṣānu ar-rojā ʻinda wujūdi al-zalali artinya setengah daripada \Alamat yang

berjabat atas amal itu kurang harapannya tatkala \ diperoleh zalal yakni tatkala keluar

daripada yang dimaksudnya Irādatuka \At-tajrida ma'a iqaāmatillāhi īyyaka fī al-

asbābi min asy-sahwati \al-khofīfati berkehendak kamu akan tajrid surat didirikan

Allah ta'ala akan dikau \pada segala asbab itu setengah daripada syahwat yang ....

Irādatuka \al-asbāba ma'a iqāmati Allahi iyyāka fī at-tajrīdi inḥiṭāṭa ʻan \himmati al-

'illiyyati dan berkehendak kamu akan segala sebab surat didirikan \Allah akan dikau

pada tajrid itu kurang daripada himmah yang tinggi Sawābiqa \al-himami lā taḥruqu

aswāra al-aqdāri bersalib-salib segala cita-cita itu \tiada dapat .... kuat segala takdir

Ariḥ nafsaka min \at-tadbīri famā qāma bihi goiruka 'anka lā taqum bihi nafsika

82Ibid., h.79
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\istirahatkan dirimu daripada memerintahkan maka barang yang berdiri dengan \dia

lain dari padamu akan .... maka jangan engkau berdiri dengan dia

/3/ bagi dirimu Ijtihāduka fīma ḍumina laka wataqṣīruka fīma \ṭūliba minka dalilu

'ala inṭimāsi al-baṣīrati minka ijtihadmu \pada yang diakui bagimu dan taqsirmu pada

yang dituntut dari padamu menunjukkan \atas hapus mata hati daripadamu Lā yakun

taakhora amada al- 'aṭāi \ma'a al-ilḥāḥi fī ad-du'āi mūjibā liya'sika jangan karena

lambat masa \inkar hasrat bersungguh-sungguh pada minta do'a kepada Allah itu ....

\putus asamu Fahuwa ḍumina laka al-ijābati fīma yaḥtāru laka \lā fīmā taḥtāruhu

linafsika maka yaitu mengakui bagimu berkenankan \pintamu pada yang dipilihnya

bagimu tiada pada yang kupilih akandia bagi dirimu \Wa fī al-waqti al-lażī yurīdu lā

fī al-waqti al-lażi turīdu dan pada \waktu yang dikehendakinya tiada pada waktu yang

kau kehendaki Lā yusyakkikunnaka \fi al-wa'di 'adamu wuqū'i al-mau'ūdi wa in

ta'ayyana zamanuhu jangan \kiranya memberi dikau ..... pada janji itu ketiadaan jatuh

yang dijanjikan \dan jikalau tentu masanya sekalipun Lialā  yakūna żālika qadḥan \fī

baṣīratika wā ḍimādan linūri sariratika supaya jangan  keadaan \yang demikian itu

mengurungkan pada mata hatimu dan memadamkan bagi cahaya \ruhusimu Iżā

fataḥa laka wijhatu min at-t'aʻarufi falā tubāli ma'ahā \wain qula 'amaluka apabila

dihadapkan bagimu suatu pihak daripada jalan \ berkenalkan diri maka jangan engkau

bercita sertanya dan jika sedikit sekalipun

/4/ Amalmu dengan sebab diperoleh yang demikian itu Fainnahu mā fataḥahā laka

illā \wahuwa yuridu an yata'arafa ilaika maka bahwasannya ia tiada dihadapkan
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\akan dia bagimu melainkan padahal ia berkehendak bahwa berkenalkan dirinya

\kepadamu Alam ta'lam anna at-ta'arafa huwa muriduhu 'alaika wa al-'amālu \anta

muhdīhā ilaihi wa aina mā tuhdīhi ilaihi mimmā huwa mūriduhu \ʻalaika tiadakah

kau ketahui bahwasanya berkenalkan  diri itu ia membawa \dia kepadamu dan segala

amal itu engkau menghadiahkan kepadanya dan \dimana yang kau hadiahkan akan

dikau kepadanya itu daripada yang ia membawa dia \atasmu itu Tanawa’at ajnāsu

al-aʻmālu litanawwuʻi wāridāti \al-aḥwāli berbagi bagi segala jenis amal itu karena

berbagi bagi datang segala \hal Al-a’mālu ṣūrun qāimatu wa arwāḥuhā wujūdu siri

al-iḥlāṣi \fīhā segala amal itu yaitu segala rupa yang berdiri adalah segala bawanya

diperoleh \ikhlas dalamnya Idfin wujūdaka fī arḍi al-ḥumūli famā \nabata mimmālam

yudfan lamyutima nitājuhu tanam illahmu wujudmu pada \bumi yang terbuat maka

barang yang tumbuh daripada yang tiada ditanam tiada sempurna \tumbuhnya Mā

nafa’a al-qalba syai’in miṡla ‘uzlatin yadkhulu bihā maidāna \fikrati tiada memberi

manfaat akan hati sesuatu seperti ..... akan diri \masuk dengan dia kepada medan fikir

Kaifa yasyruqu qalbu ṣuwaru al-akwāni \munṭabi’ata fī miratihi betapa

bercahayanya hati segala rupa ....

/5/ Itu tersinggah pada mata hatinya Am kaifa yarḥalu ilā Allahi wahuwa \mukabbalu

bisyahwatihi atau betapa pergi berjalan kepada allah padahal ia tertambat \dengan

segala keyakinannya Am kaifa yaṭma’u an yadkhula ḥaḍarata Allahi \wa huwa lam

yastaṭahhar min janābati goflātihi atau betapa lupa akan \masuk kepada daerah

wilayah Allah padahal tiada ia menyajikan dirinya \daripada jinabat segala lainnya
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Am kaifa yarjū an yafhama daqāiqu \al- asrāri wahuwa lam yatub min hafawātihi

atau betapa diharap paham \akan segala seni-seni ruhsi padahal ia tiada taubat

daripada tergelincirnya \Al-kauna kulluhu ẓulmatun wa innamā anārahu ẓuhūru al-

ḥaqifīhi kaun \itu sekalinya gelap harinya menerangi dia nyata haq dalamnya \Faman

ra’ya al-kauna walam yasyhadhu fīhi aw ‘indahu aw qablahu \aw ba’dahu faqad

’awazahu wujūdu al-anwāri maka barang siapa melihat \kaun padahal tiada pandang

haq ta'ala dalamnya atau disisinya atau \dihalauanya atau kemudiannya  maka

bahwasanya telah  meneguhkan dialah penglihatanya \itu akan dan segala cahaya

yang membukakan Waḥujibat ‘anhu syumūsyu \al-ma’ārifi bisuḥbi al-aṡāri dan telah

didindinglah  daripadanya segala \matahari makrifat dengan segala awan itsar yang

wahmiyah lagi adamiyah \Wa mimmā yadulluka ‘alā wujūdi qahrihi subḥānahu an

ḥajabaka \‘anhu bimā laisa bi maujūdi ma’ahu dan setengah daripada yang

menunjukkan

/6/ Akan dikau atas wujud sifat Qahru haq subhanahu wata'ala bagi segala \hambanya

bahwasanya didindingnya  akan dikau daripadanya dengan yang tiada \maujud

sertanya Kaifa yaḥjubahu syai’un wahuwa al-lażī iẓhara \kulla syai’un betapa .....

bahwa menunda yang dia \sesuatu padahal ia jua menyatakan tiap-tiap sesuatu Kaifa

yataṣawwarūna an yaḥjibahu syai’un \wahuwa al-lażī ẓahara kulla sya’in betapa ....

bahwa menunda yang dia \sesuatu padahal ia jua yang telah nyata dengan tiap-tiap

sesuatu Kaifa \yataṣawwaru an yaḥjubahū syai’un wahuwa al-lażī żahara fīkulli

syai’in \betapa .... bahwa menunda yang dia sesuatu padahal ia jua yang telah buta
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pada tiap-tiap sesuatu Kaifa yutaṣawwaru an yaḥjubahū syai’un wahuwa \al-lażī

żahara likulli syai’in betapa .... bahwa menunda yang dia sesuatu \padahal ia jua yang

telah buta bagi tiap-tiap sesuatu Kaifa yutaṣawwaru \an yaḥjubahū syai’un wahuwa

aż-żahiru qabla wujūdi kulli syai’in betapa \ .... bahwa menunda yang dia sesuatu

padahal ia jua yang nyata \dahulu daripada wujud tiap tiap sesuatu Kaifa

yutaṣawwaru an yaḥjubahū \syai’un wahuwa iżharu min kulli syai’in betapa ....

bahwa menunda yang dia \sesuatu  padahal ia jua terlebih nyata daripada tiap tiap

sesuatu Kaifa \yutaṣawwaru an yaḥjubahū syai’un wahuwa al-wāhidu al-lazi laisa

\maʻahū sya’iun betapa .... bahwa menunda yang dia sesuatu padahal

/7/ Ia jua yang esa yang tiada disertanya sesuatu Kaifa yutaṣawwaru an yaḥjubahū

\syai’un wahuwa aqrabu ilaika min kulli syai’un betapa .... bahwa menunda yang \dia

sesuatu padahal ia jua terlebih hampir kepadamu daripada tiap-tiap sesuatu \Kaifa

yataṣawwaru an yaḥjubahū syai’un walaulāhu mā kāna wujūda \kulli syai’in betapa

.... bahwa menunda yang dia sesuatu dan jikalau \tiada karenanya niscaya tiada

diperoleh wujud tiap-tiap sesuatu Yā \ʻajaban, kaifa yaẓharu al-wujūdu fī al-ʻadami

hai ‘ajaba segala betapa \..... nyata wujud itu pada ‘adam Am kaifa yaṡbutu al-ḥādiṡu

\mʻa man lahū waṣfu al-qidami atau betapa tsabit yang hadist itu \serta yang

baginya  bersifat qidam Mā taraka mina al-jahli syai’an \man arāda an yuḥdiṡa fī al-

waqti gaira mā aẓharahu allahu fīhi \tiada ditinggalkan sesuatu daripada .... oleh

barangsiapa berkehendak \ia mengadakan pekerjaan pada waktu yang lain daripada

yang telah dinyatakan \Allah akan dia dalamnya Ḥālatuka al-aʻmala ʻala wujūdi al-
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farāgi \min ruʻūnāti an-nufūsi memindahkan engkau akan segala amal atas

\diperoleh selesai itu setengah daripada kekurangan akal segala darimu Lā \taṭlub

minhu an yukhrijaka min ḥālatin liyastaʻmalaka \fīmā siwāhafalaw arādaka lā

sata’malaka min goiri ikhrāji \jangan kau tuntut daripada Allah bahwa

dikeluarkannya engkau daripada

/8/ Sesuatu hal supaya dikerjakan engkau  pada yang lainnya daripada hal itu \maka

jikalau dikehendakinya akan dikau niscaya dikerjakannya akan dikau dengan \tiada

mengeluarkan darimu Mā arādat himmatu sālikin an taqifa ʻinda \mā kusyifa lahā

illā wanādathu hawatifu al-ḥaqīqati al-lażī taṭlubuhu \amāmaka tiada jua

berkehendak cita orang yang menjalani jalan allah \bahwa berhenti ia tatkala

dibukakan baginya daripda segala ilmu dan \makrifat melainkan .... segala lisan al-hal

yang telah dibukakan \baginya itu demikian bunyinya yang kutuntut akandia itu lagi

dihada \panmu Walā tabarrajat ẓawāhiru al-mukawwanāti illā wanādatka ḥaqāikuhā

\ innamā nahnu fitnatun falā takfur dan tiada berhias segala \dhohir .... dengan hias

yang mencurigakan bagi segala iddah \melainkan menyuru dikau segala haqiqatnya

demikian bunyinya hanyasanya \kamu fitnah maka jangan engkau kafir akan nikmat

Allah atasmu Ṭalabukaminhu \ittihāmu lahū wa ṭalabuka lahū goibatun ʻanhu minka

‘anhu tuntutmu akan sesuatu \dari padanya itu seolah-olah tugas bagimu lalai

daripada yang telah dijanjikan \nya pada azl karena jika engkau berjabat kepadanya

niscaya tiada kau tuntut \daripadanya itu sesuatu yang sudah dibaginya pada azl
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melainkan karena \ubbudiah jua dan tuntutmu akan dia itu sebab jauh engkau

daripadanya \karena jikalau ingat engkau akan hambanya niscaya tiada kautuntut

/9/ Akan dia karena yang hadir itu tiada dituntut akandia Waṭalabuka \ligoirihī

liqillati ḥayāika minhu dan tuntutmu bagi yang lain daripadanya \ itu yakni

berhadapmu  kepada yang lain daripadanha itu karena sedikit \malumu daripadanya

yakni berhadap kepadanya karena jikalau kau tadrikan \ia dengan sebenar-benar

qadarnya niscaya tiada engkau berhadap kepada lainnya \Wa ṭalabuka min goirihī

liwujūdi bu’dika ‘anhu dan tuntutmu daripadanya\ itu karena diperoleh jauhmu

daripadanya karena jika engkau hadir dengan hatimu \sertanya niscaya tiada sasih

engkau berhadap kepada yang lainnya daripadanya Allah \ Mā min nafasin tubdīhi

illa walahū qadarun fīka  yumḍihi tiada ada dari pada \nafsu yang kau keluarkan itu

melainkan adalah baginya untung padamu dilalukannya \jua akan dia kata sya‘rāni

bilang segala nafsu tiap-tiap hari seribu \dua puluh empat nafsu maka tiap tiap satu

nafsu ada peruntungannya ditakdirkan \Allah disampaikan jua akan dia wabillahi

taufiq wallahua'lam Lātataraqqab \furūga al-agyāri fainna żālika yaqṭaʻuka ʻan

wujūdi al-murāqabati lahū \fīmā huwa muqīmuka fīhi jangan kau .... selesai segala

igyar Itu maka bahwasannya \jikalau kau anti segala igyar itu adalah yang demikian

itu memutuskan dikau \daripada wujud muraqabah baginya pada yang dia

mendirikan dikau dalamnya itu Lā \tastagrib wuqūʻa al-akdāri mā dumta muqīman fī

hāżihi ad-dāri \jangan kau  ‘ujub akan jatuh segala kekeruhan  selam engkau tetap

dalam negri ini
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/10/ Fainnahā mā abrazat illa mā huwa mustahiqqu waṣfihā wawā jibu \naʻtihā maka

bahwasanya ia tiada dinyatakan melainkan yang ia mustahaq sifatnya \dan wajib

na'atnya Mā tatawaqqafa maṭlabun anta ṭālibuhū birabbika tiada \terhenti yang

dituntut padahal engkau minta dia dengan Tuhanmu Walā tayassara \maṭlabun anta

ṭālibuhū binafsika dan tiada mudah yang dituntut pada \hal engkau menuntut dia

dengan dirimu Min ʻalāmāti an-najḥi fī an-nihāyāti \ar-rujūʻu ilā Allah fī al-bidāyāti

setengah daripada alamat peroleh kemenangan \pada segala kesedihan itu kembali

kepada Allah pada segala permulaanya Man asyraqat \bidāyatuhū asyraqat

nihāyatuhū barang siapa terbit cahaya permulaannya \niscaya terbit cahaya

kesuduhannya Mā istūdiʻa fī goibi as-sarāiri \ẓahara fī syahadati aẓ-ẓawāhiri barang

yang ditaruh ada batin segala ruhsi \daripada segala ma'rifat dan yakin niscaya yaitu

ia pada memandang \yang dhahir Syattāna baina man yastadillu bihī aw wabaina

man yastadillu \’alaihi  al-mustadillu bihī ´arafa al-haqqa liahlihī waaṡbata al-amru

wujūdi \amlihī berjauh-jauhan antara yang mengambil dalil dengan dia dan yang

\mengambil dalil atasnya yang mengambil dalil dengan dia itu telah dikenalnya \haq

bagi ahlinya dan dosa butakannya pekerjaan daripada wujud aslinya \Wa al-istidlālu

ʻalaihi min ʻadami al-wuṣuli ilaihi  wa illā famatāgāba ḥatta\ yustadilla ʻalaihi wa

matā baʻda ḥattā takūna al-aāṡāru hiya al-latī

/11/ tū ṣilu ilaihi bermula yang mengambil dalil atasnya itu daripada sebab ketiadaan

\sampai kepadanya dan jika tiada demikian maka manakala ia goib hingga mengambil

\dalil atasnya dan manakala ia jauh hingga adalah segala isar itu ialah yang



45

\menyampaikan kepadanya Liyunfiqu żū sa’atin min saʻātihī al-wāṣlūna ilaihi \suruh

dibelanjakan oleh yang  mempunyai keluasan daripada keluasannya dan \mereka

itulah segala orang yang asal kepadanya Wa man qudira ʻalaihi rizkuhū \asy-sāirūna

ilaihi dan barang siapa dipijakkan atasnya rizkinya maka \hendaklah dibelanjakannya

daripada barang yang ..... Allah akan dia dan \mereka itulah segala orang yang

berjalan kepadanya Ihtadā ar-rāḥilūna \ilaihi bianwāri at-tawajjuhi berolah petunjuk

segala orang yang berjalan  kepadanya \dengan segala nur taujih mereka itu Wa al-wā

ṡilūna lahum anwāru al-muwājahata \bermula segala orang yang sampai itu bagi

mereka itu segala nur berhadapan \Fa al-awwalūna lilanwāri wahā’ulāi al-anwāru

lahum, liannahum lillāhi lā lisyai’in \dūnahū maka segala yang pertama itu malik

bagi segala nur dan segala yang \akhir itu segala nur itu malik bagi mereka itu karena

mereka itu bagi Allah tiada dibagi sesuatu yang lain daripada Allah ta’ala Quli allahu

summa żarhum fī khauḍihim \yalʻabūna kata ilham ya muhammad Allah maka

tinggalkan ilham mereka itu pada masuk mereka itu dalam sesuatu bermain-main

Tasyawwufuka ilā mā baṭana fīka mina \al-‘uyūbi khairun min tasyawwufika ilā mā

ḥujiba ‘anka mina al-guyūbi

/12/ Melihatmu kepada yang ... dalam dirimu daripada segala aib itu terlebih baik dari

\pada melihatmu kepada yang didinding dari padamu daripada segala yang gaib-gaib

itu \Al- haqqu laisa bimahjūbin wa innamā al-maḥjūbu anta ‘ani an-naẓari \ilaihi haq

subhanahuwata'ala tiada ia mahjub dan hanyasanya \yang mahjub itu engkau jua

daripada menilik kepadanya Iż lau ḥajabahū \syaiun lasatarahū mā ḥajabahū walau
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kāna lahū sātirun lakāna liwujudihī ḥāṣirun wa kullu \ḥāṣirin lisyʻain fahuwa lahū

qāhirun wahuwa al-qāhiru fauqa \‘ibādihī karena jikalau menandingi dia sesuatu

niscaya adalah menutupi dia \barang yang menandingi dia itu dan jikalau ada baginya

menutui niscaya \adalah bagi wujudnya itu yang  menyimpankanan tiap-tiap yang

menyimpan \bagi sesuatu itu maka yaitu baginya ...... dan haq subhanahu wata'ala

\mengurus ia diatas segala hambanya Ukhruj min auṣāfi basyariyyatika \ʻan kulli

waṣfin munāqiḍin liʻubūdiyyatika litakūna linidā’i al-ḥaqqi \mujīban wa min

ḥaḍratihī qariban keluar engkau daripada segala sifat \....... daripada sifat yang

berlawanan bagi ubudiahmu supaya \adalah engkau bagi suru haq ta'ala berkenankan

dengan mengikat suruhannya \dan akan hadiratnya umat hampir dengan menyerahkan

dirimu kepada sifat qahranya \bermula adalah hasil kata syaikh itu menyuruhkan kita

meninggikan ridha \akan nafsu dan meninggikan sifat kabir dan ujub dan riya' dan

sum'uh

/13/ dan haqid dan hasad dan ma'siat dan irit dan \lain dari itu daripada segala sifat

yang tiada berpatokan dengan ubudiah \serta disuruh kita merendahkan diri dan

memandang nikmat dari dari pada Allah \serta ikhlas dan benar dan sejahtera hati

daripada dengki lagi jangan \sangat maksiat dunia dan adalah yang demikian itu

supaya kita \berkenankan seru Allah ta'ala dan supaya hampir kepada hadiratnya

seperti kata Syaikh Aṣlu kulli maʻṣiyatin wa gaflatin wasyahwatin ar-riḍā ʻani \an-

nafsi bermula asal tiap-tiap maksiat dan .... syahwat \itu ridha akan nafsu Wa aṣlu

kulli ṭāʻatin wa yaqẓatin waʻiffatin \ʻadamu ar-riḍā minka ‘anhā dan asal tiap-tiap
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ta'at dan  jaga \akan ibadah dan memeliharakan diri itu ketiadaan ridha daripadamu

akandia \Wa lian taṣḥaba jāhilan lā yarḍā ʻan nafsihī khairun \laka min an taṣḥaba

‘āliman yarḍā ‘an nafsihī dan  niscaya \bersahabat engkau dengan orang jahil yang

tiada ridha akan nafsunya itu \terlebih baik bagimu daripada bersahabat dengan orang

alim yang ridha akan nafsu \nafsunya Fa ayyu ‘ilmin liʻālimin yarḍā ‘an nafsihī wa

ayyu jahlin \lijāhilin lā yarḍā ‘an nafsihī maka mana ada ‘alim bagi yang alim yang

ridha \akan nafsunya dan mana ada jahil bagi sijahil yang tiada ridha akan \nafsunya

Syuʻāʻu al-baṣīrati yusyhiduka qurbahū minka

/14/ Cahaya akal itu memberi tahu akan dikau hampir Allah daripadamu yakni

\hingga kulihat bahwasanya ia terlebih hampir kepadamu daripada urat lehermu

\maka tiadalah .... dari padamu berbuat maksiat karena pengetahuanmu \akan .....

kepadamu Wa ‘ainu al-baṣirati yusyhiduka ‘adamaka liwujudihī \dan cahaya ilmu itu

memberi tahu akan dikau tiadamu karena adanya \ Wa ḥaqqa albasirati usyhiduka

wujūdahū lā ‘adamaka walā wujūdahu dan cahaya haq \itu memberi tahu akan dikau

akan wujud Allah ta'ala lā ‘adamuka walā \wujūdaka kāna Allah walā syai’a ma’ahu

wahuwa al-āna ‘alaiya  mā \’alaihi kāna tiada tiadamu dan tiada adamu telah ada

Allah dan tiada \sesuatu sertanya dan yaitu sekarang atas seperti yang telah adanya

\dahulu itu jua qāla raḍia Allahuanhu lā tata’aadda yannahu hammitaka \ilā goirihi

fa al-karīmu lā tatakhṭāhu al-amālu kata syaikh rodhi \allahuanhu jangan karenanya

melalui dia cintamu kepada lainnya maka yang karim \itu tiada dapat melupakan

hadyu segala angan-angan Lā tarafaʻannailā \gairihī ḥajatan huwa mūriduhā ‘alaika
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jangan kau adukan kepada yang lain \ nya daripadanya hajat padahal ia jua yang

membawa dia atasmu Fakaifa \yarfaʻu gairuhū mā kāna huwa lahū wāḍiʻan \maka

betapa dapat mepangkatkan \yang lainnya dari padanya yang telah ada ia

menghantarkan baginya Man lam \yastaṭiʻu an yarfaʻa ḥājatan ‘an nafsihī fakaifa

yastaṭiʻu

/15/ An yakūna lahā ‘an gairihī rāfiʻan karena barang siapa tiada kuasa \

mepangkatkan hajat daripada dirinya maka tiap kuasa adanya mepangkatkan

\daripada yang lainnya In lam tuḥsin ẓannaka bihī liajli ḥusni waṣfihī \ḥassin

ẓannaka bihī liwujūdi muʻāmalatihī maʻaka jika tiada kau perbaiki \ sangkamu akan

Allah ta'ala karena sifatnya perbaiki ilham sangkamu akan dia \karena muamalahnya

.... melainkan kebajikan dan adakah di ingkarinya akan \sertamu Fahal ʻawwadaka

illa ḥasanan wahal asdā ilaika illa \minanan maka adakah dilakukan bagimu .....

melainkan kebajikan dan adakah \dianugerahkan kepadamu melainkan nikmat Al-

ʻajabu kullu al-ʻajabi mimman yahrabu \ lā anfikāka lahū ‘anhu wa yaṭlubu mā lā

baqā’a lahū ujub sekalin \ujub daripada orang yang lari daripada yang tiada tinggal ia

baginya daripadanya \dan dituntutnya yang tiada kekal baginya sertanya Fainnahā lā

ta’ma \al-abṣāru walakinta’mā al-qulūbu al-latī fi aṣ-ṣudūri maka bahwa \sanya

segala penglihatannya tiada buta segala penglihatan mata dan tetap \buta segala hati

yang dalam segalaada mereka itu lātarḥalmin kaunin \ilā kaunin fatakūna kaḥimāri

ar-raḥā yasiru wa al-mikānu \al-lażī irtaḥala ilaihi huwa al-lażī irtaḥala minhu
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\jangan engkau pergi berjalan daripada kaun kepada kaun \maka adalah engkau

tatkala itu seperti himar berjalan ia dan

/16/ Adalah yang pergi ia kepadanya itu yaitulah yang pergi daripadanya \Wa lākini

irḥal mina al-akwāni ilā al-mukawwini wa inna ilā rabbika \al-muntahā dan tetap

pergi engkau berjalan daripada segala kaun kepada \yang  mengakan dia dan

bahwasanya kepada Tuhanmu jua kesudahan \Wa unḍur ilā qaulihī ṣalla allahu

‘alaihi wa sallam : faman kānat hiyā \hijratuhū ilā allahi warasulihī fahijratuhū ilā

allahi wa rasullihī \dan tilik ilham kepada sayyidina nabi saw maka barang siapa

/berpindahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka adalah pindahnya itu \kepada Allah

dan Rasul-Nya Waman kānat hijratuhū ilā dunyā \yuṣibuhā awi imraatin

yatazawwajuhā fahijratuhū ilā mā hajara\ ilaih dan barang siapa berpindahnya

kepada dunia niscaya diperolehnya \akandia atau kepada perempuan niscaya

dikahwinkanya akan dia maka adalah \pindahnya kepada yang berpindah ia

kepadanya Fanẓur ilā qaulihī ta’ala \’alaihi as-salām fahijratuhu ilā mā hājara

ilaihi watadabbara hażā\ al-amru wailaihi turja’u al-akwānu faafham in kunta żā

fahmin \wa as-salām maka tilik ilham kepada sayyidina shalallahualaihi wasallam

\maka pindahnya itu kepada yang pindah kepadanya dan bicarakan  ilham \pekerjaan

ini dan kepadanya jua kembali segala akwan maka pahamkan

/17 / Ilham dengan sebenar-benar paham jika engkau mempunyai paham dan

sejahtera atas \orang yang mengikuti petunjuk Wa qāla raḍi Allahu ‘anhu lā taṣḥab

min \lā yunhiẓuka ḥāluhu walā yadulluka ‘alā allah naqālahu dan \kata syaikh
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radhiallahuanhu jangan engkau bersahabat dengan orang yang \membangkitkan dikau

jalannya dan tiada menunjuki dikau atas Allah \perkataanya Rubbama kunta musi’an

fa’arāka al-iḥsāna minka muḥ\ mujituka ilā man huwa aswa’u ḥālan minka mudah-

mudahan ada alim \engkau jahat maka diperlihatkan akan dikau kebajikan

daripadamu oleh sahabatmu \itu kepada orang yang terlebih jahat jalannya

daripadamu mā qalla baraza \min qalbin zāhidin wa lā kaṡura ‘amalun baraza min

qalbin  rāgibin tiada \sedikit amal yang keluar daripada hati orang yang zuhud dan

tiada \baik amal yang keluar daripada hati orang yang  akan dunia Ḥusnu \al-a‘māli

natā’iju ḥusni al-aḥwāli wa ḥusnu al-aḥwāli \mina al-taḥaqquqi fī maqāmāti al-inzāli

baik segala amal itu \setengah daripada segala faida baik segala hal dan baik segala

jalan itu \terbuta daripada tahqiq pada maqam yang turun daripada Allah Lā tatruki \

aż-żikra liʻadami ḥuḍūrika maʻa Allahi fīhi lianna gaflataka ‘an \wujūdi żikrihī

asyaddu min gaflatika fī wujūdi żikrihī jangan

/18/ Kau tinggalkan dzikir karena ketiadaan hadirmu serta Allah dalamnya karena

\bahwasanya lalim daripada keaadan dzikir Allah itu terlebih sangat jahat nya

\daripada lalim akan yang dalam dzikir akan dia Faʻasā anyarfaʻuka \min żikrin maʻa

wujūdigaflatin ilā żikrin maʻa wujūdi yaqẓatin maka \mudah-mudahan diingatkan

Allah engkau daripada dzikir serta diperoleh lalai \kepada dzikir serta dipeoleh juga

Wa min żikrin maʻa wujūdi yaqẓatin ilā \żikrin maʻa wujūdi ḥuḍūrin ilā ẓikrin maʻa i

gaibatin ‘amma \siwā al-mażkūri dan daripada dzikir serta diperoleh hudhur kepada

dzikir serta \serta goib daripada yang lain daripada mazkur hingga masuklah orang
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yang \dzikir itu kedalam  mazkurnya Wamā żālika ‘alā Allahi biʻazizi dan \tiada yang

demikian itu atas allah sukur Qāla raḍiallhu’anhu \min ‘alāmati mauti al-qalbi

‘adamu al-ḥuzni ‘alā mā fātaka mina \aṭ-ṭā’āti watarku al-nadami ‘alā mā faʻaltahū

min wujū di \az-zallāli kata syaikh radhiallahuanhu setengah daripada alamat  mati

\hati itu ketiadaan .... atas yang kuat akan dikau daripada \segala kebaktian dan

meninggalkan sesal atas yang telah kauperbuat \daripada wujud kesedihan Lā

yaʻẓumu al-lażīna ‘indaka ‘aẓamatan

/19/ Taṣudduka ‘an ḥusni aẓ-ẓanni billahi jangan kiranya besar dosa padamu \dengan

besar yang mengkehendaki dikau daripada berbaik ... akan Allah ta’ala Man ‘arafa

\rabbahu istaṣgara fī janbi karamihī żanbahū barang siapa mengenal Tuhannya

\niscaya kecil pada lambang sifat karimnya dosanya Lā ṣagirata iżā qābalaka

\‘adluhū walā kabirata iżā wājahaka faḍluhū tiada kecil dosa itu \apabila membetuli

dikau sifat adilnya dan tiada besar apabila membetul dikau \sifat fadilnya Lā ‘amala

arjā lilqabūli min ‘amalin yagibu ‘anka \suhuduhū wayuḥtaqaru ‘indaka wujūduhū

tiada ada amal yang terlebih \diharap pahalanya bagi segala hati daripadaamal yang

goib daripadamu \memandang dia dengan sebab memandang yang ...... akan dia dan

\hakir padamu wujudnya dengan ‘itibar tiada dia patut akan yang kuperbuat \akan dia

itu Innamā aurada ‘alaika al-wārida litakūna bihī ‘alaihi wāridan \hanyasannya

dibawa Allah atas warid daripada segala ma’rifat  rubbaniyah supaya \ada engkau

membawa dengan dia atasnya Awrada ‘alaika al-wārida \liyatasallamaka min yadi

al-agyāri wa liyuḥarrarika min riqqi al-aṡāri \dibawa atasmu wirid supaya ia
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mensejahterakan dikau \daripada diperhamba oleh isar haq ta’ala Awrada ‘alaika al-

wārida \liyukhrijaka min sijni wujūdika ilā faḍā’i syuhudika dibawa \atas wirid

supaya dikeluarkannya akandikau daripada penjara

/20/ Wujudmu kepada padang syuhudmu Al-anwāru maṭāyā al-qulūbi wa \al-asrāri

segala nur itu kendaraan segala hati kepada hadirat \Tuhan yang mengetahui segala

yang goib dan kendaraan segala ruhi \kepada hadirat Tuhan yang aamat kursi Al-nūru

jundu al-qalbi kamā \anna al-ẓulmata jundu an-nafsi nur itu tentara hati seperti

\bahwa dholimat itu tentara nafsu ’Iżā arāda Allahu an yanẓuru ‘abdahu \amaddahū

bijūnūdi al-anwāri waqaṭaʻa ‘anhu madada aẓ-ẓulmi wa \al-agyāri apabila

dikehendaki Allah menolong hambanya niscaya ditolong \akan dia dengan segala

tentara nur dan diputuskan daripadanya \petolong kalam dan igyar An-nūru lahū al-

kasyfu, wa al-baṣīratu lahā al-ḥukmu \bermula nur itu tatkala nyata ia bagi mata hati

baginya membukakan \daripada haqiqat segala perkara dan mata hati itu baginya

hukum akan \yang telah nyata baginya daripada jahat dan yang baik Wa al-qalbu lahū

\al-iqdbāru dan hati itu baginya berhadap dan berbilang \dengan sekira-kirayang

dibukakan baginya oleh mata hati itu Lā tufriḥka \aṭ-ṭā’atu liannahā barazat minka

jangan menyangkakan dikau ta’at \karena ia nyata daripadamu Lā afraḥ bihā

liannahā barazat mina allahi \ilaika dan .... ilham akan dia karena ia nyata daripada

Allah kepadamu \Qul bifaḍli Allahi wa birahmatihī wabiżālika falyafraḥū huwā

khairun
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/21/ Mimma yajmaʻūna kata olehmu dengan ingkar Allah dan rahmatnya maka

dengan \demikian itu maka suruh suka mereka itu yaitu terlebih baik daripada \barang

yang dihimpunkan mereka itu Qaṭa’a as-sā’irīna lahū wa al-wāṣilīna \ilaihi ‘an

ru’yati aʻmālihim wasyuhūdi aḥwālihim telah diputuskan \Allah subhanahu wata’ala

segala orang yang berjalan kepadanya dan segala \orang yang sampai kepadanya

daripada melihat  segalaamal mereka itu dan \memandang segala hal mereka itu

Amma as-sā’irūna faliannahum lam yataḥaqqaqū \aṣ-ṣidqa ma’a allahi fīhā adapun

segala orang yang berjalan kepadanya \itu maka dari karena mereka itu tiada tahqiq

mereka itu akan benar mereka itu \serta Allah dalamnya dengan melihat taqsir diri

mereka itu dalamnya \Wa al-wāṣilūna faliannahū gayyabahum bisyuhudihī ‘anhā dan

adapun \segala orang yang sampai kepadanya itu maka karena Allah ta’ala

menggoibkan \mereka itu dari pada segala amal mereka itu dengan sebab

memandang dia artinya \Allah wa qāla raḍiallahuanhu Mā sabaqat agṣānu żulli illa

‘alā biżri \ṭamaʻin dan telah berkata syaikh radhiallahuanhu  tiada panjang segala

\juang kahinaan itu melainkan daripada bunuh lupaMā qādaka syai’un \miṡlu al-

wihmi dan tiada ... dikau sesuatu daripada memahamkan \segala makna itu seperti

waham Anta ḥurrun mimma anta ‘anhu āyisun \wa ʻabdun limā anta lahū ṭāmiʻun

hanyasanya engkau merendahkan daripada yang

/22/ Engkau putus asa daripadanya karena tiada bagimu dengan dia dan tiada baginya

\dengan dikau sangkutan dan engkau hamba bagi yang engkau baginya lupa Man lam

\yuqbil ‘ala Allahi bimulāṭifāti al-iḥsāni qīda ilaihi bisalāsili \al-imtiḥāni barang
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siapa tiada dia berhadap atas Allah serta segala \ahsan daripada Allah niscaya .... ia

kepadanya dengan segala rantai \jawab daripada Allah ta'ala Man lam yasykuri an-

niʻama faqad taʻarraḍa \lizawālih  waman syakarahā faqad qayyadahā biʻiqālihā

barang siapa tiada \ia sukur akan segala nikmat daripada Allah itu maka bahwasanya

mengerjakannyalah ia bagi \yang menghilangkan nikmat itu dan barang siapa syukur

ia akandia maka bahwasanya \telah menyambutkannyalah ia akan dia dengan

tambatannya Khaf min wujūdi iḥsānihī \ilaika wadawāmi isāatika m’ahū an yakūna

żālika istidrājan \laka sanastadrijuhum min ḥaiṡu lā yaʻlamūna ketakut ilham

daripada \..... ihsannya kepadamu dan .... jahatmu sertanya akan bahwa \ada yang

demikian itu kurang bagimu seperti firman Allah ta'ala lagi akan kalam kurang \kan

akan mereka itu daripada pihak tiada diketahui oleh mereka itu Min jahli \al-murīdi

an yusīa al-adaba fatuakharu al-ʻuqūbatu ʻanhu \fayaqūlu law kāna hāża sūa adabin

laqaṭa´a al-amdāda wa aujaba \al-ib´āda setengah daripada jahil murid akan dirinya

dan akan  haq  Tuhan \nya bahwa dijahatkanya akan adab maka dilembutkan balas

daripadanya

/23/ Maka dikatanya jikalau ada .... jahat niscaya diputuskan Allah \yakni tolongnya

dan diwajibkannyalah .... daku Faqad \yuqṭa´u al-madadu ´anhu min ḥaiṡu lā

yasyʻuru walau lam yakun illā \manʻu al-mazīdi maka terkadang diputuskan

tolongnya daripada pihak tiada \ia tahu dan jikalau tiada memutuskan tolong itu

melainkan menegukkan \bertambah sekalipun Waqad taqāmu fī maqāma al-buʻdi min

ḥaiṡu lā tudrī walaw lam yakun illā an yukhalliyaka wamā turīdu dan \terkadang



55

didirikan engkau pada maqam  jauh daripada pihak tiada ku \ketahui dan jikalau tiada

menjauhkan itu melainkan memberikan dikau serta yang ku \kehendaki itu sekalipun

Iżā raaita ʻabdan aqāmahu allah taʻālā biwujūdi \al-aurādi wa adāmahū ʻalaihā

maʻa ṭūli al-imdādi falā tastaḥqiranna \mā manaḥa maulāhu liannaka lamtara

ʻalaiha sīmā al-ʻārifīna \walā bahjata al-muḥibbīna apabila kulihatkan seseorang

hamba Allah telah didirikan \Allah akan dikau mengerjakan segala aurat dan

dikekalkannya ia atas serta berlanjutnya \segala tolong kepadanya maka jangan kau

hinakan akan yang telah .... oleh \Tuhannya itu dari karena tiada kulihat atasnya

alamat segala orang yang \arif dan tiada kebajikan segala orang yang kasih akan

Allah ta'ala Falaulā \wāridun mā kāna wirdun maka jikalau tiada wirid ilahi niscaya

tiada \hasil warid itu Qaumun iqāmahumu al-ḥaqqu likhidmatihī wa qaumun

/24/ Ikhtaṣṣahum bimaḥabbatihī bermula segala hamba Allah itu \ dua bagi suatu

kaum didirikan haq subhanahu wata'ala mereka itu \bagi  berbuat hidmat akandia dan

kedua kaum ditentukan \haq subhanahu wata'ala mereka itu maksiat dia dan

mengenal dia Kullā \numiddu  hāulāi wahāulāi min ʻaṭāi rabbaka wamā kāna ‘aṭāu

\rabbika maḥẓūra firman Allah ta'ala tiap-tiap sekalian mereka itu kamu \tolong

mereka itu dan adalah tolong akan mereka itu daripada .... \Tuhanmu ya Muhammad

dan tiada ada inkar Tuhanmu itu terteguh Waqāla \roḍiallahuanhu qallamā takūnu

al-wāridātu al-illahiyyatu illa \bagtatan ṣiyānatan lahā an  yadʻiyahā al-ʻubbādu

biwujūdi \al-istiʻdādi dan kata syaikh radiallahuanhu telah sedikit \keadaan dan

segala yang warid daripada Allah bagi orang yang mempunyai aurat itu \melainkan
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dengan .... karena memeliharakan baginya daripada di dakwai akan dia \oleh segala

hamba dengan sebab diperoleh .... Man ra’aitahū mujīban \‘an kulli mā suīla

mu’ibbaran kullā mā syahida ważākiran kulla mā \‘alima fastadilla biżālika ‘alā

wujūdi jahlihī barang siapa kau \lihat ia memberi jawab daripada tiap-tiap yang

ditanyai dan mengibaratkan \daripada tiap-tiap yang dipandang dan menyebut akan

tiap-tiap yang diketahui \maka mengambil dalil lah engkau dengan yang demikian itu

akan diperoleh

/25/ Jahilnya akan haq Tuhannyadan akan hikmat Tuhannya pada segala mahluknya

\Innama jaʻala addāra al-ākhirata maḥallā lijazāi ‘ibādihi al-mu’minīna \lianna

hāżihi ad-dāra lā tasaʻu mā yurīdu an yuʻṭiyahum, waliannahū \ajalla aqdārahum

‘an an yujāziyahum fī dārin lā baqāa lahā hanyasnya \dijadikan Allah negri akhirat

itu akan tempat bagi balas segala hambanya yang mukmin \karena negeri dunia ini

tiada meluas yang dikehendakinya ingkarnya akan mereka itu \dalamnya dan dari

karena ia membesarkan pada mereka itu daripada membalas mereka itu \dalam negri

yang tiada kekal baginya Man wajada ṡamrata ʻamalihī ‘ājilan \fahuwa dalīlun ,alā

wujūdi al-qabūli ājilan barang siapa diperolehnya buah amalnya \sekarang maka

yaitu dalil atasnya diperoleh qabul .... In aradta \an taʻarifa qadraka’indahū fanẓur

fīmā żā yuqīmuka fīhi jika \kukehendaki bahwa mengetahui qadarmu pada Allah

ta'ala maka tilik ilham pada barang \yang mana engkau didirikannya dalamnya Matā

razaqaka aṭ-ṭāʻata wa al-qinnā \bihī ‘anhā faʻlam annahū qad asbaga ‘alaika

niʻmahū ẓāhiratan wabāṭinatan manakala \ ... akan dikau ta'at dan kaya dengan dia
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daripada ta'at itu \maka bahwasanya telah disempurnakannyalah atasmu segala

nikmatnya dhohir dan \batin Wa qāla raḍiallahuanhu khairu mā taṭlubuhū minhu mā

huwa \ṭālibuhū minka dan telah berkata syaikh radiallahuanhu sebaik-baik yang

/26/ Kautuntut akan dia daripadanya itu barang yang ia menuntut dia \dari padamu

yaitu benar pada ubudiah dan mendirikan haq rububiyah \Alḥuznu ‘alā fuqdāni aṭ-

ṭāʻti maʻa ʻadami an-nuhūḍi \ilaihā min ʻalāmati al-igtirāri bermula bercinta atas

\ketiadaan ta'at serta tiada sukar kepada mengerjakan dia itu setengah \daripada tanda

bergantung kepada yang tiada haqiqat baginya Mā al-ʻārifu \man iżā asyāra wajada

al-ḥaqqa aqraba ilaihi min isyāratihī \tiada arif yang haqiqi apabila berisyarat ia

kepada suatu  makna \diperolehnya haq terlebih hampir kepadanya daripada

isyaratnya Bali \al-ʻārifu man lā isyārata lahū lifanāihī fī wujūdihī \wa inṭiwāihī fī

syuhūduhī tetapi adalah yang arif itu yang tiada \lagi isyarat baginya karena penanya

dalam wujudnya dan karena ter \ gulungnya dalam syuhudnya Ar-rijāu mā qā ranahū

ʻamalun wa illā \fahuwa umniyyatun harap itu barang yang beserta ia dengan amal

dan jika \tiada demikian maka yaitu anganmu namanya maka anganmu itu hukum

mati \Maṭlabu al-ʻārifīna min Allahi taʻalā aṣ-ṣidqu fī al-ʻubūdiyyati \wa al-qiyāmu

biḥuqūqi ar-rubūbiyyati tempat tuntut segala orang yang \arif dari pada Allah ta'ala

itu benar pada ubudiyatnya dan berdiri

/27/ Akan segala haq  rububiyah Qabḍaka kai lā yabkiyaka maʻa al-basṭi

\wabasaṭaka kai lā yubqiyaka maʻa al-qabḍi telah .... hatimu \supaya tiada

dikekalkannya akan dikau sertasukacita maka jadi \engkau .... dan ..... akan dikau
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supaya tiada engkau \ditinggalkannya serta duka cita maka jadilah engkau dalam

pihak Wa akhrajaka \ʻanhumā ḥattā lātakūna lisyaiin dūnahū dan telah dikeluarkan

\engkau daripada keduanya dengan pena dalamnya hingga tiada engkau bagi suatu

\yang lain daripadanya Al-ʻārifūna iẓā busṭū akhwaqu minhum \iżā qubḍū dan segala

orang yang arif itu apabila ...... \mereka itu terlebih takut mereka itu apabila ......

mereka itu Walā yaqifu \’ala judūdi al-adabi fī al-basṭi illā qalīlun dan tiada berdiri

atas \segala hal adab pada masa .... itu melainkan sedikit Albasṭu \ta’khużu al-nafsu

minhu ḥaẓẓahā biwujūdi al-faraḥi sukacita  itu \diambil oleh nafsu dengan dia

perlihatnya dengan diperoleh kesukaannya Wa al-qabḍu \lā ḥaẓẓa linnafsi fīhi dan

duka itu tiada diperolehnya bagi nafsu \dalamnya Rubbamāaʻṭāka famanaʻaka

warubbama manaʻaka fa aʻṭāka \mudahmudahan .... Allah ta'ala akandikau maka

diteguhkanya \akandikau dan mudah-mudahan diteguhkanya akan dikau maka .......

\akan dikau Matā fataḥa laka bāba al-fahmi fī al-manʻu

/28/ Huwa ʻainu al-ʻaṭāi manakala dibukakan Allah bagimu pintu paham \akan

terteguh yang tersebut itu niscaya jadilah teguh  itu keadaan \ingkar Al-akwānu

ẓāhiruhā girratun wabāṭinuhā ibratun segala kaun \itu dhohirnya baru dia yakin tiada

haqiqat baginya dan batinnya akan ibrah \ Fannafsu tanẓuru ilā ẓāhiri girratihā wa

al-qalbu yanẓuru ilā bāṭini \ʻibrattihā maka nafsu itu milik kepada dhohir dia nya dan

hati \itu milik kepada iktibarnya In aradta an yakūna żālika ʻizzun \lā yafnā falā

tastaʻiz-zanna biʻizzin yafnā jika engkau berkehendak \bahwa ada bagimu kemuliaan

yang tiada fana maka janganlah engkau muliakan akan \kemuliaan yang fana Al-ṭayyu
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alḥaqīqiyyu an ṭuwā masāfatu al-dunyā \ʻanka ḥattā tarā al-ākhirata aqraba ilaika

minka bermula \lipat yang haqiqi itu bahwa dilipatkan pengantaran dunia daripadamu

\hingga kulihat akhirat itu terlebih hampir kepadamu daripada dirimu Al-ʻaṭāu \mina

al-khalqi ḥirmānun wa al-manʻu mina allah iḥsānun \... daripada mahluk itu dinding

dan teguh daripada Allah itu \kebajikan Wa qallā raḍiallahujanhu alla rabbunā an

yuʻāmilahu al-ʻabdu \naqdan fayujāzīhi nasīatan dan telah berkata syaikh radiaallahu

\anhu maha besar Tuhanku daripada muamalah dengan dia hambanya tunai maka

\dibalas ia dengan bertingkah Kafā min jazāihī iyyāka ʻalā al-ṭāʻati

/29/ ‘An raḍiyaka lahā ahlan .... ialah  balas Allah akan dikau atas kebaktian itu

bahwa ridha ia akan dikau bagi taat itu ahlinya Kafā \al-ʻāmilīna jazāan mā huwa fā

tiḥahū ʻalā qulūbihim fī ṭāʻati \wamā huwa mūriduhū ʻalaihim min wujūdi

muānasatihī telah \.... ialah akan segala orang yang amal itu balas amalnya yang ia

\membukakan diatas segala hati mereka itu pada berbuat taat akan \dia yakni manusia

berbuat taat itu dan ia membawa dia \atas mereka itu daripada diperoleh berjinak-

jinakan dengan dia \itu Man abadahū lisyaiin yarjūhu minhu au liyadfaʻa biṭāʻatihī

\wurūdu al-ʻuqūbati ʻanhu famā qāma biḥaqqi auṣāfihī barang siapa \menyembah

dia karena sesuatu yang diharapnya daripadanya atau supaya \ menolongkan ia

dengan taatnya itu datang siksa daripadanya maka \tiadalah ia berdiri pada haq segala

sifatnya Matā ʻaṭāka \asy-shadaka barridū wamatā manaʻaka asyhadaka qahrahū

manakala diingkarinya \akan dikau niscaya diperlihatkannya akan dikau kebajikannya

dan manakala \diteguhkannya akan dikau ingkarnya niscaya diperlihatkannya akan
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dikau \sifat qahrny Fahuwa fī kulli żālika mutaʻarrifun ilaika wamuqbilun biwujūdi

\luṭfihī ʻalaika maka yaitu berkenalkan dirinya kepadamu dan menghadapkan

\keadaan sayangnya atasmu Innamā yu,limuka al-manʻu liʻidami fahmika

/30/‘Ani allah fīhi hanyasanya ..... .... akan dikau .... daripada Allah \itu karena

ketiadaan paham engkau daripada Allah dalamnya Rubbama fataḥa laka aṭ-ṭāʻati

wamā fataḥa laka bāba al-qabūli waqaḍā ʻalaika bi al-żinbi \fakāna sabāban fī al-

wuṣūli mudah-mudahan dibukakan bagimu pintu berbuat \taat dan tiada dibukakan

bagimu pintu qabul dan dihukumkan atasmu dengan \dosa maka adalah dosa itu akan

sebab sampaimu kepadanya Maʻṣiyatun \auraṣat żullan wa iftiqāran waiḥtiqāran

khairun min ṭāʻatin auraṡat ʻizzan \wa istikbāran maksiat yang .... kehinaan dan

iftiqar itu \terlebih baik daripada taat yang .... kemuliaannya ditakbir Niʻmatāni \mā

kharaja maujūdun ʻanhumā walā likulli mukawwanin minhumā niʻmatu \al-ījādi wa

niʻmatu al-imdādi bermula dua nikmat tiada keluar yang maujud \daripada keduanya

dan dapat tiada bagi tiap-tiap yang diadakan itu \daripada keduanya suatu nikmat ijad

namanya kedua nikmat imdad \namanya Anʻama ʻalaika aw-walan bi al-ijādi

waṡāniyan bitawālī al-imdādi \telah diberi nikmat atas pada pertamanya dengan

nikmat ijad dan pada \kedua kalinya dengan berturut-turut nikmat imdad Fā qatuka

laka \żātiyyatun wawurūdū al-asbābi mużakkiratun bimā khafiya ʻalaika \minhā

berkehendakmu kepada Allah ta'ala itu bagimu sejatinya dan datang segala \sebab

daripada kaya dan fakir itu memberi ingat bagimu akan yang terbuat
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/31/ Atasmu daripada berkehendak kamu itu Wa alfā qatu al-żātiyyatu lā tarfaʻuhā

al-\ʻawāriḍu dan berkehendak yang sujudnya itu tiada menolongkan dia \segala ard

Khairu au  qātika waqtun tasyhadu fīhi wujūda fāqatika \wataruddu fīhi ilā wujūdi

żillatika sebaik-baik segala waktumu itu \waktu yang kau pandang dalamnya keadaan

berkehendakmu dan ditolongkan engkau \dalamnya kepada wujud kehinaanmu Matā

auḥasyaka min khalqihī faʻlam \annahū yurīdu an yaftaḥa laka bāba al-unsi bihī

manakala diliarkannya engkau \daripada segala makhluknya maka ketahui ilham

bahwasanya ia menghendaki \membukakan bagimu pintu berjinak-jinakan dengan dia

Matā aṭlaqa lisānaka \bi al-ṭalaba faʻlam annahū yuridu an yuʻṭiyaka dan manakala

dilepaskan \nya yakni dimudahkan lidahmu dengan menuntut kepadanya maka

ketahui \ilham bahwasanya ia berkehendak kepada  mengingkari dikau Al-ʻārifu lā

\yazūlu iḍṭirāruhū walāyakūnu maʻa gairi Allahi qarāruhū yang arif \itu tiada hilang

berkehendaknya kepada Allah dan tiada ada serta yang lain daripada \Allah tetapnya

Anāra al-ẓawāhira bianwāri āṡārihī, wa anāra as-sarāira bianwāri \auṣāfihī liajli

żālika afalat anwāru al-ẓawāhiri walam ta,ful \anwāru alqulūbi wa as-sarāiri telah

diterangi Allah subhanahuwata’ala \segala yang dhohir dengan segala cahaya isarnya

dan teranginya \segala ruhsi dengan nur segala sifatnya yakni alim dan dari karena

itulah

/32/ Hilang segala cahaya yang dhohir dan tiada hilang segala cahaya hati \Waliżālika

qīla: inna syamsa an-nahāri tagrubu bilailin wasyamsa al-qulūbi \laisat tagību dan

darikarena itulah dikata oleh orang bersyair bahwa \sanya matahari siang itu masuk ia
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dengan malam dan matahari segala hati itu tiada \ia goib Liyukhaffif alama al-balāi

alaika ‘ilmuka biannahū subḥānahu \huwa al-mublī laka hendaklah diringankan

daripadamu atasmu pada balak \itu oleh ilmumu akan bahwasanya haq subhanahu

wata'ala ia jua yang menurunkan \bala bagimu Fa al-lażi wā jahtaka minhu al-

aqdāru huwa al-lażī \áwwadaka ḥusna al-ikhtiyāri maka yang menghadapkan akan

dikau daripada \padanya segala takdir yang ku kebencianya ialah yang melakukan

akan dikau \sebaik-baik ihtiar akan yang kukasih maka sukurlah engkau atas

perintahnya \akan dikau Man ẓanna infikāka luṭfihī ‘an qadrihī fażālika liquṣūri

\naẓrihī barang siapa menyangka tinggal sifat latif Tuhannya daripada qadarnya

\maka adalah yang demikian itu karena pundak .... .... pada segala aqliat \dan segala

adiat dan segala syariat Lā yukhāfu ‘alaika an taltabisa \’alaika aṭ-ṭuruqu  wainnamā

yukhāfu ‘alaika min galabati li al-hawā \‘alaika tiada .... atasmu bahwa samar atasmu

segala jalan hanyasanya \ .... atasmu daripada kursi hawa atsmu jua Fasubḥāna man

satara sirra \al-khuṣūṣiyyati biẓuhūri al-basyariyati waẓahara bi’aẓamati ar-

rubūbiyyati fī

/33/ Iẓhāri al-ʻubūdiyyati maha suci Tuhan yang menutup sir  ketentuan \dengan

sebab yaitu sifat basyariyah dengan kebesaran rububiah pada \menyatakan ubudiah

Lā tuṭālib rabbaka  bitaakhkhuri maṭlabika walākin \ṭālib nafsaka bitaakhkhari

adabika jangan kau tuntut Tuhanmu sebab \terkemudian yang kau tuntut daripadanya

dan tetap tuntut dirimu dengan \sebab lambat ada Jua Matā jaʻalaka fī aẓ-ẓāhiri

mumṭaṡilan liamrihī wa \razaqaka fī al-bāṭini al-istislāma liqahrihī faqad aʻẓama
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am-minnata \‘alaika manakala dijadikan darimu pada dhohirmu .... bagi suruhannya

dan \diingkari engkau pada batinmu menyuruhkan dirimu bagi sifat qahrnya maka

.. \telah dibesarkannyalah nikmatnya atasmu Laisa kullu man ṡabata takhṣīṣuhū

kamula \takhliṣuhū tiada tiap-tiap orang yang tsabit ketentuannya dengan peroleh

segala ilmu \dan segala karamat itu telah sempurnalah kholisnya daripada segala

alamat dan \bahaya Wa qāla raḍiallahuanhu lāyastaḥqiru al-wirda illa jahūlun \Al-

wāridu yūjadu fī ad-dāri liākhirati wa al-wirdu yanṭawī bi inṭiwāi \hāżihi ad-dāri

telah berkata syaikh radhiallahuanhu tiada menghinakan wirid \itu melainkan orang

yang jahil faidah wirid itu diperoleh ia dalam negri akhirat \dan wara itu tergolong

orang yang ia dengan sebab tergolong  negri dunia ini Wa aulā \mā yuʻtanā bihī mā

lā yukhlafu wujūduhū bermula yang terlebih .... yang dikehendaki \akan dia itu yang

tiada .... wujudnya Al-wirdu huwa ṭālibuhū minka wa al-wāridu

/34/ Anta taṭlubuhū minka mimmā huwa maṭlabuka minhu wirid itu menuntut dia

daripadamu dan  Wirid itu engkau menuntut dia daripadanya Wa aina mā hu

ṭālibuhu minka mimmā huwa \ maṭlabuka minhu dan berjauh-jauhan yang ia

menuntut dia daripadamu itu \daripada yang ia kau tuntut daripadanya itu dengan

sekira-sekira .... daripadamu Wurūdu al-imdādi biḥasani al-istiʻdādi bermula datang

segala tolong \daripada Allah ta’ala itu dengan sekira kira .... daripadamu Iż

syurūqu al-anwāri \ʻala ḥasabi ṣafāi al-asrāri min al-aqdāri karena terbit segala nur

itu \atas sekira-sekira hening segala .... daripada segala kekeruhan hati daripada

segala \hawa nafsunya Al-gāfilu iżā aṣbaḥa yanẓuru māżā yafʻalu wa al-ʻāqilu
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yanẓuru māża yafʻalu Allahu bihī orang yang gofal itu apabila berpakai pakai ia

\milik ia apa yang diperbuatnya dan yang yang akal itu menilik ia pada \yang

diperbuat Allah ta'ala akan dia Innamā yastauḥisyu al-úbbādu wa \az-zuhhādu min

kulli syai’in ligaibatihim ʻani Allahi fī kulli syaiin  falau \syahidūhu fī kulli syaiin lam

yastauḥisyū min syaiin hanyasanya \liar segala orang yang abid dan segala orang

yang zahid itu daripada tiap-tiap sesuatu \karena goib mereka itu daripada Allah

ta'ala pada tiap-tiap sesuatu  maka jikalau \dipandang mereka itu Allah pada tiap

sesuatu niscaya tiada mereka itu liar \daripada tiap-tiap sesuatu Amaraka fī hāżihi

ad-dāri bi an-naẓari fī mukawwanātihī wa \sayaksyifu laka fī tilka ad-dāri ʻan kamāli

żātihī telah disuruhkanya Allah ta'ala

/35/  Engkau pada negeri dunia ini dengan menilik pada segala yang diadakannya

maka lagi akan \dibukakanya bagimu pada negri akhirat itu daripada zatnyaʻAlima

minka annaka \lā taṣbiru ʻanhu fa asyhadaka mā baraza minhu telah diketahuinya

daripadamu tiada \dapat sabar daripadanya maka diperlihatkan akandikau barang

yang nyata daripadanya \Ammā ʻalima al-ḥaqqu minka wujūda al-malali lawwana

laka aẓ-ṭāʻāti tatkala \diketahui oleh haq ta'ala daripadamu wujud jumud bagi-

bagikan bagimu segala \ kebaktian Waʻalima mā fīka min wujūdi asyrahi faḥajarahā

ʻalaika fī baʻḍi \al-auqāti dan telah diketahuinya yang padamu diperoleh ringan nafsu

pada \bersyukur yang membawa kepada  maka disilang selaginya ta'at itu atas pada

\setengah daripada waktu Liyakūna hammuku iqāmtu aṣ-ṣalāti lā wujūdu aṣ-ṣalāti

\famā kullu muṣallin muqīmun \hendaklah ada citamu Itu mendirikan sembahyang
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serta \segala hadis dan segala syaranya tiada wujud sembahyang jua hanyalah maka

tiada tiap-tiap \yang sembahyang itu mendirikan sembahyang Aṣ-ṣalātu ṭuhratun

lilqulūbi wa al-iftiftāḥun libābi al-guyūbi sembahyang itu menyejukan bagi hati dan

\membukakan bagi pintu segala gaib-gaib Al-ṣalātu maḥallu al-munājāti wamaʻdinu

\al-muṣāfāti sembahyang itu tempat munajat dan kalian berikhlas-ikhlas Tattasiʻu

fīhā mayādīnu al-asrāri watusyriqu fihā syawāriqu al-anwāri \luas dalamnya segala

maidan rahsi berbenderang dalamnya segala benderang \nur ʻAlima wujūda aẓ-ẓaʻfi

minka faqallala aʻdā dahā waʻalima iḥtiyājaka

/36/ Ilā faḍlihī fakaṡṡara amdādahā Telah diketahuinya berkehendakmu \kepada

ingkar hanya maka dibayangkannya segala pahalanya Matā ṭalabta \ʻiwaḍan ʻalā

ʻamalin ṭūlibta biwujūdi aṣ-ṣidqi fīhi manakala \kau tuntut .... atas amalmu niscaya

dituntut engkau akan \ diperoleh benar dalamnya wayakfi al-murība wujdānu as-

salāmati \dan telah .... ialah akan orang yang tiada benar pada amalnya itu \diperoleh

selamat ia daripada siksa Lātaṭlub ʻiwaḍan ʻan \ʻamalin lasta lahū fāʻilan yakfī mina

al-jazāi laka laka ʻala al-ʻamali in yakūna kāna lahū qābilan jangan kau tuntut

daripada amal yang tiada \engkau baginya berbuat pada hakikatnya .... ialah akan

balas bagimu atas \amal itu bahwa ada ia menerima dia Iżā arāda an  yuẓhira faḍlahū

ʻalaik lama \khalaqa fanasaba ilaika apabila dikehendaki Allah menyatakan  ingkar

hanya \atas dalam dunia dan dalam akhirat niscaya dijadikanya dan .... \kanya amal

itu kepadamu Lā nihāyata limażāmmika an arjaʻaka ilaika \walātafrugu madāiḥuka

in aẓhara jūdahū ʻalaik tiada diberi kesalahan \bagi sejalanmu jika dikembalikan
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engkau kepada dirimu dan tiada segala .... \jika dinyatakanya sifat juanya atasmu

Kun biauṣāfi rubūbiyyatihī \mutaʻalliqan biauṣāfi ʻubūdiyyatika mutaḥaqqiqan

jadikan dirimu akan \segala sifat rububiyatnya itu bergantung dan akan segala sifat

ubudiatmu

/37/ Mutahaqiq Manaʻaka an taddaʻiya mā laisa laka mimma huwa lilmakhlūqīna

\afayubīḥu laka an taddaʻi waṣfahū wahuwa rabbu al-ʻālamīna telah \diteguhkan

akan dikau mendakwai yang tiada milik bagimu daripada yang ia \memiliki bagi

segala mahluk maka diharuskanlah bagimu mendakwai sifatnya \padahal ia Tuhan

suru alam Kaifa tukhraqu laka al-ʻawāidu wa anta \lam takhruq min nafsika al-

ʻawāida betapa disalah bagimu segala adah \Dengan buka alim qudrat padahal

engkau tiada menyalah daripada dirimu segala adah \dengan Mā asy-sa’nu wujūdu

aṭ-ṭalabi innamā asy-sa’nu an turzaqa ḥusna \al-adabi tiada pekerjaan yang .... pada

menyalahi segala adah itu \ diperoleh tuntut bagi haq jua hanyasanya pekerjaan itu

bahwa diningkari hanya \engkau akan sebai- baik adab Mā ṭalaba laka miṡlu al-

iḍṭirāri walā \asraʻa bilmawāhibi ilaika miṡlu aż-żillati waiftiqāri tiada tuntut

\bagimu sesuatu daripada Allah dan tiada daripada lainya seperti sifat .... \dan tiada

yang telah .... akan bagimu akan segala pemberi kepadamu seperti sifat zilah \dan

iftiqar Lau annaka lā taṣilu ilaihi illa baʻda fanāi masāwīka \wamaḥwi daʻāwīka lam

taṣil ilaihi abadan jikalau dikata bahwasanya engkau tiada \sampai kepada Allah

melainkan kemudian daripada fana' segala kejahatan dan hapus \segala da’wamu
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niscaya tiadalah engkau sampai kepadanya selama lamanya Walākin \iżā arāda an

yuaṣṣilaka ilaihi satara waṣfaka biwaṣfihī wagaṭṭan

/38/ Naʻtaka binaʻtihī dan tetap apabila dikehendaki Allah menyampaikan dikau

\kepadanya niscaya ditutupinya sifat dengan sifatnya dan ... \ ... dengan nikmatnya

Fayūṣilaka ilaihi bimā minhu ilaika lā bimā minka \ilaika maka disampaikannya

engkau kepadanya dengan sesuatu yang daripadanya \kepadamu tiada dengan sesuatu

yang daripadamu kepadanya laulā jamīlu sitrihī lam yakun ʻamalun ahlan lilqabūli

jikalau tiada ilaq dinding hasil \bagimu niscaya tiada ada amalmu patut diterima Anta

ilā ḥilmihī iżā aṭaʻtahū \aḥwaju minka ilā ḥilmihī iżā ʻaṣaitahū engkau kepada sabar

haq ta'ala \apabila engkau ta'at akandia terlebih sangat berkehendak daripadamu

kepada sirnya \apabila .... engkau akandikau As-sitru ʻalā qismaini sitru fihā.

falʻāmmatu yaṭlubūna mina Allahi taʻala \as-sitra fīhā bermula dinding itu atas dua

bagi suatu dinding \daripada maksiat kedua dinding dalam maksiat Fa al-‘āmatu

yaṭlabūna as-sitra mina Allahi fīha kasyata suqūti martabatihim suqūṭi ʻinda al-

khalaqi \maka segala orang yang 'am itu dituntut mereka itu dinding daripada Allah

dalam \maksiat karena takut akan .... martabat mereka itu dinding daripada pada

segala \mahluk Wa al-khāṣṣatu yaṭlubūna as-sitra min Allahi ‘anhā ḥaṡyata

\suqūtihim min nażari al-maliki al-ḥaqqi dan orang yang khas itu \dituntut mereka

itu dinding daripada Allah daripada maksiat karena takut akan \ .... mereka itu

daripada milik rāji yang sebenarnya Man akramaka innamā
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/39/ Akram fīka jamīla sitrihī fīka maka barang siapa memuliakan dikau \maka

bahwasanya ia memuliakan ilaq dinding Allah padamu jua Fa al-ḥamdu \liman

sataraka, laisa al-ḥamdu liman akramaka wasyakarika maka \puji itu bagi yang ...

dan mendiang dikau tiada puji itu \bagi yang memuliakan dikau dan yang sukur

akandikau \Mā ṣaḥibaka illā man \ṣaḥibaka illa wahuwa biʻaibika ʻalimun tiada

orang yang bersahabat dengan \dikau dengan sebenar -benar sahabat melainkan

padahal ia akan  aibmu amat tahu \Walaisa żālika illā maulāka al-karimu dan tiada

ada yang demikian \itu melainkan yang mengumumkan  pekerjaanmu yang amat

mulia yaitu \Allah Khairu man taṣḥabu man yaṭlubuka lā lisyaiin yaʻūdu \minka

ilaihi sebaik baik yang kau persahabat itu orang yang menuntut \dikau tiada karena

sesuatu yang kembali daripadamu kepadanya tiada \ada yang demikian itu melainkan

Tuhanmu yang mengumumkan pekerjaanmu \ Lau asyraqq lakaī nūru al-yaqīni

laraaita al-ākhirata aqraba ilaika \min an tarḥala ilaihā walaraaita maḥāsina ad-

dunyā qad ẓaharat \kisfatu al-fanāi ʻalaihā jikalau terbit nur yakin niscaya \kaulihat

negri akhirat itu terlebih hampir kepadamu daripada bahwa engkau \pergi kepadanya

dan niscaya kulihat segala kebajikan dunia itu

/40/ Padahal nyata .... fana atasnya Mā ḥajabaka ‘ani Allahi wujudu \maujūdin

maʻahū iża lā yasyā ma’ahu tiada menunda yang dikau daripada \Allah itu wujud

yang maujud disertanya karena tiada sesuatu \sertanya Wa inna māḥajabaka ‘anhu

tawahhamu wujūi syai’in ma’ahu \dan hanyasanya menundayang dikau daripada

Allah sangkamu akan wujud \suatu sertanya Laulā ẓuhūruhū fī al-mukawwanāti
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mawaqaʻa ‘alaihā \wujūdu abṣārin jikalau tiada dhohir haq ta'ala pada segala yang

ada-adakan \nya niscaya tiada jatuh penglihatan daripada segala yang melihat Law

ẓaharat \ṣifātuhū iḍmaḥallat mukawwanātuhū jikalau nyata segala sifatnya \bagi

segala hati niscaya hapus segala yang diadakanya ini Aẓhara \kulla syaiin liannahu

al-bātinu bahwasanya haq ta'ala telah menyatakan suatu \karena bahwasanya ia batin

Waṭawā wujūda kulli syaiin liannahu \al-ẓāhiru dan dikau .... wujud tiap-tiap sesuatu

karena \ia dhohir yang tiada dapat sesuatu sertanya Abāḥa laka \an tanẓura mā fī al-

mukawwanāti wamā ażina laka an taqifa \ma‘a żawāti al-mukawwanāti telah

diharuskanya bagimu menilik \kepada yang dalam segala yang diadakan dan tiada

diberi bagimu \berhenti serta segala dzat yang diadakan karena ia sekalian hijab

firman

/41/ Allah ta'ala Qul unẓurū māḍā fī as-sammāwāti wa lam yaqul \unẓurū as-

samawāti kata ilham tilik al-Hikam apa yang dalam \tujuh petala langit ini dan tiada

katanya al-hikam tujuh \ petala langit Fataḥa laka bāba al-afhāmi maka dengan

katanya tilik al-Hikam tujuh\al-Hikam apa yang didalam tujuh petala langit itu telah

dibukakannya bagimu \pintu memberi paham Liallā yadullaka ‘alā wujūdi ajrāmi

adalah \sebab yang demikian supaya tiada ia menunjuk dikau atas keadaanan \segala

tujuh-tujuh petala langit  itu karena menunjuk kepada sekalian \itu semata-mata tiada

faidah Al-akwānu ṡābitatun biiṡbātihī \wamamḥuwwatun biaḥadiyyati żātihī segala

kawan  itu tetap ia \dengan sebab dibentangkannya dan hapus ia dengan ahdziat

\zatnya karena tiap-tiap sesuatu dengan dia jua dan kepadanya \jua kemuliaan Wa
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qāla raḍi Allahuanhu an-nāsu yamda ḥūnaka \bimā yaẓunnūnahū fīka dan telah

berkata syaikh radiallahuanhu \segala manusia itu dipuji mereka itu akan dikau

dengan sebab \yang disangka mereka itu padamu kebajikan dan pekerjaan yang masih

\ Fakun anta żamman linafsika limā taʻlamuhū minhā maka jadikan \dirimu manjuj

bagi dirimu karena sesuatu yang kuketahui ia \daripada dirimu daripada segala

pekerjaan yang keji Al-mu’minu iżā mudiḥa

/42/ Istaḥyā mina Allahi taʻala an yuṡna alaihi biwaṣfin lā yasyhaduhū \min nafsihī

orang yang mukmin itu apabila dipuji orang \ia telah malu kepada Allah bahwa dipuji

atas dengan sifat \yang tiada dipandangnya akandia daripada dirinya Ajhalu an-nāsa

\man yatruka yaqīna mā indahū liżanni mā ʻinda al-nāsi \maka kata syaikh sejahil-

jahil manusia lah orang yang meninggalkan \yakni yang pada dirinya karena

menyangka kata manusia yang lain \daripadanya Iżā aṭlaqa al-ṡanāa ʻalaika walasta

biahlin \fa aina ʻalaihi bimā huwa ahluhū maka kata syaikh apabila \disebut

seseorang puji atasmu padahal tiada engkau patut \mempunyai puji maka puji ilham

atasnya akan yang ia patut beroleh \puji yaitu Tuhan yang menutupi aibmu karena

jikalau tiada \ditutupinya aibmu niscaya tiada berhadap kepadamt puji itu \ Fa’idah

adalah setengah daripada segala hamba Allah apabila dipuji \orang akandia dikatanya

dada doanya hia Tuhanku jadikan \ilhan kalam terlebih baik daripada disangka

mereka itu dan jangan \kau halus kami dengan sebab yang dikata oleh mereka itu dan

ampuni ilham bagi kami akan yang tiada diketahui oleh mereka itu \Alzzuhādu iżā

mudiḥū inqabaḍū lisyuhūdihimu aṡ-ṡanāa mina
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/43/ Al-khalqi Maka segala orang yang zahid itu apabila dipuji mereka itu \telah ....

hati mereka itu karena pandang mereka itu puji \itu daripada segala mahluk jua maka

adalah mereka itu terdinding dari \pada haq ta'ala Wa al-ʻārifūna iżā mudiḥū inbasatū

\lisyuhūdihim żālika mina al-maliki al-ḥaqqi dan segala orang yang \arif itu apabila

dipuji mereka itu terhamparlah hati mereka itu \yakni suka cita mereka itu karena

pandang mereka itu adalah puji \itu daripada raja yang sebenarnya yaitu Allah maka

terdinding \mereka itu daripada mahluk dengan haq Matā kunta  iżā uʻṭīta \basṭaka

al-ʻatāu waiżā muniʻta qabaḍaka al-manʻu \fastadilla biżālika ʻala ṡubūti ṡubūti

tufūliyyatika manakala \adalah engkau apabila diingkari .... akandikau .... dikau

sangat \ingkarnya itu dan apabila diteguhkan akan dikau ingkarnya niscaya

\mengejutkan hatimu teguh itu maka mengmbil dalil lah engkau dengan yang

\demikian itu atas tsabit .... yakni engkau hukum kanak-kanak \lagi pada martabat

kaum sufi Waʻadami ṣidqika fī ʻubūdiyyatika \dan mengambil dalillah engkau akan

tiada benar engkau pada ubudiatmu kata \ rizki karena yang berubah dengan sebab

segala arid bukan ia daripada segala \sifat orang yang kamil maka yang dimaksud

barang sama kiranya hanya

/44/ pada puji dan cela jangan lebih salah suatu daripada keduanya maka jikalau

\tiada .... melebihkan salah suatu daripada keduanya maka yang dipilih \memuji Allah

atas yang ditutupinya daripada cela itu wabillah al-taufiq \Iżā waqaʻa minka żanbun

falā yakun sababan liya’sika \min ḥuṣūli al-isṭiqāmati maʻa rabbika, faqad yakūnu

żālika \ākhira żanbin quddira ʻalaika apabila jatuh daripadamu dosa maka jangan



72

\kiranya yang demikian itu akan sebab memutuskan  asamu daripada hasil \istiqamah

serta Tuhanmu maka terkadang adalah yang demikian itu kesudah \sudahan dosa

yang ditakdirkan atasmu Iżā aradta an yaftaḥa \laka bāba ar-rajāi fasyhad mā minhu

ilaika, waiżā aradta an \yaftaḥa laka bāba al-khaufi fasyhad mā minka ilaihi jika kau

\kehendaki bahwa terbuka bagimu pintu harap akan Allah maka pandang ilham

\barang yang daripadanya kepadamu daripada segala ingkar hanya dengan tiada sebab

\dan jika kukehendaki bahwa terbuka bagimu pintu  .... maka pandang \ilham barang

yang daripadamu kepadanyadaripada segalaperbuatan yang keji Rubbamā \afādaka fī

laili al-qabḍi mā lam tastafidhu fī isyrāqi nahā ri \al-basṭi mudah mudahan memberi

faidah akan dikau padaketika kalam \Kabut .... hati dukacita itu sesuatu yang

tiadaengkau beroleh \faidah akan dia pada ketika terbuta kurang sayang suka cita

Kata rizki

/45/  Sungguh pun demikian itu bahwa tatkala kucita hati dengan duka cita\itu

terlebih hampir kepada beroleh faidah Lā tadarūna ayyuhum agrabu \lakum nafa‘an

tiada kamu ketahui yang mereka itu terlebih hampir bagi kamu \manfaatnya bermūla

adalah kata ini takdir kepada manfaat harap akan \Allah serta sabar tatkala dukacita

dan takut akan Allah serta sukur \tatkala sukacita maka tiada kita tahu akan yang mati

terlebih aqrab \manfaatnya kepada kita maka keduanya itu manfaat pada yang

ditolong \Allah wabillahial-taufiq Maṭāliʻu al-anwāri al-qulūbu wa al-asrāru \tempat

terbit segala nur itu segala hati dan segala ruhsi Nūrun \mustaudaun fī al-qulūbi

madaduhū mina al-nūri al-wāridi min khazāini \al-guyūbi suatu nur ditaruh ia dalam
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segala hati daripada hari \ firman Allah ta’ala al-saut beri kamu tolongnya yaitu nur

yang datang \daripada segala perbendaharaan yang goib yang ia daripada segala

makna \asma dan sifat itu Nūrun yaksyifu laka bihī ʻan āṡārihī wa \nūrun yaksyifu

laka bihī ʻan auṣāfih suatu nur dibukakan bagimu \dengan dia daripada segala

bagusnya daripada langit dan bumi dan surga \dan neraka dan suatu nur dibukakan

bagimu dengan dia daripada segala \sifatnya yang jilal dan jimal Rubbama waqafati

al-qulūbu ma’a al-anwāri kamā hujibati al-nufūsu bikaṡāifi al-agyāri \mudah

mudahan .....

/46/ Segala hati serta segala nur itu maka terdinding ia daripada yang \ menawar

seperti dinding segala diri dengan tebal segala igyar maka \didinding ia daripada

migyar satara anwāra as-sarāiri bikaṡāifi \aẓ-ẓawāhiri ijlālan  lahāan tabtażila

biwujūdi al-iẓhāri wa an yunāda ‘alaiha bilisāni al-isytihāri \telah ditutupi Allah

segala nur ruhsi dengan tebal segala yang dhohir \yang ia isar .... itu karena

memelihara akan baginya daripada dihinakan \ia dengan keadaan menyata-nyatakan

dia dan daripada disuru-suruat asnya \dengan kata masyhur maka tatkala itu jadi

batallah makna ketentuan \bagi yang ditentukan bagi segala hamba Allah itu Subḥāna

man lam yaj’ali \ad-dalīla ‘ala awliyāihī illa min ḥaiṡu ad-dalīlu ‘alaihi maha \suci

Tuhan yang tiada menjadikan dalil atas segala walinya melainkan dari \pada pihak

dalil atasnya maka seperti tiada dalil atas hak ta’ala \melainkan yang telah

dinyatakannaya tiada ada dalil atas walinya melainkan \yang telah nyata daripada

mereka itu Wa lam yūṣil ilaihim illā man arāda \an yuwaṣṣilahū ilaihi \dan tiada
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disampaikan Allah kepada segala wali \itu melainkan orang yang dikehendakinya

menyampaikan dia  kepadanya karena \perangai mereka itu tiada jua diketahui

mereka itu seseorang melainkan \ditunjuki mereka itu akan dia kepada Allah karena

mereka itu ahli al-fadli \dan ahli al-kamal dan lagi adalah mereka itu tiada celaka ....

/47/ Mereka itu Rubbamā aṭla’aka ‘ala goibi malakūtihī waḥajaba ‘anka \al-

istisarāfa ‘alā asrāri al-‘ibādi \mudah-mudahan diperlihatkan \akan dikau atas goib

‘alim .... dan didinding daripadamu tahu \akan ruhsi segala hambanya Mani ṭala’a

‘alā asrāri al-‘ibādi \wa lam yatakhallaqa birrahmati al-ilāhiyyati kāna iṭilā’uhū

fitnatan \‘alaihi wasababan lijarri al-wabāli ilaihi \karena barang siapa tahu akan

\atas segala ruhsi hamba Allah padahal tiada ia berperangai dengan perangai \rahmat

ilahiat mudah -mudahan adalah tahunya akan dia itu fitnah atasnya \dan sebab ....

keberatan kepadanya Haẓẓu an-nafsi fī al-ma’ṣiyati \ẓahirun jaliyyun waḥaẓẓuhā fī

alṭā’ati bātinun khafiyyun perlihat \nafsu pada mengetahui atas maksiat itu dhohir

lagi sangat nyatanya \dan .... pada mengetahui atas ta’at itu batin lagi .... \

Wamudāwātu mā yakhfā ṣa’bun ‘ilājuhū dan mengebat barang yang \terbun itu sukar

mengerjakan dia rubbama dakhala ‘alaika \ar-riyāu min ḥaiṡu lā yanẓuru al-khalqu

ilaika mudah- mudahan masuk atasmu \pada tempat yang tiada menilik segala

makhluk kepadamu Istisyrāfuka \an ya’lama al-khalqu bikhuṣūṣiyyatika dalīlun ‘ala

‘adami ṣidqika \fī ‘ubūdiyyatika \adalah sebab demikian itu karena bahwasnnya

ingatmu akan \diketahui oleh segala makhluk ketentuanmu menunjukkan atas

ketiadaan
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/48/ Benar pada ubudiatmu karena jikalau benar engkau serta Tuhanmu niscaya \tiada

engkau berpaling kepada lainnya Gayyib naẓara al-khalqi ilaika binaẓiri Allah ilaika

\gaibkan ilham tilik segala makhluk kepadamu dengan \tilik Allah kepadamu Wagib

‘an wujūdi iqbālihim ‘alaika \bisyuhūdi iqbālihī ‘alaika dan  goibkan dirimu dan

\berhadap segala makhluk atasmu dengan memandang berhadap Allah atasmu

\dengan .... dan memberi nikmat akan dikau man ‘arafa \al-ḥaqqa syahidahū fī kulli

syai’in wa man faniya bihi gāba ‘an \kulli syai’in wa man aḥabbahū lam yuʻṡir

‘alaihi syai’an barang siapa \mengenal haq ta’ala niscaya dipandangnya akan dia

pada tiap-tiap sesuatu \fa’il dan memerintah dan barang siapa fana ia dengan dia

niscaya \goiblah  ia daripada tiap-tiap sesuatau dan barang siapa meng \.... niscaya

tiada dilebihkannya  atasnya suatu \ Innamā ḥajaba al-ḥaqqa ‘anka syiddatu qurbihī

minka innamā \iḥtajaba lisyiddati ẓuhūrihī wa innamā khafiya ‘ani al-abṣāri \li’iẓami

nūrihī hanya sanya menunda yang haq ta’ala daripadamu \sangat hampiran kepadamu

dan yaitu tasrifnya padamu itu \hanyasannya terdinding ia karena sangat nyatanya

karena \tiada  dinding daripadanya melainkan segala madharnya yang  ....

/49/ Daripada berhadap kepadanya dan hanyasanya terabun ia daripada segala

\penglihat karena besar nurnya yang ia wujud nyatanya itu Waqāla \Raḍia Allahu

‘anhu lā yakun ṭalabuka sababan ilā al-‘aṭāi minhu \fayaqilla fahmuka ‘anhu dan

kata syaikh radhiallahuanhu jangan kiranya \tuntutmu itu akan sebab kepada memberi

daripadanya maka tatkala itu \jadi sedikit fahamu daripadanya Walyakun ṭalabuka al-

iẓhāri \al-’ubūdiyyati waqiyyāman biḥuqūqi ar-rubūbiyyati dan hendaklah \tuntutmu
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itu karena menyatakan sifat kehambaan dan mendirikan sifat \keTuhanan Kaifa

yakūnu ṭalabuka allāḥiqu sababan fī ‘aṭāihi \al-sābiqi jalla ḥukmu al-azali an

yanḍāfa ilā al’ilali betapa \ada tuntutmu yang baharu datang akan sebab pada ingkar

hanya yang telah dahulu \daripada maha besar hukum azal itu daripada ditemparkan

kepada segala alat \sesuatu itu tiada .... pada sesuatu wujud jua pun ‘Ināyatuhū \fīka

lā li syai’in minka wa aina kunta ḥīna wajahatka \’ināyatuhū waqābalatka ri’āyatuhū

lam yakun fī azalihī ikhlāṣu \a’mālin walā wujūdu aḥwālin bal lam yakun hunāka illā

muḥḍu \al-ifḍāli wa’aẓīmu al-nawāli inayatnya padamu itu tiada karena \sesuatu yang

daripadamu dimana ada engkau tatkala berhadap akandikau \inayatnya dan berhadap

akan dikau riayatnya tiada ada pada izalnya

/50/ Ikhlas segala amal dan tiada wujud segala hal tetap tiada \ada dosanya

melainkan semata-mata ingkar yang tiadadibaginya sebab \dan tiada ilat dan tiada ada

dosanya melainkan sebesar-besar memberi \yang tiada berkesudahan baginya dan

tiada bercari ‘Alima anna \al-‘ibāda yatasyawwafūna ilā ẓuhūri sirri al-‘ināyati

faqāla \yakhtaṣṣu biraḥmatihī man yasyā’u telah diketahui oleh haq \ta’ala

bahwasanya segala hambanya yakni mereka itu akan nyata \maka dikatanya tertuntut

akan rahmatnya barang siapa dikehendakinya \jua maka diputuskannya .... daripada

sampai dengan  .... dan \dengan segala sebab Wa ‘alima an-nahu law khallāhum

ważalika latarakū \al-‘amala i’timādan ‘alā al-azali  faqāla inna raḥmata Allahi

\qarībun minna al-muḥsinīna dan telah diketahui nya jikalau bahwa \sanya

diberikannya mereka itu serta demikian nya itu niscaya \ditinggalkan mereka itu amal
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padahal mereka itu berpegang atas \azal maka bersedia bahwasanya rahmat Allah itu

hampir kepada segala ura \Orang yang berbuat baik kata zidriq maka dinyatakannya

segala \amal itu akan tanda jua  tiada bahwa ia sebab pada menghasilkan \segala

kebajikan Ilā al-masyīati yastanidu kullu syai’in walaisat \Tastanidu hiya ilā syai’in

kepada .... Allah jua bersandar

/51/ Tiap-tiap sesuatu dan tiada .... Allah itu  bersandar kepada \sesuatu waqāla

raḍiya Allahu ‘anhu rubbama dallahumu al-adabu \‘alā tarki aṭ-ṭalabi ‘itimādan ‘alā

qismatihī wasytigālan \biżikrihī ‘an masalatihī kata syaikh radiya Allahu \’anhu

mudah-mudahan ditunjukkan mereka itu oleh adab atas \meninggalkan menuntut

pada setengah daripada segala waktu dan \segala hal pada hal mereka itu berjabat atas

qismatnya dan \bimbang dengan zikir akan dikau daripada meminta kepadanya

Fainnamā yużakkaru \man yajūzu ‘alaihi al-igfālu wainnamā yunabbahu man

yumkinu \minhu al-ihmālu maka adalah ....  mereka itu tatkala itu \hanya sanyanya

yang yang diberi ingat itu orang yang atasnya lalai \dan hanyasanya yang dijikakan

itu orang yang dapat daripadanya \mensia-siakan dan keduanya itu atas Allah mahal

maka sebab \itulah jikalau minta pun mereka itu kepada Allah akan ubudiat jua

\Wurūdu al-fāqāti a’yādu al-murīdīna bermula datang sangat \segala hajat itu ......

segala murid hasil kata \ zuruq maka adalah sebab demikian itu karena sangat hajat

\itu menghadapkan hati mereka itu kepada Tuhan mereka itu terkadang \dengan

kamar dan terkadang dengan takut dan terkadang dengan tetap-tetap
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/52/ .... sifat jalal haq ta’ala Rubbamā wajadta al-mazīda fī \al-fāqāti mā lā tajiduhū

fī aṣ-ṣaumi wa aṣ-ṣalāti mudah-mudahan \kau peroleh hudur bertambah-tambah

pada ketika sangat hajat itu yang \tiada kau peroleh pada ketika puasa dan

sembahyang jikalau ada keduanya \itu setinggi-tinggi ibadah sekalipun Al-fāqātu

busuṭu al-mawāhibi \In aradta wurūda al-mawāhibi ‘alaika ṣaḥḥiḥi al-faqra wa al-

fāqata\ ladaika innamā aṣ-ṣadaqātu lilfuqarāi bermula sangat segala hajat \itu

menghamparkan segala ingkarnya yakni meluaskan dia jika engkau \berkehendak

akan datang segala ingkar itu sahkan ilham fakir darimu dan \ sahkan ilham sangat

hajatmu dalam dirimu seperti firman Allah ta’ala hanya \sanya sodaqah itu bagi

segala fakir jua kata zuruq maka adalah yang \terlebih sempurna hamba itu pada

sifat faqirnya terlebih baik mereka itu peroleh \khair iktibarkan ilham kata ini akan

hal kanak-kanak yang tiada kuasa atas \pihak perintah pertama betapa dikira isinya

atas ibu .... dan lainnya \daripada kasih akan dikau Taḥaqqaq biawṣāfika yamuddaka

biawṣāfihī \ tahqiqkan ilham akan segala sifatmu niscaya ditolong engkau dengan

segala \sifatnya Taḥaqqaq biżullika  yamuddaka bi’izzihī tahqiqkan ilham akan

\hinamu niscaya ditolong engkau dengan kemuliaanya Taḥaqqaq bi’ajzika

yamuddaka \biqudratī tahqiqkan ilham akan lemahmu niscaya ditolong engkau

dengan

/53/ Qadratnya Taḥaqqaq biḍu’fika yamuddaka biḥawlihī waquwwatihī tahqiqkan

\ilham akan dhoifmu niscaya ditolong engkau dengan upayanya dan kuatnya

\Rubbamā ruziqa al-karāmata man lam takmul lahū alistiqāmatu mudah-mudahan \di
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ingkari hanya karamat itu akan orang yang belum sempurna istiqamatnya pada

ibada \tnya adalah yang demikian itu supaya menguatkan yakinnya Hasil kata zuruq

mudah-mudahan didinding karamat itu daripada orang yang \sempurna istiqamatnya

padahal menambah akan tamkinnya dan \mudah-mudahan didirikan ia dengan dia

karena menunjuk segala hamba \Allah dan mentahqiqkan kasih maka adalah faidah

karamat itu \memberi tahu akan yakin dan kuat pada segala martabat arifin

\Min’alāmāti iqāmati al-ḥaqqi laka fī asy-sai’i idāmatuhū iyyāka \fīhi ma’a ḥuṣūli

an-natāiji setengah daripada segala alamat didirikan \haq bagimu pada sesuatu

pekerjaan bahwa dikekalkannya akan dikau dalamnya \serta diperoleh segala faidah

man ‘abbara  min bisāṭi iḥsānihī \aṣmatathu al-isādatu ma’a rabbihi waman ’abbara

min bisāṭi iḥsāni \Allahi ilaihi lam yuṣmat iḍā isā’a barang siapa masuk kepada jalan

\haq dipandangnya masuknya itu dengan .... kebajikan darinya dengan \sekira-kira

dilihatnya darinyalah yang mengerjakan dan yang berhadap itu \tiada dengan tolong

Allah niscaya mengelukan amal itu lidahnyalah kejahatan

/54/ Serta  Tuhannya maka tiadalah bergerak lidahnya akan menuntut daripada

\Tuhannya dan barang siapa masuk ia kepada jalan haq padahal dipanda \ngnya

masuknya itu dengan .... kebajikan Allah kepadanya niscaya tiada \ia dikelukan

apabila ia jahat tetapi dimudahkan lidahnya bergerak \kepada menuntut daripada

Tuhannya tatkala itu Tasbiqu anwāru \al-ḥukamāi  aqwālahummfaḥaiṡu ṣāra at-

tanwīru waṣala at-ta’bīru \didahului oleh nur segala hukum itu akan segala kata

mereka itu maka \pada pihak jadilah menerangi segala nur itu sampailah  ibarat
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segala \kata mereka itu kata syaikh  ibnu ilan segal hukuman itu-itulah ora \ng yang

masuk kepada jalan haq itu mengibaratkan dengan .... kebajikan \Allah kepada

mereka itu maka dari karena itulah masuk nur kata mereka itu \dalam segala hati

yang .... maka apabila sampai nur kata itu \niscaya terang baginya segala sesuatu 2--

--2 pahamkan  itu karena tiap-tiap kata yang keluar itu padahal adalah atasnya

pakaian hati \yang daripadanya keluar kata itu kata zuruq maka barang yang keluar

dari \pada hati dengan niat sampai kepada hati niscaya masuk kedalam \hati dan

barang yang tersimpan atas lidah jua niscaya tiada ia \melalui telinga Waman uḍina

lahū fī at-ta’bīri fuhimat fī masāmi’i \al-khalqi ‘ibāratuhū wajulliyat ilaihim

isyāratuhū dan barang siapa

/55/ Diberi izin baginya pada mengibaratkan perkataan niscaya dipahamkan pada

yang \.... segala mahluk ibaratnya dan jadi dikasihi kepada mereka itu isyaratnya

\maka tiadalah .... atas mereka itu katanya dan tiada diberita atas \mereka itu ....

Rubbamā barazati al-ḥaqāiqu maksūfata al-anwāri \iżā lam yu’żan laka fihā biiḍhāri

mudah-mudahan nyata segala \haqāiq padahal tertutup segala cahayanya karena

tiada diberi izin \bagimu dalamnya menyatakan dia ‘Ibāratuhum immā lifaiḍā ni

wujdin aw liqaṣdi \hidāyati murīdin segala ibarat mereka itu adakalanya karena ....

wujudnya \mereka itu atau karena qaṣdu menunjuk murid fa al-awwalu ḥālu as-

sālikīna \wa aṡ-ṡānī ḥālu arbāba al-muknati wa al-mutaḥaqqiqīna maka yang

pertama \itu hal segala orang yang salik yakni yang menjalani daripada .... segala

\diri mereka itu kepada hadirat haq dan keduanya hal segala orang yang \tetapi yang
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tiada mengubahkan mereka itu segala hal dan hal segala \orang yang mutahaqqiq

akan haqāiq sesuatu yang ibaratkan mereka itu \akan dia itu Fa Al-‘ibārātu qūwatun

li’āiliti al-mustami’īna wa laisa \laka illā mā anta lahū ākilun maka segala ibarat

yang di ibaratkan oleh segala \orang yang mutahaqqiq yang tersebut itu makanan

bagi kehendak segala yang .... akan \dia dan tiada diharus  bagimu melainkan

sesuatu yang harus bagimu memakan dia \jua mashum kata Zuruq seperti tiada

masih kumakan makana yang membunuh

/56/ Dikau tiada harus bagimu mengata dan menerima kata yang membunuh \dikau

dan tiada harus ku doai yang tiada daripada ‘adatmu \dengan semata-mata ....

hendak kulihat dan faham dan jangan \kau .... tiap-tiap orang yang paham akan

suatu kata telah dirasa \inya akan dia Rubbamā ‘abbara ‘ani al-maqāmi mani

istasyrafa ‘alaihi \warubbamā ‘abbara ‘anhu man waṣala ilaihi ważālika multabisun

illā \‘alā ṣāḥibi baṣīratin mudah-mudahan telah mengibaratkan akan \maqam itu

orang yang hampir melihat atasnya dan mudah-mudahan \telah mengibaratkan dia

orang yang salah sampai kepadanya \dan adalah yang demikian itu sama melainkan

atas orang yang \bermata hati yang membedakan antara dua hal itu bahwa di

\diketahuinya dengan alamat keduanya Lā yanbagi lilsāliki \an yu’abbira ‘an

wāridātihī  fainna żālika mimma  yuqillu ‘amaluhā \fī qalbihī wayamna’u wujūdu aṣ-

ṣidqi ma’a rabbihī tiada patut \bagi orang yang salik itu bahwa mari jinakan

daripada segala wirid \yang datang kepadanya melainkan bagi syaikhnya maka

sanya adalah yang demikian \itu daripada yang mengurangkan amalnya dalam
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hatinya dan adalah \yang demikian itu pula meneguhkan dia daripada wujud benar

serta \Tuhannya Lā tamuddanna yadaka ilā al-akhżi mina al-khalāiqi illā

/57/ An tarā anna al-mu’ṭiya fīhim maulāka jangan kau angkatkan \tanganmu kepada

mengambil .... daripada segala mahluk itu melainkan bahwa \kaulihat yang .... pada

mereka itu Tuhanmu yang memerintahkan dikau jua \Fain kunta każālika fakhuż mā

wāfaqahu al-‘ilmu maka jika adalah \engkau seperti yang tersebut itu maka ambil

olehmu barang yang .... dengan \ulum akan bahwa harus mengambil dia Rubbama

istaḥyāa al-‘ārifu \an yarfa‘a ḥājatuhu ilā maulāhu iktifā’a bimasyīatihi fakaifa lā

\yastaḥī an yarfa’ahā ilā khalīqatihī beberapa telah malu .... \itu mengeduakan

hajatnya kepada Tuhannya padahalnya .... \dengan musyiat Tuhannya maka betapa

tiada ia malu mengadukan dia \kepada makhluknya Wa qāla raḍiallahuanhu Iżā al-

tabasa ‘alaika \amrāni fanẓur aṡqalahumā ‘alā al-nafsi fa ttabi’hu fainnahū \lā

yaṡqulu ‘alaiha illā mā kāna ḥaqqan dan kata syaikh radhi allahu \anhu apabila sama

atasmu dua pekerjaan yang wajib keduanya atau \sanat keduanya yang tiada

meninggalkan salah suatu daripada \keduanya maka tilik ilham yang terlebih berat

dari pada keduanya atas \nafsu daripada pihak tabiatnya maka ikuti ilham akan dia

maka bahwasanya \pekerjaan itu tiada berat atas nafsu melainkan yang ada ia

\sebenarnya inilah galib hal segala nafsu melainkan yang telah dielihara akan

/58/ Allah dengan mata hati Min ‘alāmāti ittibā‘i al-hawā \al-musāra‘atu ilā nawāfili

al-khairāti wa at-takāsulu ‘ani  al-qiyāmi \bihuqūqi  bi al-wājibati setengah daripada

segala alamat orang yang mengikat \hawa nafsunya itu baru sekira-kira ia kepada
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mengerjakan segala kebajikan \yang sanat dan .... ia daripada mendirikan segala haq

yang \wajib inilah hal golib segala mahluk melainkan yang telah dipelihara akan

\Allah Qayyida aṭ-ṭā‘āti bi a‘yāni al-awqāti kai lā yamna‘aka \‘anhā wujūdu at-

ta’rīfi wawassa’a ‘ alaika al-waqta kai \yabqā laka ḥaṣṣata al-ikhtiyāri maka ketahui

ilham bahwasannya \haq ta’ala menyambutkan segala ta’at itu dengan keadaan segala

\waktu supaya jangan meneguhkan dikau daripada mengerjakan dia citamu \lagi akan

kukerjakan dan diluwaskan atasmu waktu supaya dikekalkan \bagimu suatu pilihan

daripada ihtiyar ‘Alima qillata nuhūḍi \al-‘ibādi ilā mu‘āmalah faau jaba ‘alaihim

wujūda ṭā‘atihi \fasāqahum ilaihā bisalāsili al-ījābi telah diketahui haq ta’ala \sedikit

bangkit segala hambanya kepada mu’amalah dengan dia maka \ diwajibkan atas

mereka itu wujud ta‘at akan dia maka .... mereka itu \kepada ta’at itu dengan rinti

mewajibkan itu ‘Ajib rabbuka min \qaumi yusāqūna ilā al-jannati bi al-talāsili telah

ajib Tuhanmu dari

/59/pada qaum yang dalu kepada sirik dengan segala .... Awjaba ‘alaika \wujūda

ṭā‘atihi wa mā awjaba ‘alaika illā dukhūla jannatihi \telah diwajibkan atas wujud

ta’atnya dan tiada diwajibkan \atasmu pada haqiqatnya melainkan masuk siriknya

Mani istagraba \an yunqidahu Allah min syahwatihi wa an yakhrajahu min \wujūdi

goflati faqadi ista‘jaza al-qudratu al-ilāhiyyati wakāna \Allah ‘alā kulli syai‘in

muqtadiran barang siapa mengatakan dirinya jauh \daripada dilepaskan Allah

daripada kebaikannya dan jauh dari \pada dikeluarkan Allah daripada keadaan ....

makasanya adalah ia \serasa melemahkan qadrat Tuhan kita dan barang siapa ....
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\maka bahwasanya ia kafir atau hampir kepada kafir dan adalah Allah atas tiap-tiap

\suatu amat kuasa Rubbamā waradati aẓ-ẓulamu ‘alaika liyu‘arrifaka \qadra mā

manna Allahu ‘alaika maka mudah-mudahan telah datang kalam kabut goflahu \dan

syahwat itu atasmu supaya diberi tahu akan dikau qadar yang telah \diberi faham

atas dengan dia maka sukur engkau akandia Man lam ya‘rifi \qadra an-ni‘ama

biwujdānihā ‘arafahā biwujūdi fuqdānihā \barang siapa tiada mengetahui qadar

nikmat dengan beroleh dia niscaya \diberi tahu ia dengan wujud ketiadaanya hingga

kembali ia kepada \Tuhannya dengan kebencian apabila tiada ia berhada kepadanya

dengan

/60/ Kebajikan Lā tudhisyuka wāridātu an-ni‘ami ‘ani al-qiyāmi \biḥuqūqi syukrika

fa inna żālika mimmā yaḥuṭṭu min wujūdi \qadrika maka jangan mengherankan dikau

datang segala nikmat itu \dengan sebab baik dalamnya datangnya daripada

menerjakan sukurmu kepada yang \memberi nikmat itu maka bahwasanya  adalah

yang demikian itu mengurangkan dari \pada wujud qadarmu pada Tuhanmu

Tamakkunu ḥalāwati al-hawā minna al-qalbi \huwa ad-dāu al-‘uḍālu tatapi manis

hawa nafsu dalam hati itu \yaitu penyakit yang tiada kuasa menghilangkan dia segala

obat Lā yukhriju \asy-sahwata mina al-qalbi illā khaufun muz’ijun au syauqun

muqliqun tiada dapat \mengeluarkan keinginan daripada hati itu melainkan takut yang

tiada dapat \tetap.... hati atau rindu yang menguasai yang tiada sahih sertanya tetapi

\hati Kamā lā yuḥibbu al-‘amala al-musytaraka każālika lā yuḥibbu al-qalba al-

musytaraka \dan haq subhanahu wata’ala itu seperti tiada dikasihinya \amal yang
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disekutukan demikian lagi tiada diketahuinya hati yang disekutukan \dengan maksiat

yang lain daripadanya Al-‘amalu al-musytaraku lāyuqbalu ‘alaihi bemula  amal yang

disekutukan itu \tiada diterimanya akan dia dan hati yang disekutukan itu tiada

behadap \atasnya Qāla raḍiallahuanhu anwārun użina lahā fī al-wuṣūli \wa anwārun

użina lahā fī ad-dukhūli \kata syaikh radhiallahuanhu beberapa

/61/ Nur diberi izin baginya sampai kepada dhohir hati maka sampai ia \kepada

dhohir hati dan tiada ia masuk dan beberapa nur diberi \izin baginya masuk kedalam

batin hati maka masuk ia kepada suwida \hati Faidah pada menyatakan pengikat hati

yaitu tujuh pengikat \Pertama sadru namanya Kedua qalbu namanya Ketiga ....

namanya Keempat \quwadu namanya Kelima habit qalbu namanya Keenam suwida

namanya \Ketujuh bihabti qalbu namanya ialah tempat nur yang tiada baginya \warna

maka yang dihulu daripadanya itu masing-masing dengan warnanya \wa allahua’lam

\Farubbamā waradat ‘alaika al-anwāru fawajadai \al-qalba maḥsyuwwan biṣuwari

al-āṡāri fartaḥalat min ḥaiṡu \nazalat maka beberapa datang atasmu segala nur yang

daripada Allah supaya \masuk ia kedalam hati atau supaya sampai kepada hati maka

didapatinya \hati itu penuh dengan segala rupa isar daripada segala keyakinan \nafsu

maka .... ia daripada pihak turunnya dan kembali ia daripada \jalan datangnya Farrag

qalbaka mina al-agyāri yamla’hu bi al-ma‘ārifi \wa al-asrāri maka tatkala itu

selesaikan hatimu daripada segala yang lain \daripada Allah niscaya kupenuhi ia

dengan segala makrifat dan segala ruhsi \Lā tastabṭi’minhu an-nawāla wa lākini
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istabṭi’ min nafsika \wujuda al-iqbāli maka apabila tetaplah bagimu perkataan ini

maka

/62/ Janganlah kaukata lambat daripadanya memberi dan tetap kaukata lambat

\daripada dirimu keadaanmu hadap kepadanya Ḥuqūqun fī al-awqāti \yumkinu

qaḍāuhā waḥuqūqu al-awqāti lā yumkinu qaḍāuhā \maka ketahui ilham segala haq

itu dua baginya suatu haq pada \segala waktu kedua haq segala waktu maka haq yang

pada segala waktu \itu dapat mengqada’ dia dan haq segala waktu itu tiada dapat

\mengqada’ dia karena bersambut-sambutannya dan berturut-turutnya Iż mā min

waqtin yaridu illā walillahi ‘alaika fīhi haqqun jadīdun wa amrun \akīdun karena

tiada daripada waktu yang datang jikalau ada ia satu \nafsu sekalipun melainkan ada

bagi Allah atasmu dalamnya haq yang .... \yaitu syukur akan diaatas keluar nafsu itu

dan pekerjaan yang amat \teguh  yaitu yang diwajibkan akan dia oleh waktu itu yaitu

\syukur akan dia Fakaifa taqḍī fīhi haqqa goirihī wa anta lam taqḍi \haqqu allahi fīhi

maka betapa kaubayar dalamnya haq yang lain daripada \Allah padahal tiada

kaubayar haq Allah dalamnya Mā fāta min \‘umrika lā ‘iwaḍa lahū wamā haṡala

laka minhu lā qīmata lahū \jikalau  kauketahui bahwasanya barang yang luput

daripada umurmu tiada ada .... \ baginya niscaya tiada shahih daripadamu gofilah dan

apabila kau ketahui barang yang hasil bagimu daripada umurmu itu tiada .... baginya

niscaya

/63/ Adalah engkau mengirimkan segala waktumu pada syukur akan yang hasil itu

\Mā aḥbabta syai’an illā kunta lahū ‘abdan wahuwa lā yuḥibbu an takūna \ligairihī



87

‘abdan tiada jua kau kasihi barang suatu melainkan \adalah engkau baginya hamba

dan Tuhanmu tiada mengasihi dikau akan hamba \bagi yang lain daripadanya karena

ia membesarkan qadarmu tiada karena hajat daripadanya kepadamu Lā tanfa‘uhū

ṭā’atuka, wa lā taḍurruhū \ma‘ṣiyatuka karena ia tiada memberi manfaat akan dia

taatmu \dan tiada memberi mudharat akan dia maksiatmu karena ia kaya atasmu \itlaq

wa innamā amraka bihāżihī wanahāka ‘an hāżihī limā ya‘ūdu \‘alaika dan

hanyasanya telah disuruhkan engkau dengan berbuat \maksiat karena suatu yang

kembali atasmu daripada segala faidah jua \taat dan teguhkan engkau daripada

berbuat maksiat karena \sesuatu yang kembali atasmu daripada segala faidah jua lā

yazīdu \fī ‘izzihī iqbālu man aqbala ‘alaihi wa lā yanquṣu min ‘izzihī idbāru man

\idbāru man adbara ‘anhu tiada bertambah pada kemuliaannya berhadap \orang yang

berhadap atasnya dan tiada mengurangkan daripada kemuliaan \memberi belakang

orang yang lari daripadanya karena segala sifatnya tiada \berubah seperti tiada

berubah zatnya Wa qāla raḍiallahuanhu wuṣūluka \ilā allahi wuṣūluka ilā al-‘ilmi

bihī dan kata syaikh radhiallahu

/64/ Anhu  bermula sampaimu kepada Allah itu yaitu sampaimu kepada mengetahui

akan dia jua Wa illāfajalla rabbanā anyattaṣila bihī syai’un aw yattaṣila huwā

\bisyai’in dan jika tiada demikian itu maka telah besar Tuhan kita \daripada kata

berhubung ia dengan dia sesuatu atau berhubung ia \dengan sesuatu karena

berhubung dan berjari itu setengah dari \pada segala sifat yang hadnya jua Qurbuka

minhu an takūna \musyāhidan ali-qurbiatī wa illā  famin aina anta wa wujūdu
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qurbihī hampirmu \daripadanya itu hanya bahwa adalah engkau memandang bagi

hampirnya seperti \yang layak dengan kebesarannya yang amat mulia dan jika tiada

demikian itu \maka darimana engkau dan wujud hampirnya karena engkau hamba dan

\ia Tuhan Al-ḥaqāiqu taridu ḥina at-tajallī mujmalatan waba‘da \ad-dā‘i yakūnu al-

bayānu segala haqaiq itu datang ia \tatkala nyata padahalnya mujmal dan

kemudiannya daripada berhimpun \ia dalam hati .... kenyataannya bagi segala

maknanya Faiżā qara‘nāhu \fattabi‘ qurānuhū ṡumm alainā bayānahū seperti firman

Allah ta’ala \bagi nabinya maka apabila kamu bajikan akandia maka ikuti ilham

bacanya \kemudian dari itu maka atas kamu jua menyatakan dia Matā waradati \al-

wāridātu al-ilāhiyyatu ilaika hudimati al-‘awāidi  ‘alaika \inna al-mulūku iżā

dakhalū qaryatan afsadūhā manakala

/65/ Datang segala warid uluhiyat kepadamu niscaya diruntuhkannyalah segala \’adah

atasmu seperti firman Allah ta’ala bahwasanya segala .... itu apabila masuk mereka

itu kepada sesuatu dosanya niscaya \dibinasakan mereka itu akan dia yakni diubahkan

merekaitulah hal \dosanya itu Al-wāridu ya’tī min ḥaḍratin qahhārin liajli żālika \lā

yuṣādimuhū sya’un illā damagahū bal naqżifu bi al-ḥaqqi ‘alā \al-bāṭili

fayadmaguhū faiżā huwa zāhiqun warid itu datang ia dari \pada hadirat Tuhan yang

qahar yakni yang kursi maka dari karena itu \lah tiada bermafak sesuatu dengan dia

melainkan dikenainya pada \utangnya maka dibinasakannya akan dia sepertifirman

Allah ta’ala \tetapi kamu luturkan yang sebenarnya itu atas yang batil maka

\dikenainya pada utangnya maka tiba-tiba yang batil itu pergi lagi \dibinasakan Kaifa
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yaḥtajibu al-haqqu bisyai’in wa al-lażī yaḥtajibu \bihī huwa fīhi ẓāhirun wa

maujūdun ḥāḍirun betapa terdinding haq \ta’ala dengan sesuatu padahal yang

terdinding ia dengan dia yaitu dalamnya \nyata dan maujud lagi hadir sertanya Lā

taias min ‘adami \qabūli ‘amalin lam tajid fīhi wujūdu al-ḥuḍūri farubbamā qabila

\mina al-‘amali mā lam tużrik ṡamratahū ‘ājilan maka janganlah engkau putus asa

daripada tiada qabul amal yang tiada kudapati dalamnya

/66/ keadaan hudhur hati maka mudahmudahan diterima daripada amal yang \tiada

kudapati bahwasanya sukur sekarang dan mudah mudahan ditolongkan \barang yang

kudapati Tuhannya sekarang maka i’tibarkan ilham dengan semata \mata

menghamparkan dirinya jua Falā tuzakkiyanna wāridan lā ta‘rifa \ṡamratahū falaisa

al-murādu mina as-saḥābati al-amṭāru wainnamā \al-murādu minhā wujūdu al-

aṡmāru maka apabila hadirlah hatimu dan \heninglah waridmu maka janganlah

kiranya kausajikan warid yang tiada \kauketahui Tuhannya maka tiada dikehendaki

daripada aun itu menghujani hanya \yang dikehendaki daripadanya diperoleh  buah

kaya jua Wa lā taṭlubanna \baqāa al-wāridati ba‘da an basaṭat  anwāruhā ‘ wa

awda‘at \asrāruhā falaka fī allahi ginan ‘an kulli syai‘in walaisa \yugnīka ‘anhu

syai’un dan jangan kau tuntut kekal segala warid \itu kemudian daripada terhampar

segal-segala nurnya dan ditaruhnya segala \ruhsyinya maka adalah bagimu pada

Allah itu kaya daripada tiap-tiap \sesuatu dan tiada mengayakan dikau daripadanya

tiap-tiap sesuatu \taṭallu’uka ilā baqāi goirihī dalīlun alā ‘adami wujdānika lahū

\maka apabila tetaplah kata ani qadama maka adalah .... kepada segala \yang lain
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daripadanya itu menunjukkan kepada ketiadaan mendapatimu baginya maka \jika kau

dapati akan dia niscaya adalah kau kafakan akandia daripada lainnya

/67/ Isnīḥāsyuka bifuqdāni mā siwāhu dalīlun ‘alā ‘adami wuṡlatika \bihī liarmu

dengan sebab ketiadaan yang lain daripadanya itu menunjukkan \atas ketiadaan

sampaimu kepadanya Qāla raḍiallahuanhu an-na’īmu \wain tanawwa’at maẓāhiruhū

innamā huwa lisyuhūdihī waiqtirābihī \wa al-‘ażābu wain tanawwa’at maẓāhiruhū

innamā huwa liwujūdi \ḥijābihī kata syaikh radhiallahuanhu yang nikmat itu dan

jikalau \berbagi-bagi segala tempat nyatanya sekalipun hanyasanya dihukumkannya

\ia nikmat karena sebab memandang dia dan hampir kepadanya karena \tiap-tiap

nikmat lain daripada memandang kekasih itu itu hukum tiada dan \tiap-tiap afiah

yang lain daripada hampir kepada kekasih itu hukum siksa \dengan sebab diperoleh

dindingnya jikalau tiada demikian itu niscaya adalah \ia nikmat karena memandang

yang ilaq itu melupakan mahtabatu dan ingat akan \wujud nikmat Fasababu al-‘ażābi

wujūdu al-ḥijābi wa itmāmu \an-na’īmi bi an-naḍri ilā wajhihi Allah al-karīmi maka

sebab datang rasa \siksa itu sebab diperoleh dinding dan adalah kesempurnaan nikmat

dalam \akhirat itu dengan menilik kepada wujud Allah yang mulia atas wujud yang

\layak dengan kebesarannya Mā tajidahu al-qulūbu mina al-humūmui wa al-aḥzāni

\faliajli mā muni’at min wujūdi al-‘iyāni barang yang didapati akan \dia oleh segala

hati daripada segala cita dan percintaan tatkala

/68/ ketiadaan hasil yang maksudnya maka darikarena diteguhkan \yakni terdinding

segala hati itu daripada memandang keadaan panggil \yang nyata karena jikalau
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dilihatnya ..... panggil niscaya \ditanggungkan daripadanya qidah jauh itu Min tamāni

an-ni’mati \‘alaika an yarzuqaka mā yakfīka wayamna’aka mā \yaṭfika kemudian dari

itu maka ketahui ilham setengah daripada \kesempurnaan nikmat atasmu itu bahwa

diingkarinya akandikau \barang yang .... dikau dan diteguhkan akan dikau barang

yang \menjadikan .... Liyaqilla mātafraḥu bihī yaqilla mā taḥzanu \‘alaihi maka

hendaklah sedikit yang kau kasih kaya akan dikau niscaya sedikit \yang ku

percintakan atasnya In aradta an lātu’zala falā tatawwala \wilāyatan lā tadūmu laka

jika kaukehendaki bahwa tiada engkau dituru \nkan daripada wilayatmu bahwa

janganlah engkau memerintahkan yang tiada kekal \bagimu bermula tiap-tiap wilayat

dunia itu tiada kekal demikian lagi jika tiada \engkau diturunkan daripadanya pada

ketika hidupmu niscaya diturunkan \engkau daripadanya pada ketika matimu In

raggabatka al-bidāyatu \zahhatka an-nihāyātu in da’āka ilaihā ḍāhirun yanhāka

‘anhā \bātinun jika .... dikau segala permulaan wilayat dunia itu niscaya \ .... dikau

segala kesudahannya karena sukur .... dan sesalnya

/69/ jika .... dikau kepadanya dhohirnya padahal .... dengan \ mengambil faidah dari

padanya niscaya meneguhkan dikau dari padanya ... \nya dengan mengambil iktibar

akan ... pekerjaannya dan  jahat \jalannya Innamā ja’alahā maḥallan liagyāri

wama’dinan liwujūdi  al-akdāri tazhīdan laka fīhā hanyasanya telah dijadikan oleh

\hak ta’ala wilayat dunia itu akan tempat bagi segala iktiar dan kalian \bagi wujud

segala kekeruhan supaya menzahidkan bagimu dalamnya hingga \tiadalah dapat

engkau bersandar kepadanya dan tiada naik atasnya ‘Alima annaka lā taqbalu an-
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nuṣḥa al-mujarrada fażawwaqaka min żawāqihā \mā yushila ‘alaika wujūdu farāqihā

telah diketahui Allah bahwasanya \engkau  tiada menerima nasehat yang semata-mata

maka dirusaknya akan dikau setengah \dari pada segala rasanya yang memudahkan

atasmu beroleh menjadikan  dia maka \adalah perbuatannya sertamu pada yang

demikian itu seperti perbuatan baik \akan anak yang bermain-main ular bisa tiada

tahu akan bisanya Al-ʻālimu \an-nāfi‘u huwa al-lażī yanbasitu fi aṣ-ṣadri syu‘ā‘uha

wayaksyifu ‘ani al-qalbi \qinā‘uhū bermula ilmu yang memberi manfaat itu yaitu

yang terhampar dalam \hati cahayanya maka membukakanlah ia akan hakikat dunia

ini dan akhirat itu \dan membukakan pula ia dari pada dinding hati yang meneguhkan

dari pada paham Khairu\ al-‘limi mākanati al-khasyyatu ma’ahu sebaik-baik ilmu itu

barang yang telah ada takut

/70/ serta dengan dia Al-‘ilmu in qāranathu al-khasyyatu falaka waillā fa’alaika \ilmu

itu jika menyertai dia takut akan Allah maka perlihatmu balasanya dan \pahalanya

dan jika tiada maka atasmu dosanya dan siksanya \Matā al-malaka ‘adamu iqbālu al-

khalqi ‘alaika au tawajjuhuhum \bi aż-żammi ‘alaika farji‘ ilā ‘ilmi Allahii fīka

manakala menyakiti \dikau ketiadaan berhadap segala makhluk atasmu dengan

memberi kebajikan atau \memuji serta memuliakan dikau atau berhadap mereka itu

dengan memuji \atasmu maka kembali engkau kepada pengetahuan Allah padamu In

kāna lā yuqni‘uka \‘ilmuhu fīka famuṣībatuka bi‘adami qanā‘atika bi‘ilmihī asyaddu

\min muṣībatika biwujūdi al-ażā minhum jika ada pekerjaan itu tiada \memudahkan

dikau pengetahuannya padamu itu maka  .... ....\ .... dikau pengetahuannya itu terlebih



93

sangat dari pada .... beroleh \kesakitan dari pada Allah mereka itu Innamā ajrā ilaika

al-aża ‘ala \aidīhim kailā takūna sākinan ilaihim hanyasanya dilakukan kepadamu

\kesakitan atasnya segala tangan mereka itu supaya jangan engkau tutupi \kepada

mereka itu maka tiadalah engkau berkehendak kepada dunia dengan sebab \berbalik-

balik jalannya Arāda an yuz‘ijaka min kulli syai’in ḥattā \lā yusygilaka ‘anhu syai’un

tatkala itu dikehendaki Allah menghardik \dikau dari pada tiap-tiap sesuatu dengan

mengeraskan sesuatu atasmu

/71/ Hingga tiadalah membimbingkan dikau dari padanya sesuatu Iżā ‘alimta \anna

asy-saiṭāna lāyagfulu ‘anka falā tagfal anta ‘amman \nāṣiyataka wa nāṣiyatuhu

biyadihi maka apabila kau ketahuilah bahwa \syaitan itu tiada lalai dari padamu maka

janganlah engkau lalai dari pada yang \rahim dan dahinya pada tangan kodratnya itu

yaitu Tuhan sekalian \makhluk Ja‘alahū laka ‘aduwwan liyuḥ wisyaka bihi ilaihi

waḥarraka \an-nafsu liyadūmun iqbāluka ‘alaihi telah dijadikan Allah syaitan \itu

akan seteru bagimu supaya ditolongkannya akan dikau dengan dia kepadanya dan

\dikurungkannya atasmu nafsu supaya kekal berhadapmu atasnya Qāla raḍiallahu

\anhu an aṡbata linafsihī tawāḍu‘an fahuwa al-mutakabbiru ḥaqqan  iż laisa\at-

tawāḍu‘u illā ‘an rif‘atan famatā aṡbatat linafsika tawāḍu‘an \fa anta al-

mutakabbiru kata syaikh radiallahuanhu barang siapa mengisbatkan \bagi dirinya

merendahkan diri maka itulah orang yang membesarkan diri yang \sebenar-benar

karena tiada yang merendahkan diri itu melainkan dari pada pihak \orang yang

melihat dirinya tinggi maka manakala kutsabitkan bagi dirimu \merendahkan diri
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maka engkaulah orang yang membesarkan diri Laisa al-mutawāḍi‘u \al-lażi iżā

tawaḍa‘a raā annahū fauqa mā ṣana‘a walakinna al-mutawaḍi‘u \al-lażi iżā

tawaḍa‘a raā annahū dūna mā ṣana‘a\ tiada ada bilang orang \yang merendahkan

diri itu apabila merendahkan diri ia dilihatnya darinya

/72/ Diatas yang telah diperbuatnya itu yakni tiada ia layak berbuat \perbuatannya

karena ia pada pandang dirinya tinggi martabat \dan tetapi orang yang merendahkan

dirinya itu orang yang apabila \merendahkan diri telah dilihatnya darinya kurang dari

pada yang telah \diperbuatnya yakni dalam taksir ia pada yang telah diperbuatnya \

At-tawaḍuʻu al-ḥaqīqiyyu huwa mā kāna nāsyi’un ʻan syuhūdi \ʻaẓmatihī watajllī

ṣifatihī bermula adalah merendahkan diri \yang hakiki itu yaitu barang yanga ada ia

taubat dari pada memandang \kebesaran Allah dan nyata sifatnya Lā yukhrijuka ʻani

al-waṣfi \illā syuhūdu al-waṣfi tiada mengeluarkan dikau dari pada memandang \sifat

.... itu melainkan memandang sifat robbani Al-mu’minu \yusygiluhu aṡ-ṡanāu ʻalā

Allahi taʻalā ʻan yakūna linafsihī syākiran \wayusygiluhū ḥuqūqu Allahi ‘an yakūna

liḥuẓūẓihī ẓākiran \sifat yang mukmin itu memasfulikan dia memuji atas Allah ta’ala

\dari pada keadaannya sukur bagi perolehan dirinya  dan .... dia segala haq \Allah

daripada keadaanya .... bagi perolehan dirinya Laisa al-muḥibbu \al-lażī yarjū min

maḥbūbihī ʻiwaḍan aw yaṭlubu minhu ʻaraḍan fainna \al-muḥibba man yabżulu tiada

orang yang mengasihi pada hakikatnya \orang yang harap dari pada yang dikasihinya

itu beroleh balas
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/73/ Atas amalanya itu menuntut daripadanya maka bahwasanya orang yang

mengasihi \itu pada haqiqatnya orang yang memberikan nyawanya bagi kekasihnya

padahal \diiktiqadkannya sedikit lagi .... itu Laisa al-muḥibbu man tabżulu lahū

\tiada dibilangkan maksiat orang yang diberi baginya apabila ia berbuat \segala amal

diiktiqadkannya amalnya sangat baik Lau lā mayādīnu \an-nufūsi lamā taḥaqqaqa

sairu al-sāirīna jikalau tiada segala \....  nafsu itu niscaya tiada tertentu perjalanan

segala \yang berjalan dan tiada baik sampai segala orang yang sampai Lāmusāfata

\bainaka wabainahū taṭwīhā riḥlatuka walā qaṭʻati \bainaka wabainahū ḥattā

tamḥuwahā wuṣlatuka tiada pengantaran \antaramu dan antaranya hingga diputuskan

akan dia oleh berindahmu dan \tiada tanah lapang antaramu dan antaranya hingga

dihapuskan akan dia \oleh sampaimu Jaʻalaka fī al-ʻālami al-mutawassiṭi baina

mulkihī wa \malakūtihī liyuʻlimaka jalālatia  qadrika baina makhlūqātihī

telah\dijadikan Allah engkau pada Alim yang pertengahan antara alim miliknya dan

\alim melakutannya supaya diberinya tahu akan dikau besar qadarmu antara \segala

mahkluknya Wa innaka jawharatun tanṭawī ʻalaika  aṣdāqu \mukawwanātihī dan

bahwasannya engkau jauh  tergulung atasmu segala \pihak sekalian yang diadakannya

bahwa langit itu menunggu dikau dan bumi

/74/ Itu menunggu dikau Wasaʻaka al-kaunu min ḥaiuṡu jasmāniyyatika \walam

yasʻka min ḥaiṡu ṡubūtu rūḥāniyyatika telah meluas \dikau kaun yakni segala yang

diadakan Allah dengan kalimah kun daripada pihak \tubuhmu dan tiada ia meluasi

dikau daripada pihak tsabit nyawamu \ Al- kāinu fī al-kauni wa lam tuftaḥ lahū
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mayādīnu al-guyūbi masjūnun \bimuḥīṭātihī wamaḥṣūrun fī haikali żātihī orang yang

ada ia dalam \kaun padahal tiada dibukakan baginya segala maidan yang goib-goib

yaitu \terpenjara dengan segala yang meliputi dia daripada segala mahluk dan

\terganggu dengan haikal zatnya yang jasmani yang menghendaki menuntut \segala

keinginan Anta maʻa al-akwāni mā lam tasyhadi al-mukawwani \faiżā tasyhidtahū

kānati al-akwānu maʻaka engkau serta segala \kaun salam tiada kau pandang yang

mengakan dia maka apabila kau pandang \akan dia panggil lagi memerintah niscaya

adalah segala kawan itu sertamu \karena engkau tatkala itu kaya daripadanya tiada

milik kepadanya \Lāyalzamu min ṡubūti al-khuṣūṣiyyati ʻadamu waṣfi al-basyariyyati

\maka ketahui ilham bahwasanya tiada lazim daripada sebab tsabit \hususiah bagi

seseorang tiadalah padanya sifat basyariat Innamā maṡalu \al- khuṣūṣiyyati kaisyrāqi

syamsi al-nahāri. ẓaharat fī al-ufuqi walaisat \minhu hanyasanya apamu khususiah

daripada makrifat dan lainnya yang nyata

/75/ Pada hamba itu seperti apamu terbit matahari siang telah nyata ia pada tepi langit

\dan bukan ia daripada jenis tepi langit telah nyata khususiah itu atas \hamba dan

bukan ia daripada hamba Tāratan tusyriqu syumūsu auṣāfihī \ʻala laili wujūdika

maka terkadang menerangi matahari segala sifatnya atas \malam wujudmu maka

goiblah sifatmu pada yang dipagikan akan dikau daripada \sifatnya maka jadilah

engkau mulia lagi kaya lagi kuasa Watāratan \yaqbiḍu  żālika fayaruduka ilā

ḥudūdika fā an-nahāru laisa minka \ilaika walākinnahū wāridun ʻalaika dan

terkadang digenggamnya yang \demikian itu daripadamu maka dikembalikannya
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engkau kepada wujudmu yang \asli daripada hina dan faqir itu maka adalah sayang

yang .... \itu bukan  ia daripadamu kepadamu tetapi daripadanya permulaanya \ dan

kepadanya kesudahan kembalinya dan tetapi adalah sayang yang diumpa \makan itu

datang atasmu supaya diberitahu engkau akan wujud Tuhan yang \memerintahkan

dikau maka mulyakan  ilham barang yang datang atasmu daripada Tuhan \yang itu

dengan mengerjakan pintanya Dalla biwujūdi āṡārihī ʻalā \wujūdi asmāihi wa

biwujūdi asmāihī ʻalā ṡubūti auṣāfihī \ wabiwujūdi biṣubūṭi auṣāfihī ʻalā wujūdi

żātihī  iż muḥālun an yaqūma \al-waṣfu binafsihī tetapi telah menunjukkan dengan

keadaan segala \isar haq ta’ala itu atas keadaan segala asmanya dan dengan

/76/ Dan dengan keadaan segala asmanya itu atas keadaan tsabit \segala sifatnya dan

dengan keadaan segala sifatnya itu atas keadaan \dzatnya karena mustahil berdiri sifat

.... dengan sendirinya Wā \faarbābu al-jużbi yaksyafu lahum ʻan kamāli żātihī

ṡumma yaruddu \hum ilā syuhūdi ṣifātihī ṡumma yurjiʻuhum ilā at-taʻalluqi bi

asmāihī \ṡumma yarudduhum ilā syuhūdi āṡārihī maka ahli al-khususu itu adakala

\nya salik dan adakalanya majdub maka orang yang majdub \itu dibukakan Allah bagi

mereka itu .... zatnya kemudian dari itu maka \ditolongkan mereka itu kepada

memandang segala sifatnya kemudian dari itu \maka dikembalikan mereka itu kepada

.... dengan asmanya kemudian dari itu \maka ditolongkan mereka itu kepada

memandang segala asarnya kata zuruq \maka dilihat mereka itu akan diri mereka itu

tiada mengenal Allah atas \haqikatnya melainkan isar jua dan bahwasannya haq ta’ala

tiada ia \menyampaikan kepadanya dengan suatu wujud jua pun dan tiada dengan
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\sesuatu hal pun maka kembalilah mereka itu kepada segala diri mereka itu \dan

berhenti mereka itu pada segala hal mereka itu padahal mereka itu tahu \mereka itu

akan bahwa haq ta’ala terbesar daripada dikenal Wa as-sālikūna \ʻalā ʻaksi żālika

fanihāyatu as-sālikīna bidāyatu al-majżūbīna \wabidāyatu as-sālikīna nihāyatu al-

majżūbīna dan segala salik

/77/ Itu atas balik majdub ini maka adalah kesudahan segala yang \salik itu permulaan

segala yang majdub dan permulaan segala yang \salik itu kesidahan segala yang

majdub Lākin lābimaʻnan wāhidin \maka adalah mereka itu jikalau berhimpun

mereka itu pada suatu makna sekalipun \tetapi tiada mereka itu satu makna

farubbamā at-taqāyā fī aṭ-ṭarīqi \hāżā fī tażliyati wa hāżā fī tarqīhi maka mudah-

mudahan bertemu keduanya \itu pada satu jalan karena tempat berjalan keduanya satu

dan maksud \keduanya pun satu jua yang majdub ini pada turunnya dan yang \salik

itu pada tingginya Lāyuʻlam qadru anwāri al-qulūbi wa al-asrāri \illā fī gaibi ‘ālima

al-malakūti kamā lā tażharu anwāra as-samāi illā fī \syahādati al-mulki tiada

diketahui qadar segala nur hati dan segala \ruhsi itu melainkan pada gaib ‘alam ....

yang ia segala alam akhrihi \seperti tiada nyata segala nur langit yang ia segala

matahari dan segala \bulan itu melainkan pada alam dunia ini Wijdānu ṡamarāti  aṭ-

ṭāʻāti \ʻājilan bisyāiri al-ʻāmilīna biwujūdi al-jażāi ‘alaihā ʻājilan bermula \beroleh

segala buah ta’at manusia dan lizat sekarang dalam dunia \ini yaitu kesukaan segala

orang yang beramal dengan beroleh balas atasnya \pada yang lagi akan datang
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diakhirat karena Tuhan kita yang karim apabila \.... niscaya disempurnakannya Kaifa

taṭlubu al-ʻiwaḍa ʻalā

/78/ ʻAmalin huwa mutaṣaddiqun bihī ʻalaika am kaifa taṭlubu al-jazāa ʻalā \ṣidqin

huwa muhdīhi ilaika maka buangkan ilham citamu daripada \menuntut .... amalmu

daripada Tuhanmu betapa kau tuntut .... atasmu \amal padahal ia jua yang

mensedekahkan dia atasmu atau betapa kau \tuntut balas atas benarrmu ia jua yang

menghadiahkan dia kepadamu Qaumu tasbiqu anwāruhum ażkāruhum wa qaumu

tasbiqu ażkāruhum \anwaruhum bermula manusia itu dua kaum suatu kaum

mendahului segala \nur mereka itu akan segala zikir mereka itulah segala orang yang

majdub \dan suatu kaum mendahului segala zikir mereka itu akan nur mereka itu

\mereka itulah segala orang yang salik Zākirun zakara liyastanira bihī qalbuhū \wa

żākirun istanāra qalbuhū fakāna żākiran bahwasanya orang yang zikir \itu dua bagi

suatu orang yang zikir telah zikir ia supaya bercahaya \hatinya kedua orang yang zikir

yang telah bercahaya hatinya maka adalah ia \zikir atas nur yang daripada Tuhannya

Mā kāna ẓāhirun żikrin illā ‘an \bāṭini syuhūdin wa fikrin karena tiada dhohir zikir itu

melainkan terbit \daripada batin syuhud dan fikir Asyhadaka min qabli an

\astasyhidaka fanaṭaqat bi ilahiyyati  aẓ-ẓawāhiru wataḥaqqat \biaḥadiyyatihi al-

qulūbu wa as-sarāru telah diperlihatkan akan dikau \kamal zatnya pada bumi al-

misak dahulu daripada dituntut akan dikau

/79/ Naik siksa akan bahwa ia Tuhanmu tatkala dikatanya  berkenallah aku Tuhan

\kamu maka iqrarlah akan keTuhanannya segala yang nyata tatkala itu \dan tahqiqlah
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akan ahad nyatanya segala hati dan segala ruhsi \din dan dosanya Akramaka

bikarāmātin ṡalāṡin  ja‘alaka żākiran lahū \walaulā faḍluhū lam takun ahlan

lijarayāni żikrihī alaika waja‘alaka \mażkūran bihi iżḥaqqaqa nisbatahu ladaika

waja‘alaka mankūran \‘indahu ni‘matahu ‘alaika ketahui olehmu bahwasanya haq

ta’ala \telah dimuliakannya akan dikau dengan segala kemuliaan yang tinggi suatu

telah \dijadikannya engkau zikir baginya karena dilakukannya zikir akan dia atas

\lidahmu dan jikalau tiada ingkar hanya niscaya tiada engkau patut \bagi berlaku zikir

akan dia atasmu dan kedua telah dijadikannya akan dikau \madkur dengan dia maka

dikata ia Tuhanmu dan engkau hambanya maka ujub \segala akan besar nikmatnya

atasmu karena ditahqiqkannya nisbatnya \padamu dan ketika telah dijadikannya akan

dikau mazkur padanya \tatkala firmannya fażkurūnī ażkurkum artinya maka sebut al-

hikam \akandaku  niscaya kusebut akan kamu maka disempurnakannya nikmatnya

atasmu \Rubba ‘umurin ittasa’at amāduhu warubba‘umurin qalīlatu \amādihi kaṡiran

amdādihi kemudian dari itu maka ketahui ilham bahwasannya segala \hamba itu atas

dua pihak pada pihak umur mereka itu maka beberapa umurnya

/80/ Luas masanya dan sedikit segala faidah nya seperti setengah \kaum bani israil

dan beberapa umur sedikit masanya dan \baik segala faidahnya seperti umur orang

yang dibukakan Allah atasnya \daripada segala umat ini maka sampai ia kepada

inayat Allah dengan \sekejap mata Man būrika lahu fī ‘umurihi adraka fī yasīri mina

az-zamana \min manani Allah ta‘ala mālā yadkhulu taḥta dawāira al-‘bārati walā

\talḥaquhu al-isyāratu maka tatkala itu barang siapa .... \baginya pada umurnya
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niscaya diperdapatnya pada sedikit dariada masa \setengah daripada segala nikmat

Allah ta‘ala yang tiada masuk dibawah segala \daerah  ibarat dan tiada  .... isyarat

karena banyaknya \dan besarnya Al-khiżālānu kulla al-khiżalāni an tatafarraga mina

\asy-sawāgili ṡumma tatawajjahu ilaihi wataqilla ‘awāiquka ṡumma \lātarḥalu ilaihi

dan apabila adalah pekerjaan atasnya yang tersebut \itu maka tiada diperoleh

penolong segala -segala bahwa selesai engkau daripada \segala yang .... dikau maka

tiada engkau berhadap kepada nya \dan sedikit segala pekerjaan yang meneguhkan

dikau maka tiada engkau \berpindah kepadanya daripada segala ‘alim nafsumu Al-

fikratu sairu al-qalbi \fī mayādīni al-agyāri al-fikratu sirāju al-qalbi faiżā żahabat

\falā iḍāata lahū karena adalah fikir itu berjalan hati pada segala

/81/ Maidan yang lain daripada haq ta‘ala maka adalah fikir itu pelita hati \maka

apabila hilang ia maka tiadalah yang menerangi baginya Al-fikratu fikratāni \fikratu

taṡdīqin wa īmāni wa fikratu syuhūdin wa‘iyānin maka fikir itu \daripada pihak

zatnya dan .... .... fikir jua suatu tasdiq \dan iman namanya ialah yang membawa bagi

mengetahuinya akan dunia dan akhirat \dan akan nafsu dan akan segala nafsunya dan

akan syaitan dan \akan segala dianya dan kedua zikir syuhud dan iyan namanya dan

ialah \fikir pada sifat haq ta‘ala dan .... bahkan dia seperti yang berupa \.... dengan

zatnya Fa al-ūlā liarbābi al-i‘tibāri wa \aṡ-ṡānī liarbābi asy-suhūdi wa al-istibṡāri

maka fikir yang \pertama itu bagi orang yang mempunyai i‘tibar dan fikir yang kedua

itu \bagi orang yang mempunyai syuhud dan yang bermata hati dan segala orang yang

\.... dengan haq ta‘ala Wa qāla raḍiallahu ‘anhu mimakataba bihi \liba‘ḍi ikhwānihi



102

wamuḥibbihi ammā ba‘du wa inna al-ibidāyāti \majalātu an-nihāyāti telah berkata

syaikh radhiallahuanhu setengah \daripada yang telah disertakannya bagi daripada

segala saudaranya dan \segala kekasihnya yaitu surat yang .... suluk kepada hadirat

\malik al-muluk demikian bunyinya adapun kemudian dari itu maka bahwasanya

\permulaan itu tempat nyata segala kesudahan wa innaman kānat

/82/ Billā bidāyathu kānat ilaihi nihāyathu wa al-musytagillubihi huwa \al-lażī

aḥbabtahu wa sāra‘at ilaihi wa al-musytagillu ‘ahu \huwa al-mua’ṡiru ‘alaihi dan

bahwasanya barang siapa dengan Allah permulaannya \niscaya adalah kepadanya

kesedihannya dan yang dimusytagilkan \akan dia itu yaitu suatu yang telah kaukasih

akan dia dan \bersukur engkau kepadanya dan yang musytagilkan daripadanya itu

\yaitu yang dilebihkan atasnya lainnya Wa anna man aiqana anna Allaha \yaṭlubuhu

ṣaddaqā aṭ-ṭalaba ilaihi dan bahwasanya barang siapa yakin \akan bahwa Allah ta‘ala

menuntut dia niscaya dibenarkanlah tuntutannya \kepadanya adakalanya lari daripada

siksanya atau mentakzimkan \bagi pihaknya Wa man ‘alima anna al-umūra biyadi

Allahi  .... bittawakkuli \‘alihi dan barang siapa telah tahu ia akan bahwasanya segala

pekerjaan itu \pada tangan qadrat Allah ta‘ala niscaya bersuatlah  hatinya dengan

bergaantung \atas Allah  pada pekerjaan .... dan dunianya Wa annahu  lābudda bināi

\hażā al-wujūdian tanhadima da‘ā imahu wa an tuslaba karāimahu dan bahwasanya

pekerjaan ini .... tiada bagi perbuatan wujud \.... ini bahwa lagi akan rintih segala ....

maka betapa  sah berjabat \atasnya dan lagi akan ditinggal segala yang mulia-
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mulianya maka betapa sah \bagi orang yang berakal ... dengan dia Fa al-‘aqilu man

kāna bimā huwa

/83/ Abqā afrahu minhu bimā huwa  yafnā maka orang yang berakal itu barang siapa

\ada kasih ia akan yang terlebih kekal sangat sukanya daripada yang ia lagi \akan fana

Qad asyraqa nūruhu  waẓaharat ṡabā syīruhu sanya telah \terbitlah cahayanya maka

dibukakan baginya hakikat akhirat ini dan dunia \ini dan nyatalah kesukaanya akan

sampai kepada Tuhannya Faṣarafa ‘an \hażihi ad-dāri magḍiban wa a‘raḍa ‘anhā

muwaliyyan maka berpalinglah ia \daripada negeri dunia ini pada jalannya menutup

matanya dan berpalinglah \ia daripadanya pada jalan .... belakang karena menuntut

rahat dan \selamat Falam yattakhidhā waṭnan walā ja‘alahā .... bal inhaḍa \ilhimata

fīhā ilā Allahi maka tiadalah diambilnya ia akan temat tutupnya \dan tiada ia

dijadikannya akan kediamannya tetapi dibangkitkannya cintanya \dalamnya kepada

Allah jua Wa ṣāra fīhā mustsafīnan bihi fī al-qudūmi ‘alaihi \famā zālat muṭiyyatu

‘azmihi lā yaqirru qarārihā dāiman tisyāruhan dan jadilah ia dalamnya minta tolong

kepadanya pada datang atasnya \maka .... citanya tiada tetap pada ketetapannya ....

\tolongnya datang daripada ingkar Tuhan yang .... tiada putus \ingkarnya Ilā an

anākhat biḥaḍarati al-qudusi wabisāti \al-un sa maḥallu al-mafātihatu wa al-

muṭāli‘atu wa almusyāhidatu wa \al-muḥādaṡatu wa al-mujālisatu hingga

terdoronglah kendaraan darinya

/84/K epada hadirat al-qudus yaitu daerah alam yang menghendaki bagi

\mentakdiskan semata-mata dan basati al-unsa yaitu tahqiq \akan kesempurnaan
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segala sifat haq dan inilah dinamai mahal al-mafātihatu \dan mawājihatu dan

mutālangatu dan musyāhadatu dan mahādisatu dan \majālisatu Faṣārati  al-hadratu

ma‘asyisya qulūbuhum ilaihā ya’wūna \wafīhā yaskunūna maka jadilah hadirat yang

ia daerah tauhid \yang sempurna itu tempat turun berhenti segala hati mereka itu

kepada nyalah \mereka itu mengambil tempat tatkala malam segala fitnah dan

dalamnyalah diam \mereka itu .... yakni bahwasanya segala fail mereka itu tiada

berlaku \melainkan atas hukum hadirat itu Fa in nazalū ilā samāi al-ḥuqūqi \wa arḍi

al-ḥuẓūẓi fa iżni wa al-tamkīni wa ar-rusūkhi  fī al-yaqīni \maka jika turun mereka itu

daripada hadirat itu kepada langit segala hak \syar‘iah dan bumi .... jasmaniah maka

dengan izin syar‘i dan \tamkin dan dengan .... ada yakin Falam yanzilū ilā al-ḥuqūqi

\bisuali al-adabi wa al-faqlati wa lā bisyahwati wa al-mutti‘ati maka tiada \mereka

itu turun kepada segala haq itu dengan soal adab dan gaflah dan \tiada dengan

keinginan dan kesukaan yang menghendaki keduanya bagi lupa \akan Tuhan yang

memerintahkan mereka itu Ba ldakhalū  fī żalika billahi walillahi \waminaallahi wa

illallahi tetapi telah masuk mereka itu pada yang demikian itu

/85/ sekalian dengan Allah dan bagi Allah dan daripada Allah dan kepada Allah Wa\

qul rabbi adkhilnī mudkhala ṣidqin wa akhrijnī mukhraja ṣidqin liyakūna \naḍri ilā

ḥawlika waquwwatika iżā adkhaltanī wa istisdāmī \wanqiyḥdī ilaika iżā akhrujtanī

dan apabila kau kehendaki berhu \bung dengan hal mereka itu maka jalan ilham atas

segala jalan mereka itu \dan kata ilham hia tahtaku masukkan ilham akandaku pada

tempat masuk \yang benar dan keluarkan ilham akan daku  pada tempat keluar yang
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benar supaya \adalah tilikku kepada upayamu dan kuatmu apabila kau masukkan akan

daku \danmenyerahku dan mengikatku kepadamu kepada tatkala kau keluarkan \akan

daku hingga adalah aku .... akan haqikat kata lā ḥaula \walā quwwata illā billāhi pada

segala halku Waj‘al lī min ladunka \sulṭānā naṣīran yanṣurnī wa yanṣurn ī wa l ā

yanṣur ‘alaiya \yanṣurnī‘alā syuhūdi naqsi wayugayyibanī ‘an dāirati ḥissī \dan

jadikan ilham bagiku daripadamu sultan yang menolong daku \pada diriku dan yang

peroleh penolong dengan daku lain daripadaku \dan jangan menolong atasku bermula

yang tuntut daripada yang \menolong itu menolong daku atas memandang diriku

seperti yang \.... dengan dia dan yang menggaibkan daku dariada daerah \pendapatku

Wa qāla raḍiallahuanhu mimmā katababihi liba‘ḍi ikhwānihi

/86/ Aiḍan in kānat ‘ainu al-qalbi tanẓuru ilā Allah ta‘ala annahu \wāḥidun

fīminnatihi fasyarī‘atu taqtaẓi an lābudda min syukri \ḥalīqatihi dan kata syaikh

radhiallahuanhu setengah daripada yang telah \.... akan dia bagi setengah daripada

segala saudaranya pula serta \dikandungkan akan dia hakikat dan syariat pada maqam

syukur ialah \.... thariqat jika ada mata hati itu menilik kepada Allah ta‘ala

\bahwasanya ia asar pada nikmatnya akan hambanya maka syariat itu menghenda \ki

bahwa .... sukur akan mahluknya padahal mendirikan akan \haq hikmat dan

menitipkan pada memeliharakan haramat dan tiada \salah suatu daripada dua itu awal

daripada lainnya Wa anna an-nāsa \fī żālika ‘alā aqsāmi ṡalāṡatin gāfilu munhamika

qawiyat dāiratun \ḥissihi wanṭamasat ḥaẓratun qudsihi fanẓara al-iḥsāna \mina al-

makhluqīna walam yasyhadhu min rabbi al-‘ālimīna immā \‘itiqādan fasyirkuhu
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jallyun waimmā istinādan fasyirkuhu khafiyyun \dan bahwasanya segala manusia

pada mendirikan haq syukur itu atas \ .... pihak suatu orang yang gafal terlanjur ia

dalam gafilatnya amat kursi \daerah  .... hapus hadirat qudsinya maka ditiliknya

\ihsan itu daripada segala mahluk jua dan tiada dipandangnya daripada Tuhan \suru

alam adakalanya dengan i’tiqad bahwa mereka itulah fa’il ata haqiqatnya

/87/ Maka dalah syiriknya itu dinamai syirik jali yakni nyata dan adakalanya \dengan

istanad yakni disendirikannya kepada mereka itu serta di i’tiqad \kannya bahwa fa’il

itu Allah ta’ala jua maka adalah syiriknya itu dinamai \syirik hafi namanya yakni

terbuan Waṣāḥibu ḥaqīqata gāba \‘ani al-khalqi bisyuhūdi al-maliki al-ḥaqqi wafanā

‘ani al-asbābi fahuwa \bisyuhūdi musabbibi al-asbābi dan kedua pihak orang yang

mempunyai haqiqat \telah goiblah ia daripada segala mahluk dengan sebab

memandang raja yang sebenarnya \dan telah punalah ia daripada segala sebab dengan

sebab memandang yang menjadikan \segala sebab Fahaża ‘abdun muwājihun bi-

alḥaqīqati ẓāhirun ‘alaihi \sanāhā sālikunliṭṭarīqati qad istaula ‘alaihi madāhā goira

\annahu gorīqu al-anwāri wamaṭmūsu al-āṡāri qad goliba sakruhu ‘alā \ṣaḥrihi

wajam‘uhu ‘alā firqihi wafanāuhu ‘alā baqāihi wa \gaibatuhu alā ḥuḍūrihi maka

inilah hamba yang dihadapi ia dengan \haqiqat nyata atas cahaya haqiqat itu

menjalani ia \bagi jalan thariqatnya telah ... mufaris atasnya goyah haqiqat itu

\melainkan bahwasanya ia karim segala cahayanya dan hapus segala \isarnya tiadalah

hampir diharap selamatnya daripada segala .... \dan lagi hapus isarnya sanya telah

kursi mabqinya atas ...\...... jam’anya atas firqanya dan fananya atas baqanya
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/88/ dan goibnya atas hudhurnya Fa al-akmalu minhu ‘abdun syariba fazdāda

\ṣahran wa gāba fazdāda ḥuḍūran falā jam‘uhu yaḥjibuhu ‘an farqihi \yuḥjibuhu ‘an

jam‘uhu wa lā fanāuhu yaṣudduhu ‘an baqāihi walā \baqāuhu yaṣudduhu ‘an fanāihi

yuqṭīkulla żī qisṭin qisṭahu \wa yūwafī kulla żī ḥaqqin ḥaqqahu dan pihak yang ketika

dita’rifkan oleh \syaikh dengan katanya maka yang terlebih sempurna daripada yang

tersebut itu hamba Allah \meminum ia maka bertambah-tambah senyumannyadan

telah goib ia maka bertambah tambah \hudhurnya maka tiada .... menunda yang  dia

daripada firqanya \dan tiada firqanya menunda yang dia daripada jamaknya dan tiada

\fananya memulangkan dia daripada baqanya dan tiada baqanya menahan dia

\daripada fananya maka diberinya tiap-tiap yang mempunyai bahagian akan

\bahagiannya dan sempurnakannya akan tiap-tiap ampun haq akan haqnya \maka

syirik ia akan mahluk dengan wasitah haq al-haq dan syukur \ia akan haq dengan

wasitah segala mahluk Wa qad qāla Abū Bakrin \aṣ-ṣiddiqu raḍiallahu anhu li‘Āisati

raḍiallahuanhā \lamma nażalat barāatuhā mina al-ifki ‘alā lisāni Rasulullahi ṣalla

\Allahu ‘alaihi wasallam asykurī Rasulullah ṣalla Allahu ‘alaihi wasallam \dan

lamanya telah berkata Abu Bakar as-Siddiq Radhiallahuanhu bagi  Aisah

\Radhiallahianha tatkala turun ....  daripada tuduh orang yang

/89/ Disitu atas lidah Rasulullah Shalawlahualaihiwasalam Faqālat wa allahi \lā

asykuru illa Allahi dallahā Abū Bakrin Raḍia allahuanhu ‘alā \al-maqāmi al-baqāi

al-muqtaḍī liṡubūti al-aṡāri maka kata \Aisah tiada aku syukur akan Rasulullah demi

Allah tiada aku syukur melainkan akan \Allah telah ditunjuk oleh Abu Bakar akan
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Aisah Radhiallahuanha \pada menyuruh dia syukur akan Rasulullah atas maqam yang

terlebih \sempurna yaitu maqam baqa billah yang menghendaki bagi tsabit segala isar

\Wa qad qāla ta‘ala ani syukri lī waliwālidaika dan sanya telah ber \firman haq ta’ala

Subhanahuwata’ala bahwa syukur engkau hia insani bagiku \dan bagi aib .... maka

dipesertakan Allah syukur keduanya itu dengan \syukur akan dia Wa qāla ṣalawātu

Allahi ‘alaihi wasalāmuhu lāyasykuru Allaha \man lāyasykuru an-nāsa dan sabda

nabi Shalawlahualaihiwasallam \tiada syukur akan Allah orang yang tiada syukur

akan segala manusia suatu syarat pada menasihkan \syukur akan Allah Wa kānat hia

fī żālika muṣṭalimatan‘an syāhidihā \’Āisyatan ‘ani al-aṡāri falam tasyhad illā al-

wāḥidan al-qahhāra dan adalah \Aisyah pada tatkala itu diambil ia daripada

pandangannya maka tiadalah \baginya ingat akan yang lain daripada Tuhan lagi goib

daripada segala isar \maka tiadalah pedangnya lain daripada Tuhan yang esa yang

amat kursi

/90/ Wa qāla Raḍiallahu anhu lamā suila ‘an qaulihi ṣalawātu \Allah wasalāmuhu

‘alaihi waju‘ilat qurrata ‘ainī fī \aṣ-ṣalāti hal zālika ḥassun bilnabiyyi ṣalla Allahu

‘alaihi \wasallama am ligoirihi minhu syirbun wanaṣība dan telah berkata \Syaikh

Radhiallahuanhu tatkala ada tiada daripada sabda nabi sholawatu \Allah dan

selamanya atasnya telah dijadikan sukacita mata hatiku \atau bihaq mata hatiku dalam

sembahyang adakah yang demikian itu \tertentu akan nabi Shalawlahualaihiwasallam

jua atau ada bagi yang \lain daripadanya pada yang demikian itu suatu perlebihan dan

\bahaginya Fa ajāba anna qurrata al-‘ainī bi syuhūdi ‘alā qadri \al-ma‘rifati bi al-
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masyhūdi wa an-nabiyyi ṣalla allahu ‘alaihi wasallam laisa \ma‘rifati kama‘rifatihi

falaisa qurrata ‘aini kurratihi maka jawab \oleh Syaikh Radhiallahuanhuanhu dengan

jawab yang tiada patuh dahulu \baginya dengan ajmal kemuliaan disebutnya dengan

tafsil tatkala dikatanya \bahwasanya sukacita mata hati ataubihaq mata hati dengan

pandang itu \atas sekira makrifat akan yang dipandang bermula nabi shalaahualaihi

wasallam \tiada adamakrifat seorang seperti makrifatnya maka tiadalah sukacita \mata

hati atau bihaq mata hatinya atau bihaq mata hatinya \Shalawlahualaihi wasallam

Innamā qulnā inna qurrata ‘ainihi fī

/91/ Śalātihi bisyuhūdihi jalāla masyhūdihi liannahu qad asyāra ilā \zālika biqaulihi

fī aṣ-ṣalāti wa lam yaqul bi aṣ-ṣalawati iz huwa ‘alaihi \as-salāmi lā taqurri ‘ainuhu

la bi goiri rabbihi wa kaifa wa huwa ‘alaihi as-salāmi \yadullu ‘alā hāzā al-maqāmi

wa ya’muru bihi man siwāhu kata Syaikh \hanyasanya telah kamu kata bahwasanya

sukacita hati nabi Shalawlahu \alaihiwasallam dalam sembahyangnya dengan saya

memandang kebesaran masyhudnya \karena ia telah diisyaratkannya kepada yang

demikian itu dengan sabda \sabdanya dalam sembahyang dan tiada dikatanya akan

sembahyang karena \ia yakni nabi alaihiwasallam tiada sukacita hatinya akan yang

\lain daripada Tuhannya dan betapa tiada demikian itu padahal nabi \alaihi wasallam

menunjuk atas maqam ini dan disuruhkannya dengandia \orang yang lain daripadanya

Liqaulihi ṣalawātu Allahu ‘alaihi wasalamuhu \’abuda Allaha kaannaka tarāhu

wamaḥāla an yarāhu wa yasyhud ma‘ahu siwāhu \karena sabda nabi sholawatullahu

alaihi wasallamahu sembahyang ilham seolah-olah \kaulihat akan dia dan bahwa
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mahal dilihat akan dia dan pandang sertanya \lain daripadanya Qāla lahu al-qāilu qad

yakūnu  qurrata al-‘aini \bi aṣ-ṣalāti liannahā faḍlu mina Allahi ta’ala wabārazata

min\minati allahi ‘azzawajalla fakaifa lāyafraḥu bihā wa kaifa lāyakūna \qurrata al-

‘aini bihā wa qāla subḥānahu wa ta’ala qul bifaḍli allahi

/92/ Wa biraḥmatihi fabizālika falyafraḥū telah berkata bagi syaikh seorang \....

terkadang adalah sukacita hati itu akan sembahyang karena \ia inkar ... daripada Allah

ta’ala dan nyata ia daripada nikmat Allah \’azawajalla maka betapa tiada disukakan

akan dia dan betapa tiada sukacita \hati akan dia dan telah berfirman haq

subhanahuwata’ala kata \ilham ya Muhammad dengan  ingkarnya Allah dan dengan

rahmatnya jua maka dengan \itulah surat sukacita mereka itu Huwa khairun mimmā

yajmūna \ yaitu terlebih baik daripada yang dihimpunkan mereka itu Fa‘lam anna

\al-ayata qad au māat ilā al-jawābi liman yafhamu sirra \alkhiṭābi iz qāla fabizālika

falyafraḥū wamāqāla fabizālika \fā afaraḥ maka ketahui ilham  hai orang yang

bertanya bahwasanya itu yang \kau isyaratkan kepadanya itu telah mengisyaratkan

kepada jawab \bagi orang yang paham akan sir khitābi tatkala dikatanya dengan

demikian \itulah surat sukacita mereka itu dan tiada dikatanya maka \dengan

demikian itulah maka sukacita engkau ya muhammad Qul lahum yā Muhammad

\liyafraḥū bi al-ihsāni wa at-tafaḍuli wal yakun farjaka \anta bi al-mutafaḍḍili kamā

qāla fī al āyāti al-ākhāri qul Āllahu \ṡumma zarhum fīkhauḍihim yal‘abūna kata

ilham bagi mereka itu \ya Muhammad hendaklah sukacita mereka itu dengan ihsan

dan
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/93/ Tafsil dan hendaklah keadaan sukacitamu akan yang mengingkari seperti firman

\Allah pada itu yang lain  kata ilham Allah ya Muhammad maka tinggalkan ilham

\mereka itu masuk mereka itu pada bermain-main Wa qāla raḍiallahuanhu \mimma

kutiba bihi liba‘di ikhwānihi an-nāsu fī wurūdi al-minani ‘alaihim \’ala ṡalaṡati

aqsāmin farḥun bi al-minani lā min ḥaiṡu muhdīhā \wa munsyiihā walakin biwujūdi

muta’atin fīhā fahāzāmina \al-gāfilīna fayaṣdaqu ‘alaihi qaulihi ta’alā ḥattā izā

fariḥū \bimā ūtū aḥadunā hum bagtatan dan kata Syaikh Radhiallahuanhu \setengah

daripada yang disuratkan akandia bagi setengah daripada segala sauda \ranya

memeringati atas segala haqiqat syukur pada tiap-tiap maqam \dengan sekira-kiranya

demikian bunyinya segala manusia pada datang segala \nikmat atas mereka itu atas

tiga bagi maka yang  pertama daripada mereka itu \suka cita akan segala nikmat tiada

daripada pihak yang mengingkarinya akan dia \dan yang menjadikan dia dan tetapi

dengan sebab diperoleh kesukaan \dalamnya jua maka bagi ini daripada segala orang

yang gafil akan Tuhannya \maka benarlah atasnya yakni patutlah atasnya firman

Allah \ta’ala hingga apabila sukacita mereka itu dengan barang yang diingkari ....

\akan mereka itu telah kamu ambil mereka itu telah kamu ambil mereka itu yakni

kamu halus mereka itu \dengan .... adakalanya dalam dunia dengan hilangnya dengan

sebab

/94/ mata atau dalam akhirat dengan siksa atau dalam keduanya Wa faraḥun bi al-

minani \minḥaiṡu annahu yasyhaduhā minhu mimman arsalahā wa ni’mata \mimman

auṣalahā yaṣduqu ‘alaihi qauluhu ta’alā qul bifaḍli \Allahi wa birahmatihi fabizālika
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falayafraḥu huwa khairu mimmā yajma’ūna \dan yang kedua daripada mereka itu

orang yang sukacita akan segala \nikmat daripada pihak ia memandang segala nikmat

itu nikmat daripada \yang menurutkan dia dan nikmat daripada yang menyampaikan

dia kepada \nya maka syukurlah ia akandia maka benarlah atasnya yakni patutlah

\atasnya firman Allah ta’ala kata olehmu ya Muhammad dengan \ingkar Allah dan

dengan rahmatnya jua maka dengan demikian itulah \sudah sukacita mereka itu yaitu

terlebih baik daripada yang dihimpunkan \mereka itu Wa faraḥu bi Allahi ta’alā mā

saglahu mina al-manani \ẓāhiru muta’atihāwa bāṭinu minanihā bal suglahu an-naṭru

\ilā Allahi ta’alā ‘ammā siwāhu wa al-jam’u bi at-tawakkuli’alaihi falā \falā

yasyhadu illā iyyāhu yaṣduqu ‘alaihi qauluhu ta’alā \qul Allahi ṡumma zarhum fī

ḥauḍihim yal’abūna dan ketika \baik daripada mereka itu sukacita akan Allah ta’ala

tiada .... \kepada daripada segala nikmat itu dhohir kesukaanya dan tiada \batin

nikmatnya tetapi .... daripada yang lain daripada

/95/ Allah menilik kepada Allah ta’ala dan semata-mata bergantung atasnya maka

\tiada dipandangnya melainkan akan dia jua benarlah atasnya yakni patutlah \atasnya

maka firman Allah ta’ala kata ilham ya Muhammad Allah jua maka \tinggalkan ilham

mereka itu masuk mereka itu ada bermain-main Wa qad auḥā \Allahi ta’alā dāwuda

‘alaihi as-salāmu yā dāwuda qul liṣṣadīqīna \falyafraḥū wa bizikrī falyataqimū dan

telah \.... diwahyukan Allah ta’ala kepada Daud Alaihiwasallam hia Daud \kata ilham

bagi segala orang yang shadiqin maka akandaku \ jua suruh sukacita mereka itu dan

degan zikir akan daku jua \suruh mereka itu peroleh nikmat Wa Allahu yaj’alu
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faraḥanā waiyyāka \bihiwa an lā yaj’alnā mina al-gāfilīna wa an yasalaka binā

masālika\al-muttaqīna bimanihi wakaramihi bermula Allah jua menjadikan sukacita

\kamu dan engkau dengan dia bahwa jangan dijadikannya kita \daripada segala orang

yang gafil dan bahwa dijalankannya jua kiranya \kita pada segala jalan orang

muttaqin dengan nikmatnya yang samil \dan kemuliannya yang kamil amin Fāidahu

pada menyatakan munajat \.... pada akhir kitab ini kata zuruk Radhiallahuanhu telah

\diisyaratkan oleh setengah daripada segala .... atasku .... \waktu sahur maka kulihat

baginya beberapa berkata melainkan bahwa adalah

/96/ .... bagi yang .... sukacita yang lancar tiada ia dapat \memiliki .... .... pada harinya

itu maka hendaklah \didahulukannya memuji doa ini Allahumma dalnī birabbika

‘alaika \warzuqnī mina aṡ-ṡabāti ‘inda wujūdaka mā al-wanu bihi \mutaadadiyābīna

yadīka dan hendaklah diperbanyaknya kemudian \daripada munajat itu sholawat atas

nabi maka dengan dia boleh \mengandal muraj insya Allah inilah munajat itu wa

\billah at-taufiq Ilāhī anā al-faqīru fīgināya fakaifa lā akūnu \faqīran fīfaqrī hai

Tuhanku aku fiqir dalam kayaku maka betapa tiada \aku fakir dalam fakirku Ilāhī anā

al-jāhili fi ‘ilmī  fakaifa \lā akūnu jāhilan fī jahlī hai Tuhanku aku jahil dalam ilmuku

\maka betapa tiadaku jahil dalam jahilku Ilāhī inna ikhtilāfi \tadbīrika wa sur‘ati

ḥulūli maqādīrika man’ā’ibādaka \al- ‘ārifīna bika ‘an asy-sukūni llā’aṭāi wa alya’su

\minka fī balāi hai Tuhanku bahwasanya bersalah-salahan perintahmu\ dan sukur ....

segala takdirmu meneguhkan keduanya itu akan segala \hamba yang tahu akan dikau

daripada tetap kepada .... dan putus asa \daripadamu pada ketika balak Ilāhī minnī mā
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yalīqu bilu’mīwa minka \mā yalqu bikaramika hai Tuhanku daripadaku barang yang

berpatutkan dengan

/97/ jua aku daripadamu barang yang berpatokan pada kemuliaan Ilāhi wa ṣafta

\nafsaka bi al-luṭfi wa ar-ra’fati biy qabla wujūda ḍu’fī \afatamna’nī minhumā ba’da

wujūdi ḍu’fi hai Tuhanku telah ku \sifatkan darimu dengan bersifat latif dan sayang

akan daku dahulu \daripada wujud dhoifku kecuali engkau daripada yang demikian

Ilāhī \in ẓaharati al-maḥāsinu minnī fabifaḍlika walaka al-minnatu \‘alayya wa in

ẓaharati al-musāwī faba’da laka walaka al-ḥujjatu \‘alayya hai Tuhanku segala

kebajikan daripadaku maka ingkarmu jua dan \bagimu nikmat atasku dan jika nyata

segala kejahatan daripadaku \maka dengan sifat adilmu dan bagimu jua hajat atasku

Ilāhī kaifa \takilunī wa qad tawakkalat lī fakaifa uḍāmu wa anta an-nāṣiru \lam kaifa

ukhayyabu fī matlabī wa anta al-ḥafiyyu bī hai Tuhanku betapa \kunitikan akan daku

bagi seseorang yang lain daripadamu dan \sanya telah kujadikan dirimu tempat

bergantung bagiku tatkala ku namai \dirimu wakil maka betapa dianiaya akan daku

padahal engkau jua yang ....\daku atau betapa ku jahat pada tempatmu tentuku

padahal engkau jua Tuhan \yang berbaik akan daku Hāżā anā atawassalalu ilaika

bifaqri ilaika wa kaifa at-tawassalu ilaika bimā huwa muḥālun an yaṣila ilaika inilah

/98/ aku menghamparkan diri kepadamu dengan fikirku dan betapa aku

menghamarkan \diri kepadamu dengan yang ia mahal sampai kepadamu Am kaifa

asykū \ilaika ḥālī wahiya lā yakhf ī ‘alaika am kaifa utarjimu laka \bimaqālī  wa

huwa minka baraza ilaika ilaika atau betapa kedua kata \kepadamu halku padahal ia
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tiada .... atasmu atau betapa \kujawab bahaskan bagimu dengan  kataku padahal ia

daripadamu jua \betanya dan kepadamu jua kembali pekerjaannya pada awalnya dan

\akhirnya pada batinnya dan pada dhohirnya Am kaifa tukhayyabu \āmālī wahiyya

qad wafadat ‘alaika am kaifa lā taḥsunu \akhwālī rabbika qāmat  wa atau betapa

jahat segala \angan-anganku padahal ia telah datang atasmu atau betapa tiada \baik

segala halku dan dengan dikau jua berdirinya karena dari \padamu wujudnya dan

kepadamu tempat kembalinya Ilāhī mā \aṭ-ṭafaka bī ma’a ‘aẓīmi jahlī wa mā

arḥamaka bī ma’a \qabīḥi fi’lī hai Tuhanku ajib akan terlebih sayangmu akan daku

\serta jahilku yang berkekalan baginya dan ajib akan terlebih \kasihmu akan daku

serta keji perbuatanku Ilāhī mā aqrabaka

/99/ Minnī wamā ab’adanī ‘anka wa mā ar afaka bī famā al-lażī yaḥjubunī \‘anka hai

Tuhanku ajib akan terlebih hamparrmu daripadaku dan ajib \akan lebih jauh yang

menunda yang daku daripadamu padahal adalah tiap-tiap \sesuatu itu menunjukkan

atasmu Īlāhī qad ‘alimtu ni ikhtilāfi \al-āṡāri watanaqqulāti al-aṭwāri anna

murādaka minnī an \tataḥarrafa ilayya fī kulli syai’in ḥatta lā jahlaka fī syai’in hai

Tuhanku \telah tahulah akan bersalah-salahan segala isar dan berpindah-pindah

\segala pangkat itu akan bahwasanya kehendakmu daripadaku bahwa kuperkenalkan

\dirimu kepadaku pada tiap-tiap suatu hingga tiadalah aku jahil akandikau \pada suatu

Ilāhī kullahā akhrasanī laumī anṭaqanī karamuka \wa kullamā āyasatnī auṣāfī

aṭma‘atnī minnatuka hai Tuhanku \tiap-tiap .... daku jua jika telah menjadikan daku

berkata \sifat karimmu dan tiap-tiap memutuskan asaku segala sifatku \telah malu
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kepadaku nikmatmu yang .... dengan  ilah dan \tiada .... dengan kesalahan Ilāhī man

kānat maḥāsinuhu \masāwia fakaifa lā yakūnu masāwi’uhu masāwia wa man kānat

\ḥaqāiqatu da’āwiya fakaifa lā takūnu da’āwīhi da’āwiya \ hai Tuhanku barang siapa

adalah segala kebajikannya itu dihukumkan

/100/ Kejahatan karena beserta dengan segala ilah maka betapa tiada kejahatannya itu

\dihukumkan kejahatan dan barang siapa segala hakikatnya itu dihukumkan \segala

.... jua maka betapa tiada segala .... itu dihukumkan \segala .... Ilāhī ḥukmuka an-

nāfilu wamasyīatuka al-qāhiratu \lam yatrukā al-lazī maqālin walā al-lazī ḥālin

ḥālan hai Tuhanku hukummu \itu luas pada segala hambamu dan kehendakmu amat

kursi tiada \ditinggalkan oleh keduanya bagi orang yang  mempunyai kata akan

katanya dan tiada orang yang mempunyai hal akan halnya hingga \tsabit bagi dirinya

yang .... akan dia itu Ilāhī kam min ṭā’atin \banaituhā waḥālatin syayyadtuhā hadama

i’timādī ‘alaihā ‘adluka \bal aqālanī minhā faḍluka \ hai Tuhanku beberapa ta’at

yang telah \kuperbuat akan dikau dan beberapa hal yang kukeraskan akan daku telah

diruntuhkannya berapa berapa .... atasnya itu oleh sifat adilmu tetapi .... .... ....

\daripadanya oleh Ilāhī annaka ta’lamu wa in lam \tadumi aṭ-ṭā‘atu minnī fi’lan

jazman fa qad dāmat maḥabbatan \wa‘azman hai Tuhanku bahwasanya engkau jua

yang mengetahui dan \jika tiada .... ta’at daripadaku dengan perbuatan yang putus

\pada sekalian waktu dan segala hal sekalipun maka bahwasanya \.... ia dengan kasih

dan niat Ilāhī kaifa ‘azimu \wa anta al-qāhiru wakaifa lā’azimu wa anta al-āmiru hai

Tuhanku \betapa ku berniat padahal engkau jua yang .... betapa
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/101/ tiada ku berniat padahal engkau jua Tuhan yang menyuru yang tiada fail

\melainkan dengan iradatnya Ilāhī taraddudi fī al-āṡāri yūjibu bu’da \al-mizāri

fajma’ina bikhalāmatin tumalnī ilaika hai Tuhanku berulang-ulang \kau segala isar

itu mewajibkan jauh yang maksud maka \himpunkan ilham akandaku atasmu dengan

berbuat hidmat yang menyampaikan \daku kepadamu hingga kayalah aku dengan

dikau daripada hidmat itu \Ilāhī kaifa yustadallu ‘alaika bimā huwa fī wujūdihi

muftaqiru \ilaika ayakūnu bigairika mina aẓ-ẓuhūri mā laisa laka \ḥattā yakūna huwa

al-maẓhara laka hia Tuhanku betapa diambil dalil \atasmu dengan yang ia pada

wujudnya berkehendak kepadamu adakah \bagi yang lain daripadamu daripada segala

yang nyata itu yang tiada ia \milik bagimu padahal adalah engkau menyatakan segala

tempat yang nyata hingga adalah \ia akan tempat nyata bagimu kata ini yang tiada ....

pada suatu wujud \dan hal jua pun .... gaita ḥattā taḥtāju ilā dalīlin\ yadullu ‘alaika

wa matā ba’udta ḥattā takūna al-āṡāru hiya \al-latī tuwaṣṣilu ilaika manakala engkau

goib hingga adalah segala \isar itu iyalah yangmenyampaikan kepadamu padahal

engkau jua yang \hampir lagi hadir Ilāhī ‘amiyat ‘ainun lā tarāka ‘alaihā raqīban

\wakhasirat ṣafaqatu  ‘abdin lam ytaj’al lahu min ḥubbika naṣīban

/102/ Hai Tuhanku telah nyatalah mata yang tiada melihat dikau atasnya .... \ dan ....

.... hambamu yang tiada ku jadikan suatu \ .... daripada kasih akan dikau Ilāhī umirtu

bi ar-rujū’i ilā al-āṡāri fa arji’nī ilaihā bikasrati al-anwāri wa hidāyati \al-istibṣāri

ḥattā arji’a ilaika minhā kamā dakhaltu ilaika \minhā maṡūna as-sirri‘ani an-naẓri

ilaihā hai Tuhanku telah ku \suruhkan rujuk yakni kembali kepada segala isar karena
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ubudiah \dan karena mentahqikkan bagi haq rububiyah maka kembalikan \ilham aku

kepadanya dengan pakaian segala nur dan petunjuk mata \hati hingga kembali aku

kepadamu daripadanya dengan ubudiah \yang sempurna atas lulus makrifat yang

kamil seperti masuk \aku kepadamu daripadanya pada permulaan suluk padahal aku

\pelihara ruhsi daripada menilik kepadanya wa marfū’a \al-himmati ‘ani al-i’timādi

‘alaihā innaka ‘alā kulli syai’in qadīrun dan lagi padahal ku ingatkan kiranya citaku

daripada berpulang \atasnya bahwasanya engkau atas tiap-tiap sesuatu amat kuasa

Ilāhī hāżā żullī ẓāhirun baina yadaika wa hāżā ḥālī lā yakhfa \‘alaika minka uṭlubal-

wuṣūlu ilaika wabika anistalu

/103/ A‘laika fā hadaina binūrika ilaika wa aqmanī biṣidqi \al-‘ubūdiyyyati baina

yadaika telah berkata pula syaikh radhiallahu \anhu pada munajatnya hia Tuhanku

inilah kehinaanku nyata ia \pada hadiratmu dan inilah halku tiada .... atasmu

\daripadamu jua kutuntut sampai kepadamu dan dengan dikau \jua aku mengambil

dalil atasmu maka .... ilham akandaku dengan \nurmu kepadamu dan dirikan ilham

aku dengan benar ubudiah pada \hadiratmu ‘alimnī min ‘ilmika al-makhzūni waṣnī

basta basta samaka al-maṣūni hai Tuhanku beri tahu ilham akandaku \daripada

ilmumu  yang .... dan peliharakan ilham aku dengan .... \namamu yang terpelihara

Ilāhī ḥaqqiqnī biḥaqāiqi ahli al-garbi\ wasālik bī masālika ahli tajżubi hai Tuhanku

tahkiqqan \ilham akandaku dengan segala hakikat orang yang hampir daripadamu

\muraqabah bagimu dan hadir pada hadiratmu dan jalankan ilham \akan daku jalan

orang yang majdub Ilāhī agnī bitadbīrika \‘an tadbīrī wa bi ikhtiyārika bī ‘an



119

ikhtiyārī wa auqifnī \‘alā marākini iḍṭirārī hai Tuhanku kayakan ilham akandaku

dengan \perintahmu dari pada .... dan dengan ihtiar akandaku daripada ihtiyarku \dan

dirikan ilham atas segala nikmat berdiri sifat idtirar ku yakni

/104/ Yakni daripada lemah dan dhaif dan hina dan fana Ilāhī \akhrijnī min zulli nafsī

wa ṭahhirnī min syakri wa syirkī \qabla ḥulūli rasī bika istanṣurnī fanṣurnī wa’alaika

\atawakkalu falā takilnī ligoirika wa fī faḍlika argabu falā \taḥrimnī bijnābika

antasibu falā tub‘idnī wabibā aqifu \falā taṭrudnī wa iyyāka anasālu falā tukhayyibnī

hai Tuhanku \keluarkan ilham aku daripada kehinaan dirikan dan sucikan ilham \aku

daripada .... diriku dan sirik dariku dahulu daripada datang \matiku kepadamu jua aku

minta tolong maka tolong ilham akandaku \dan atasmu jua aku bergantung maka

jangan kau jadikan aku bergantung \bagi yang lain daripadamu dan pada ingkarmu

jua aku .... maka jangan \kau dinding akan daku daripada .... itu dan kepada pihakmu

\jua aku mengambil sebut maka jangan kau jauhkan akandaku dan kepada \pintumu

jua aku berdiri maka jangan kubur akandaku dan kepadamu \jua aku meminta maka

jangankau jahatkan akandaku Ilāhī taqaddasa \riḍāka an yakūna lahu ‘illatu minka

fakaifa takūnu lahu \‘illatu minnī anta al-ganniyu bizātika ‘an anyaṣila ilaika \an-

naf’u minī fakaifa lā takūnu ganiyyan ‘annī hai Tuhanku telah \suci keridhaanmu

daripada bahwaada baginya .... karena daripada

/105/ Aku maka betapa baginya suatu karena daripada aku engkau amat kaya \dengan

zatmu daripada sampai kepadamu manfaat daripadaku maka betapa \tiada engkau

kaya daripadaku Ilāhī inna al-qaḍāa wa-alqadara \galabanī wa inna al-hawā
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lauaṡāqa asy-sahwati  asranī fakun anta \an-naṣīra lī ḥattā tanṣuranī watanṣura biya

hai Tuhanku bahwasanya \qada’mu dan qadarmu itu .... aku dan bahwasanya hawa

\nafsu dengan keinginan telah .... padaku maka jadikan \dirimu  kiranya menolong

bagiku hingga kau tolong akandaku atas \.... dan kau tolong segala hambamu

dengandaku \wa agninī bi faḍlika ḥattā astagnī bika ‘an ṭalabī \ al-lazī asyraqta al-

anwāra fī qulūbi auliyāa al-lazī \azalta al-agyāra min qulūbi aḥ bābika  anta al-

mu’nisu lahum \ḥaiṣu auḥasyathumu al-awālimu wa anta al-lazī hadaitahum ḥattā

\istabānat lahumu al-ma’ālimudan kayakan ilham akandaku yaTuhanku dengan \....

hingga kaya dengan dikau daripada tuntutku padahal jikalau \memulakan .... bagiku

engkau jua yang .... segala nur dalam segala \hati walimu hingga dikenal mereka itu

akandikau engkau jua yang menghilangkan \segala yang lain daripadamu  daripada

segala hati kekasihmu hingga tiada \dikasihi mereka itu yang lainnya daripadamu

engkau jua yang menjinakkan

/106/ Mereka itu pada pihak dilarikan mereka itu oleh segala alam dan engkau \jua

yang telah menunjuk mereka itu hingga nyata bagi mereka itu segala \tanda Mā zā

wajada man faqadaka wa mā al-lazī faqada man \wajadaka  laqad ḥāba man raḍiya

dūnaka badalan wa laqad \khasira man bagiya ‘anka matḥūlan hai Tuhanku apa jua

yang telah \diperoleh oleh yang ketiadaan akan dikau dan apa jua ketiadaan \orang

yang mendapati dikau bahwasanya telah jahatlah orang yang \radhi akan yang lain

daripadamu akan .... dan sanya telah \...... orang yang berkehendak berpindah

daripadamu Ilāhī kaifa \yurjā siwāka wa anta mā qaṭa’ta al-iḥsāna wa kaifa \nuṭlabu



121

wa anta mā baddalta ‘ādata al-imtināni \hai Tuhanku betapa harap yang lain

daripadamu padahal engkau \tiada memutuskan ihsanmu dan betapa kamu tuntut

daripada \orang yang lain daripadamu padahal engkau tiada menukarkan \adatmu

padamemberi nikmat itu Yā man azāqa ajāahu \ḥalāwata mu’ānasatihi faqāmū baina

yadaihi mutamalliqīna \wayā man albasa auliyāahu malābisa haibatihi faqāmū

\bi’izzatihi musta’izzīna hai Tuhanku yang merasakan akan keka \sihnya manusia

berjinak-jinakan dengan dia maka berdirilah

/107/ Mereka itu padahal mereka itu kasih akan lidah berjinak jinaka \itu hai Tuhan

yang telah memakaikan akan segala walinya pakaian \hatinya maka berdirilah mereka

itu dengan kemuliaan jua \mereka itu peroleh kemuliaan Anta az-zākiru min qabli az-

zākirīna \wa anta al-bāriu bi al-iḥsāni min qabli tawajjuhi  al-ābidīna wa anta \al-

jawwādu bi‘aṭāi min qabli ṭalabi aṭ-ṭālibīna wa anta al-wahhābu \ṣumma anta

limāwahabtanā mina al-mustaqriḍīna hai Tuhanku engkau jua \yang zikir dahulu

daripada segala orang yang zikir karena jikalau tiada kau beri \ingat mereka itu

niscaya tiada mereka itu dikiranya dikau dan \engkau jua yang memulai dengan ihsan

dahulu daripada tujuh segala \abid kepadamu dan engkau jua yang luas ..... dengan

memberi \dahulu daripada tuntut itu niscaya tiada dituntut \mereka itu akan dikau dan

engkau yang memberi segala arti dan lainnya \maka engkau jua bagi yang telah kau

beri akan kamu daripada segala orang yang ....... \karena rahmat daripadamu dan

karena sayang akan hambamu Ilāhī \uṭlubnī birahmatika ḥattā aṣila ilaika wajzibnī



122

biminnatika \ḥattā uqbila ‘alaika hai Tuhanku tuntut ilham akandaku \dengan

rahman hingga sampai aku kepadamu dan ..... ilham akandaku

/108/ Dengan nikmat hingga berhadap aku atasmu Ilāhī inna rajāī lā \yanqaṭ’u ‘anka

wa in ‘aṣaituka kamā anna khaufī \lā yuzāyilunī wa in ṭa’atka hai Tuhanku

bahwasanya harapku \tiada putus daripadamu dan jikalau dari haq sekalipun aku

\akan dikau seperti bahwasanya .... akandikau tiada mencari baginya daku \dan

jikalau taat sekalipun aku akandikau Ilāhī qad dafa’atnī \al-awālimu ilaika wa

auqafanī ‘ilmī bikaramika ‘alaika \hai Tuhanku telah menolongkan daku segala alim

kepadamu dan \menghentikan daku atasmu pengetahuanku akan sifat kemurahanmu

\Ilāhī kaifa ukhayyabu wa anta amalī alam kaifa uhānu\ wa ‘alaika muttakalī hai

Tuhanku betapa aku jahat padahal engkau \jua angan-anganku atau betapa aku

dihinakan dan atasmu jua \tempat bergantungku Ilāhī kaifa asta’izzu wa fī az-zillati

\arkaztanī am kaifa lā asta’izzu wa ilaika natabtanī hai \Tuhanku betapa aku minta

kemuliaan padahal aku dalam kehinaan ku dirikan \akandaku dan .... tiada aku

menuntut .... padahal kepadamu jua \aku bangsakan akandaku Ilāhī kaifa lā aftaqiru

wa anta al-lazī \fī al-faqri aqamtanī am kaifa aftaqiru  wa anta al-lazī bijūdika \

agnaitanī hai Tuhanku betapa aku tiada fakir padahal engkau jua

/109/ Yang .... daku dengan sifat luas Anta al-lazī lā ilāha \gairani ta’arafta likulli

syai’in famā jahalka syai’un wa anta al-lazī \ta’arafta ilayya fī kulli syai’in

faraaituka ẓāhiran fī kulli syai’in \anta aẓ-ẓāhiru likulli syai’in hai Tuhanku Tuhan

tiada lain daripada umatlah \kuperkenankan darimu bagi tiap-tiap sesuatu maka
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tiadalah jahil akan \dikau sesuatu dan engkau jua yang telah .... darimu kepadaku

\dalam tiap-tiap sesuatu maka jadi kulihat akandikau nyata pada \tiap-tiap suatu

engkau jua yang nyata bagi tiap-tiap sesuatu \Yā man istawā wa ḍahara

biraḥmāniyyatihi‘alā ‘arsihi \faṣāra al-‘arsyu fī rahmaniyyatihi kamā ṣārati \al-

‘awālimu gaib ā fī ‘arsyihi muḥaqqiqu al-āṡāri bi al-āṡāri \wamaḥauta al-agyāra

bimuḥīṭāti aflāki al-anwāri \hai Tuhan yang .... dan yang nyata dengan sifat

\rahmaniyahnya atasmu arsinya maka jadilah arsy itu goib \dalam sifat

rahmaniyahnya seperti .... segala alam itu goib \dalam ars telah kuhilangkan isar

dengan isar dan telah kau \hilangkan segala igyar yang ia ars dan segala yang

dibawanya dengan \diliputi oleh segala pelaku anwar yang ia segala makna asma

\dan segal sifat yang tinggi Yā man iḥtajaba fī sarādiqāti

/110/‘Izzihi ‘an an tudrikahu al-abṣāru hai Tuhan yang terdinding \ dalam segala tirai

kemuliannya daripada didapati akandia oleh \segala penglihat mata dalam negri dunia

ini yā Ya man tajallā \ bikamāli bahāihi fataḥaqqaqat ‘aẓamatuhu al-asrāra kaifa

\takhfa wa anta aẓ-ẓāhiru am kaifa tagibu wa anta \al-marqību al-ḥāḍiru hai Tuhan

yang telah tajli dengan \sempurna baginya maka tahqiqlah akan kebesarannya \segala

hamba betapa engkau .... dan \engkau jua yang nyata dan menyatakan segala \tempat

Wa Allahu al-muwaffiqu wa bihi nasta’īnu \bermula Allah jua yang menolong \dan

dengan dia jua kita \minta tolong \waallahu ‘alam
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BAB III

ANALISIS ISI NASKAH AL-HIKAM

Naskah al-Hikam merupakan naskah yang berisikan tentang hikmah-hikmah  yang

menjadi panduan bagi seorang murid yang ingin menempuh jalan spiritual. Naskah

al-Hikam ini berisikan tentang 266 hikmah, surat-surat Ibnu Atha’illah yang

dikirimkan kepada sahabat-sahabatnya, dan beberapa doa-doa yang biasa dibaca oleh

Ibnu  Atha’illah . Namun karena kalam hikmah tersebut terlalu banyak, maka peneliti

hanya memilih 12  hikmah yang menjadi inti pembahasan dalam naskah al-Hikam.

Hal ini dikarenakan untuk membatasi lingkup pembahasan.

A. Kalam Hikmah Ibnu Atha’illah

1. Bersandar Pada Amal

Di antara tanda-tanda orang yang senantiasa bersandar kepada amal adalah

kurangnya rasa ar-Raja’ (rasa harap kepada Allah SWT). Dalam hikmah

tersebut Ibnu Atha’illah berpesan janganlah kita menggantungkan

keselamatan diri pada amal-amal atau ibadah yang telah kita lakukan, namun

hendaklah kita bersandar kepada rahmat Allah SWT.83 Orang yang bersandar

pada amal yang mereka perbuat merupakan sebuah tindakan yang tercela,

karena tindakan dan keinginan mereka itu terlahir dari dorongan nafsu dan

sikap percaya diri yang berlebihan sehingga menimbulkan sikap ujub atau

sombong terhadap amal yang telah kita lakukan.  Seharunya dalam beramal

83 Lihat “naskah al-Hikam" h.1
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kita berharap akan rahmat dan keridhaan-Nya, sehingga kita tidak akan

menggantungkan harapan kepada amal-amal kita baik kecil maupun besar.84

Rasulullah SAW bersabda:

برَْحْمَةِ مِنَ اللهِ  لایدُْخِلُ احََدًامِنْكُمْ عَمَلھُُ الجَنةََ وَلاَیجُِیرُهُ مِنَ الناّرِوَلاَأناَإلاِّ

Artinya: “Tidak ada amalan seorangpun yang bisa memasukkanya kedalam

surga, dan menyelamatkannya dari neraka. Tidak juga denganku, kecuali

dengan rahmat dari Allah” (HR. Muslim)

Beramal adalah perintah Allah, Beramal adalah tanda cinta kita

kepada-Nya. Amal adalah bukti ketertundukan, Ibadah adalah bukti

kehambaan. Karena Allah menciptakan kita hanya untuk beribadah kepada-

Nya bukan yang lain, firman Allah ta’ala

           
Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.85 (QS adz-Zariyyat: 56)

84 Abdullah asy-Syarqawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa, (Jakarta selatan: Turos
2016), h. 3

85 Surat Adz dzariyat ayat 56 mengandung makna bahwa semua makhluk Allah, termasuk jin
dan manusia diciptakan oleh Allah SWT agar mereka mau mengabdikan diri, taat, tunduk, serta
menyembah hanya kepada Allah SWT. Jadi selain fungsi manusia sebagai khalifah di muka bumi
(fungsi horizontal), manusia juga mempunya fungsi sebagai hamba yaitu menyembah penciptanya
(fungsi vertikal), dalam hal ini adalah menyembah Allah karena sesungguhnya Allah lah yang
menciptakan semua alam semesta ini. Manusia diciptakan oleh Allah SWT agar menyembah
kepadanya. Kata menyembah sebagai terjemahan dari lafal ‘abida-ya’budu-‘ibadatun (taat, tunduk,
patuh). Beribadah berarti menyadari dan mengaku bahwa manusia merupakan hamba Allah yang harus
tunduk mengikuti kehendaknya, baik secara sukarela maupun terpaksa. setiap insan tujuan hidupnya
adalah untuk mencari keridhaan Allah semata. (Syaikh shafiyyurrahman al-amubarakfuri, Shahih
Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:Pustaka Ibnu Katsir, 2016), h. 108.
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Melalui hikmah di atas Ibnu  Atha’illah  ingin mendorong para Salik

(peniti jalan menuju Allah) agar menghindari sikap bergantung pada sesuatu

selain Allah, termasuk bergantung dengan amal ibadah yang telah dilakukan.

Hal ini dimaksudkan agar mereka tidak sombong terhadap amalan yang telah

mereka lakukan sedangkan yang harus mereka lakukan adalah bersandar

kepada Allah, karena hal itu dapat menuntun mereka kepada Allah SWT.

2. Cahaya Ikhlas

Ikhlas dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah bersih hati: tulus hati.86

Sedangkan menurut Abu Utsman Ikhlas adalah: melupakan pandangan

makhluk dan selalu melihat kepada Allah.  Ibnu  Atha’illah mengumpamakan

amal sebagai jasad yang tak bernyawa, sedangkan keikhlasan adalah ruh yang

menjadikan jasad itu hidup.87 Jadi ikhlas merupakan salah satu pilar dalam

Islam. Karena ikhlas merupakan intisari dari iman. Seseorang tidak dianggap

beragama dengan benar jika ia belum ikhlas dalam beramal. Firman Allah

ta’ala:

          
Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah

Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama.(QS az-Zumar: 11)

86 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (semarang,: Widya Karya,
2012), h, 175.

87 Lihat “naskah al-Hikam" h. 4.
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Syaikh Abdullah Syarqawi membagi ikhlas dalam 3 tingkatan:

pertama:  ikhlas para Abid (ahli ibadah) berbentuk bersihnya amal mereka

dari sifat Riya’. Kedua, ikhlas para muhibbin (pecinta Allah) tergambar dari

niat amal mereka yang ditujukan sebagai wujud pengagungan dan

penghormatan mereka kepada Allah SWT. Ketiga, ikhlas para Arif (dekat

dengan Allah) berbentuk kesaksian dan pandangan mereka bahwa Allah

semata yang menggerakkan dan mendiamkan mereka.88

Lawan dari ikhlas adalah Riya’. Riya’ menurut bahasa adalah

memperlihatkan kepada orang lain sesuatu yang bukan sebenarnya.

Sedangkan Riya’ menurut istilah adalah memberitahukan keta’atannya atau

senang memamerkannya dengan tujuan untuk mencapai tujuan duniawi, baik

berupa harta atau sejenisnya.89 Riya’ pada hakikatnya dapat terjadi dalam

semua perbuatan. Baik terjadi sebelum perbuatan yaitu pada niat dan tujuan,

maupun sesudah melakukan perbuatan yaitu dengan mnceritakan perbuatan

tersebut kepada orang lain. Allah SWT telah mencela sifat Riya’ itu dalam

Al-Quran, dan menjadikannya sebagai salah satu sifat orang munafiq.90

Firman Allah ta’ala:

88Abdullah asy-Syarqawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa... h. 17
89 Tim penyusun kelompok ilmuan MKDK Hadits IAIN Raden Fatah Palembang, Hadits,

(Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2002),  h 24.
90 Ibid.,
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                      
    

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah

akan membalas tipuan mereka. dan apabila mereka berdiri untuk shalat

mereka berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya. (dengan shalat) di

hadapan manusia. dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit

sekali” (QS an-Nisa’: 142)

Melalui hikmah di atas Ibnu Atha’illah berpesan bahwa ikhlas

merupakan hal penting sebab diterimanya amalan seseorang. Ibnu Atha’illah

mengumpamakan amal sebagai jasad yang tak bernyawa, sedangkan

keikhlasan adalah ruh yang menjadikan jasad itu hidup, itu artinya orang

beramal tanpa adanya rasa ikhlas maka amalan tersebut akan sia-sia.

3. Agar Hati Tak Teralingi

Seseorang yang meniti jalan menuju Allah pada umumnya selalu menemui

hambatan dan hijab yang menghalangi ma’rifat kepada Allah dan

membatalkan perjalanannya ke hadirat-Nya.91 Sesungguhnya Allah tidaklah

terhijab, yang terhijab adalah pandanganmu sehingga kau tak bisa melihat-

Nya karena jika Dia dikatakan terhijab, itu artinya, sesuatu menutupi-Nya.

Jika dia tertutupi sesuatu, itu artinya, wujud-Nya terbatas. Segala sesuatu

91 Zen Syukri, Santapan Jiwa ,(Palembang, Percetakan Universitas Sriwijaya: 2001), h. 8.
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yang terbatas adalah lemah, padahal. Dia yang maha kuasa.92 Hal ini sesuai

dengan firman Allah ta’ala:

            
Artinya: dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. dan

Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui. (QS al-An’am:18)

Di antara bukti kekuasan-Nya adalah ketika Dia mampu menghijabmu

dari-Nya lewat sesuatu yang tidak ada. Semua hal selain Allah dianggap tidak

ada, namun mengapa ia menjadi penghalang bagi manusia untuk dapat

melihat Allah? Sesungguhnya hambatan atau hijab yang menghalangi itu

disebabkan karena bermacam-macam kesalahan dan maksiat yang dilakukan

oleh seorang murid sehingga mengakibatkan putusnya hubungan dengan

Allah SWT.93

Satu-satunya jalan untuk menghilangkan hijab yang bersarang dalam

hati adalah dengan mujahadah (berjalan dijalan Allah). Allah berfirman

                   
Artinya: dan orang-orang yang berjihad 94 untuk (mencari keridhaan) Kami,

benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan

92 Lihat “ naskah al-Hikam" h.8,10
93 Zen Syukri, Santapan Jiwa... h. 8.
94Yang dimaksud dengan jihad di sini ialah melakukan segala macam usaha untuk

menegakkan agama Allah dan meninggikan kalimat-Nya, seperti memerangi orang-orang kafir
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Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.

(QS al-Ankabut :69)

4. Do’a

Do’a Menurut Ibnu  Atha’illah adalah pernyataan kehambaan yang hina dan

dhaif kepada Tuhan-Nya. Do’a bukan merupakan sebab datangnya pemberian

Allah, namun Doa merupakan manifestasi dari pemenuhan atas hak-hak

ketuhanan.95 Secara bahasa Do’a adalah permohonan kepada Tuhan.96

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mendefinisikan  Doa sebagai seruan dan

permohonan kepada Allah SWT agar Allah mendatangkan segala yang

bermanfaat dan menghindarkan segala yang mudharat.97

Apa yang kau minta dan inginkan tidak akan terhalang selama dalam

memintanya kau tetap menghadirkan-Nya dalam hatimu. Namun,

permintaanmu sulit terkabul bila kau lalai dari-Nya. Allah paling tahu

keadaan dan kebutuhan kita oleh sebab itu tertundanya pemberian setelah

engkau mengulang-ulang permintaan janganlah membuatmu berpatah

harapan. Karena Allah menjamin pengabulan doa sesuai pilihan-Nya, bukan

yang ingin memusnahkan Islam dan kaum Muslimin, menyiarkan agama Islam dan sebagainya.
Menurut Abu Sulaiman Ad Darami "jihad" dalam ayat ini bukan berarti memerangi orang-orang kafir
saja, melainkan juga berarti mempertahankan agama, memberantas kelaliman. Dan yang terutama
ialah menganjurkan berbuat yang makruf dan melarang dari perbuatan yang mungkar, memerangi
hawa nafsu dalam menaati Allah. Mereka yang berjihad itu dijanjikan Allah akan diberi-Nya jalan
yang lapang. (Syaikh shafiyyurrahman al-amubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:Pustaka
Ibnu Katsir, 2016), h. 212.

95Lihat “naskah al-Hikam" h. 49-51
96 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia... h, 124.
97 Zen Syukri, Santapan Jiwa.. h. 175.
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sesuai pilihanmu, pada waktu yang diinginkan-Nya bukan pada waktu yang

kamu inginkan. Bersabarlah, karena tidak ada satupun orang beriman yang

tidak yakin akan janji-Nya tersebut.98 Firman Allah ta’ala:

        
Artinya: Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan

Kuperkenankan bagimu99. (QS al-Mu’min: 60)

Selain itu Do’a juga bisa menjauhkan diri kita dari kemurkaan Allah,

Rasulullah SAW bersabda

ھُ مَنْ لم یسأل الله یغضب إنّ :عَنْ أبي ھرُیرةَ رضي الله عنھ قال قال رسول الله صلى الله علیھ وسلمّ 

علیھ

Artinya: “Dari Abu Hurairah Ra telah berkata: Rasulullah SAW bersabda:

“Barang siapa yang tidak mau meminta kepada Allah maka Allah murka

kepadanya.” (HR Bukhari)

5. Zuhud

Seorang yang zuhud menurut Sofyan Sauri adalah orang yang bersifat

ubudiyah, yang khusuk dan berpaling dari dunia yang penuh dengan

98Imam Sibawaih El-hasany, Kitab al-Hikam (untaian hikmah Ibnu Atha’illah), (Jakarta:
Zaman, 2015), h. 38

99 Ini merupakan sebagian dari karunia dan kemurahan Allah SWT. Dia menganjurkan kepada
hamba-hamba-Nya untuk meminta kepada-Nya dan Dia menjamin akan memperkenankan permintaan
mereka, seperti apa yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri, bahwa hai orang yang paling dicintai oleh-
Nya di antara hamba-hamba-Nya, karena dia selalu meminta kepada-Nya dan banyak meminta kepada-
Nya. Hai orang yang paling dimurkai oleh-Nya di antara hamba-hamba-Nya, karena dia tidak pernah
meminta kepada-Nya, padahal tiada seorang pun yang bersifat demikian selain Allah SWT.
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kepalsuan dan selamat dari tipuannya.100 Sedangkan secara bahasa zuhud

adalah meninggalkan perkara dunia.101 namun meskipun meninggalkan

perkara dunia seorang zuhud bukan berarti tidak memiliki harta benda, akan

tetapi seorang zuhud meninggalkan ketergantungan hati kepada hal-hal yang

bersifat duniawi. Firman Allah ta’ala:

                     
                  

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berbuat kerusakan.102 (QS al-Qashash: 77)

Dalam ayat tersebut Islam menganjurkan adanya keseimbangan

hidup, yaitu dengan menjadikan dunia ini sebagai ladang dan alat untuk

mencari kebahagiaan akhirat. Bukan menjadikan sebagai tujuan. Zuhud

dengan sikap meninggalkan dunia secara berlebihan sama tercelanya dengan

100 Zen Syukri, Santapan Jiwa.. h. 128.

101 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia... h. 648.
102 Maksudnya, gunakanlah harta yang berlimpah dan nikmat yang bergelimang sebagai

karunia Allah kepadamu ini untuk bekal ketaatan kepada Tuhanmu dan mendekatkan diri kepada-Nya
dengan mengerjakan berbagai amal pendekatan diri kepada-Nya, yang dengannya kamu akan
memperoleh pahala di dunia dan akhirat.
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mereka yang mengejar kehidupan dunia tanpa memperdulikan urusan

akhirat.103

Menurut Ibnu Atha’illah walaupun amalan seorang zuhud secara kasat

mata tampak sedikit, namun secara maknawi amatlah banyak karena terbebas

dari cacat dan kekurangan yang membut amal itu tidak diterima.104 Imam al-

Ghazali menjelaskan tanda-tanda seorang yang zuhud ada tiga tanda.

Pertama, Tidak terlalu gembira apabila mendapat sesuatu dan tidak pula

terlalu sedih bila kehilangan sesuatu. Kedua: senantiasa memandang yang

sama terhadap orang yang memuji dan mencelanya. Ketiga: senantiasa

merasa tenang ketika beribadah dan senantiasa terdorong untuk beramal

shalih.105

6. Manfaat-Manfaat Shalat

Shalat dalam syariat mempunyai  kedudukan yang sangat tinggi, sehingga

Allah menempatkan shalat sebagai kewajiban yang dibebankan kepada setiap

muslim yang sudah baligh dan berakal tanpa terkecuali baik laki-laki maupun

perempuan, tua maupun muda kaya maupun miskin. Shalat tidak boleh

ditinggalkan dalam situasi apapun selama kehidupan masih ada. Kecuali ada

103 Diakses dari https://www.bacaanmadani.com/2017/08/pengertian-zuhud-dalil-hikmah-
dan.html?m=1 26 april 2018

104 Lihat “naskah al-Hikam" h. 17.
105 Zen Syukri, Santapan Jiwa.. h. 130.
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udzur atau halangan yang menurut syariat diperbolehkan.106 Sangat

pentingnya kedudukan shalat Rasulullah SAW menyatakan bahwa shalat

merupakan tiang agama, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

یْنَ  ینَ ومَنْ ترََكَھاَ فقَدَْ ھدََمَ الدِّ الصّلاةُ عِمادُ الدّینَ فمََنْ أقامَھا فقَدَْ أقاَمَ الدِّ

Artinya: “Shalat adalah tiang agama. Barang siapa yang menegakkan shalat

berarti ia menegakkan agama, dan barang siapa yang meninggalkan shalat

berarti ia merobohkan agama” (HR: Bukhari Muslim)

Manfaat  shalat menurut Said bin Ali bin Wafh al-Qahthni adalah107:

a. Shalat dapat mencegah perbutan keji dan mungkar Firman, Allah

ta’ala:

                         
            

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab

(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah

dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-

ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS

al-Ankabut: 45)

106 Abu Ayyas, Keajaiban Shalat Dhuha, (Jakarta: Qultum Media, 2010), h. 4.
107 Ibid., h. 8-10
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b. Shalat bisa menghapus dosa, Firman Allah ta’ala:

                       
  

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi

dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam.

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan

(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi

orang-orang yang ingat. (QS: Hud: 114)

c. Surga bagi orang-orang yng mengerjakan Shalat , firman Allah ta’ala:

                   
        

Artinya: Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya.

mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan

mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (QS al-

mu’minun 9-11)

7. Perlindungan Allah
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Perlindungan Allah ada dua macam, Pertama: tutup yang menghalangi

seorang hamba dari kemaksiatan, misalnya dengan tidak memberinya sebab-

sebab untuk melakukan maksiat. Kedua, tirai penutup saat hamba melakukan

makiat, misalnya dengan menutupi aibnya dihadapan makhluk saat ia

melakukan maksiat atau sesudahnya.108

Manusia awam cenderung meminta agar Allah menutupi aib mereka

saat melakukan maksiat. Hal ini dikarenkan, mereka takut martabatnya jatuh

dihadapan makhluk. Adapun orang Arif meminta agar Allah menutupi aibnya

dan menjaga hati mereka untuk tidak melakukan maksiat. Hal ini

dikarenakan, mereka takut kedudukannya jatuh di mata Allah akibat

perbuatannya tersebut.109 Oleh seabab itu Allah memerintahkan kepada

hambanya untuk memohon perlindungan kepada-Nya karena Allah lah

sebaik-baik pelindung. Firman Allah ta’ala:

     
Artinya: "Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-

baik Pelindung". (QS al-Imran:173)

8. Pujian adalah ujian

Orang-orang  memujimu karena apa yang mereka sangka ada pada dirimu,

maka celalah dirimu karena apa yang tidak sesuai dengan sangkaan manusia

108 Lihat “naskah al-Hikam" h. 38-39
109 Abdullah asy-Syarqawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa... h. 189
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kepadamu. Seorang mukmin jika dipuji akan malu kepada Allah karena ia

dipuji dengan sifat yang tidak ia dapati pada dirinya.110 Jika kau mendapat

pujian sedangkan kau tidak layak atasnya maka pujilah Allah sebagai dzat

yang memang layak menyandangnya. Hakikat pujian adalah ujian, karena

pujian itu bisa berupa ujian kebaikan111. Allah SWT berfirman:

              
Artinya: Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai

cobaan (yang sebenar-benarnya).112 dan hanya kepada kamilah kamu

dikembalikan (QS Al-Anbiya’: 35)

Pujian adalah ujian berupa kebaikan, karena ketika kita dipuji, bisa

jadi kita akan merasa sombong dan merasa takjub pada diri sendiri, bahkan

kita lupa bahwa semua nikmat ini adalah dari Allah, kemudian kita merasa

hebat dan sombong serta lupa bersyukur. Kagum terhadap diri sendiri

merupakan suatu sifat yang bisa membinasakan.nabi SAW bersabda:

شَحّ مَطاعُ وَھوَُى مُتَّبعِ وَإعِْجَابُ المَرْءَ بنِفَْسِھِ : ثلاََثُ مھلكاتٌ 

110 Lihat “naskah al-Hikam" h. 41-42.
111 Imam Sibawaih El-hasany, Kitab al-Hikam (untaian hikmah Ibnu At-tha’illah).... h. 158-

160.
112Allah benar-benar akan menguji hamba-Nya, adakalanya dengan musibah dan adakalanya

dengan nikmat agar Allah dapat melihat siapakah yang bersyukur dan siapakah yang ingkar, siapakah
yang bersabar serta siapakah yang berputus asa. Seperti yang telah diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu
Talhah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: Kami akan menguji kalian. (Al-
Anbiya: 35) Yakni memberikan cobaan kepada kalian. dengan keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan (yang sebenar-benarnya). (al-Anbiya: 35) Yaitu dengan kesengsaraan dan kemakmuran,
dengan sehat dan sakit, dengan kaya dan miskin, dengan halal dan haram, dengan taat dan durhaka,
serta dengan petunjuk dan kesesatan.
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Artinya: :Tiga hal yang membawa pada jurang kebinasaan: (1) tamak lagi

kikir, (2) mengikuti hawa nafsu dan (3) ujub (takjub pada diri sendiri. (HR

Abdur Razaq, Syaikh Al Bani mengatakan bahwa hadis ini hasan)

9. Hawa Nafsu

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, nafsu adalah kecenderungan tabiat

kepada sesuatu yang dirasa cocok. Kecenderungan ini merupakan satu bentuk

ciptaan yang ada dalam diri manusia, sebagai uegensi kelangsungan

hidupnya. Nafsu mendorong manusia kepada sesuatu yang dikehendakinya.

Sementara itu, para ahli tasawuf mengungkapkan bahwa, makna pertama

nafsu merupakan cakupan makna dari kekuatan amarah dan syahwat (nafsu

birahi) dalam diri manusia. Nafsu merupakan dasar cakupan sifat-sifat

tercela. Makna kedua, bahwa nafsu adalah perasaan halus (lathifah). Ia adalah

Jiwa manusia dan hakikatnya.113 Firman Allah ta’ala:

                 
Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena

Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu

yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun

lagi Maha Penyanyang”.(QS Yusuf: 53)

113 Sa’id Hawa, Jalan Ruhani (Bandung: Mizan; cet. IX, 2001), h. 46
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Saikh Qosim al-Halabi dalam kitabnya Sirrus Suluk mengatakan

bahwa nafsu terbagi menjadi 8 bagian:114

a. Nafsu al-‘ammarah, yaitu jiwa yang tidak mampu membedakan hal-hal

yang baik dengan hal-hal yang buruk. Ia selalu mendorong kepada hal-hal

yang buruk, dan selalu menganggap bahwa nasehat itu merupakan

penghalang belaka, yang tidak perlu ditanggapinya. Ini nafsu pendorong

kejahatan. Ini adalah tingkat nafsu paling rendah yang melahirkan sifat-

sifat seperti takabbur, kerakusan, kecemburuan, nafsu syahwat, ghibah,

bakhil dan lain sebagainya. Nafsu ini harus diperangi.

b. Nafsu al-Lawwamah, yaitu jiwa yang telah mempunyai rasa insaf dan

menyesal sesudah melakukan perbuatan buruk. Ia tidak berani malakukan

yang keji secara terang-terangan, karena sudah menyadari bahwa

perbuatan itu tidak baik, tetapi belum bisa mengekang keinginan

nafsunya. Ini adalah jiwa yang memiliki tingkat kesadaran awal melawan

nafsu yang pertama. Dengan adanya bisikan dari hatinya, jiwa menyadari

kelemahannya dan kembali kepada kemurniannya. Jika ini berhasil maka

ia akan dapat meningkatkan diri kepada tingkat diatasnya.

c. Nafsu al-Musawwalah, yaitu jiwa yang telah dapat membedakan hal-hal

yang baik dan hal-hal yang buruk, tetapi ia masih selalu mencampur

adukkan perbuatan baik dengan perbuatan buruk. Ia masih sering

114 Zen Syukri, Santapan Jiwa.. h. 61-70
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melakukan perbuatan buruk dengan cara sembunyi-sembunyi karena

malu terhadap orang lain bukan malu terhadap Tuhan.

d. Nafsu al-Muthma’innah, yaitu jiwa yang telah mendapat tuntunan yang

baik, sehingga dapat melakukan sikap dan perilaku yang benar, dapat

menghindarkan diri dari kejahatan, serta selalu melahirkan ketenangan

lahir dan batin. Jiwanya yang tenang yang telah menomor duakan nikmat

materi.

e. Nafsu al-Mulhamah, yaitu jiwa yang telah memperoleh ilham dari Allah

SWT dan sudah dikaruniai pengetahuan yang dihiasi dengan akhlak

mulia, sehingga ia selalu bersyukur, bersabar, bertawakkal, bersikap

ikhlas dan sebagainya. Ini adalah tingkat jiwa yang memiliki tindakan dan

kehendak yang tinggi. Jiwa ini lebih selektif dalam menyerap prinsip-

prinsip. Ketika jiwa ini merasa terpuruk kedalam kenistaan, segera akan

terilhami untuk mensucikan amal dan niatnya.

f. Nafsu al-Radiyah, yaitu jiwa yang selalu rela dan merasa bahagia

menerima apa saja dari Allah SWT, sehingga ia selalu merasa syukur dan

qana’ah. Pada tingkatan ini jiwa telah ikhlas menerima keadaan dirinya.

Rasa hajatnya kepada Allah begitu besar. Jiwa inilah yang diibaratkan

dalam do’a: Ilahi anta maqsudi wa ridhaka matlubi (Tuhanku engkau

tujuanku dan ridhaMu adalah kebutuhanku).
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g. Nafsu al-Mardiyah, yaitu jiwa yang selalu mendapatkan ridha Allah,

sehingga ia mudah melakukan dzikir, serta memiliki kemuliaan dan

karamah. Tidak ada lagi keluhan, kemarahan, kekesalan. Perilakunya

tenang, dorongan perut dan syhawatnya tidak lagi bergejolak dominan.

h. Nafsu al-Kamilah, yaitu jiwa yang telah sempurna dan sanggup memberi

petunjuk yang sebaik-baiknya kepada orang lain, sehingga ia sudah bisa

disebut musyid dan mukammil. Jiwanya pasrah pada Allah dan mendapat

petunjuk-Nya. Jiwanya sejalan dengan kehendak-Nya. Perilakunya keluar

dari nuraninya yang paling dalam dan tenang.

10. Syukur Nikmat

Sesungguhnya Allah telah memberi nikmat ynag tiada terhitung dalam

penciptaan manusia. Nikmat dan karunia Allah SWT tidak akan terasa

berlimpah ruah kecuali adanya rasa syukur. Mensyukuri nikmat akan

menambah nikmat yang lebih banyak dengan memelihara nikmat yang telah

ada Allah SWT berfirman:

                     
Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat)

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya

azab-Ku sangat pedih". (QS Ibrahim: 7)
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Walaupun nikmat dunia dan akhirat itu beragam dan bermacam-

macam bentuknya namun kenikmatan yang sesungguhnya adalah apabila saat

mendapatkannya, kita tetap merasa menyaksikan Allah dan hadir bersama-

Nya.115 Sedangkan menurut Ibnu  Atha’illah di antara bentuk kesempurnaan

nikmat Allah atasmu adalah ketika Dia memberimu sesuatu yang dapat

mencukupi kebutuhanmu dan menahan sesuatu yang mencelakakanmu atau

yang menjeremuskanmu kedalam tindakan berlebihan terutama dalam urusan

harta.116 Allah SWT berfirman:

          
Artinya: Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas

karena dia melihat dirinya serba cukup (QS. al-Alaq 6-7).

Hamba yang bersyukur kepada Allah adalah hamba yang bersyukur

dengan lisannya. Bahkan dengan Doa yang diucapkan seorang hamba setelah

mendapat nikmat makan maka akan diampuni dosanya yang telah lalu. Sabda

nabi SAW bersabda:

الذي أطعممني ھذا وزقیھ من غیر حول مني ولا قوّة  من أكل طعماً فقال الحمد 

غفرلھ ماتقدّممن ذنبھ

Artinya:  Barang siapa makan makanan kemudian mengucap “segala puji

bagi Allah yang telah memberiku makanan ini, dan merizkikan kepadaku

115 Abdullah asy-Syarqawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa, h. 295-296
116 Lihat “naskah al-Hikam" h .66
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tanpa daya serta kekuatan dariku” maka diampuni dosa yang telah lalu. (HR

Tirmidzi).

11. IlmuYang Bermanfaat.

Menurut Ibnu  Atha’illah ilmu yang bermanfaat adalah ilmu tentang Allah,

sifat sifat-Nya, asma’-Nya dan ilmu tata cara beribadah kepada-Nya.117

Sedangkan al Mahdawi berpendapat bahwa Ilmu yang bermanfaat adalah

ilmu tentang kejernihan hati, kezuhudan dunia, dan ilmu tentang hal-hal yang

mendekatkan diri ke surga dan menjauhkan dari neraka.118

Sebaik-baik ilmu adalah yang disertai rasa takut kepada-Nya. Jika

ilmu disertai rasa takut ia akan berguna bagimu dan engkau kan mendapatkan

manfaatnya di dunia dan akhirat, namun jika tidak ia akan

membahayakanmu. Oleh sebab itu Allah SWT memuji para ulama dengan

ilmunya yang disertai rasa takut kepada-Nya.119 Firman Allah ta’ala:

                

117 Lihat “naskah al-Hikam" h . 68.
118 Abdullah asy-Syarqawi, Al hikam Kitab TaSAWuf Sepanjang Masa... h. 303.
119 Imam Sibawaih El-hasany, Kitab al-Hikam (untaian hikmah Ibnu Atha’illah).... h. 247
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Artinya Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya,

hanyalah ulama120 Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha

Pengampun.(QS Fatir: 28)

12. Tafakur

Tafakur (berfikir) menurut Ibnu Atha’illah adalah perjalan hati di ranah

kemakhlukkan.121 dengan kata lain, berfikir adalah perjalanan hati di tengah

berbagai jenis makhluk dan ciptaan Allah. Jika hati berfikir tentang wujud

makhluk ia akan dituntun kepada wujud sang pencipta. Hasan Basri berkata:

bertafakur sesaat lebih baik daripada sembahyang malam.122

Tafakur dalam arti luas dimaknai sebagai sikap kita dalam merenungi

dan memahami ayat-ayat Allah dimuka bumi dengan tujuan akan

meningkatkan dan menambah keimanan kita.123 Firman Allah ta’ala

                         
                             
       

120 Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang mengetahui
kebesaran dan kekuasaan Allah. (Syaikh Shafiyyurrahman al-Amubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir,
(Jakarta:Pustaka Ibnu Katsir, 2016), h. 213

121 Lihat “naskah al-Hikam" h. 80.
122 Zen Syukri, Santapan Jiwa... h.163
123 Diakses dari: https://www.percikan.org/2017/01/30/memahami-dan-membiasakan-tafakur/

pada 25 april 2018.
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang

berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau

duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka

peliharalah Kami dari siksa neraka. (Qs: al-Imron:190-191)

Namun dalam bertafakur yang boleh dipikirkan hanyalah makhluk

Allah. Bukan dzat dan hakikatnya karena berpikir tentang dzat Allah dilarang

oleh Rasulullah SAW. Sabda nabi SAW:

تفكروا في خلق الله ولا تفكروا في الله 

Artinya: “Berfikirlah kamu tentang ciptaan Allah  dan janganlah kamu

berfikir tentang Dzat Allah” (Hr Abu Na’im dari Ibnu Abbas)

Berpikir adalah lentera hati. Jika lenyap hati pun gelap. berpikir

adalah lentera, dengan cahayanya hakikat dan kebenaran segala sesuatu akan

tampak sehingga akan terlihat mana yang benar dan yang batil. Berfikir ada

dua macam, berfikir yang timbul pembenaran iman, dan berpikir yang timbul

dari penyaksian atau penglihatan. Yang pertama milik mereka yang bisa
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mengambil pelajaran, sedangkan yang kedua milik mereka yang menyaksikan

dengan mata hati.124

B. Surat-Surat Ibnu  Atha’illah  untuk sahabat-sahabatnya

Berikut isi surat Ibnu Atha’illah:

1. Perjalanan hati ke hadirat Tuhan

“Sesungguhnya, bidāyah (permulaan) itu bagaikan cermin yang

memperlihatkan nihāyah (akhir). Siapa yang bidāyahnya  selalu bersandar

kepada Allah, pasti nihāayahnya akan sampai kepadan-Nya. Yang harus

dikerjakan ialah amal ibadah dan semangat dalam melakukannya, sedangkan

yang harus diabaikan ialah hawa nafsu dan urusan dunia yang sering

mempengaruhi. Siapa yang yakin bahwa Allah menyuruhnya melakukan

ibadah, pasti ia bersungguh-sungguh menghadap kepada-Nya. Siapa yang

mengetahui bahwa segala urusan itu di tangan Allah, pasti bulatlah

tawakalnya kepada-Nya”. 125

Surat ini menjelaskan bagaimana kondisi Salik sejak awal hingga

akhir perjalanan sampai sampai ia menempati kedudukannya. Maksud

“permulaan” menurut Syaikh Abdullah Asy-sarqawi adalah permulaan segala

perkara sedangkan yang dimaksud “cermin yang memperhatikan akhir”

124 Zen Syukri, Santapan Jiwa.... h. 162
125 Lihat “naskah al-Hikam" h.80-81.
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adalah gambaran akhir segala perkara.126 Artinya, permulaan seorang Salik

adalah gambaran akhir segala perkara. Siapa yang permulaannya  selalu

bersandar kepada Allah, pasti pada akhirnnya Allah akan memuliakannya.

Setelah bersandar kepada Allah yang harus dilakukan adalah mengerjakan

amal shaleh dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Firman Allah

ta’ala  :

                      
Artinya: “Dan Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam Keadaan

beriman, lagi sungguh-sungguh telah beramal saleh, Maka mereka Itulah

orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang Tinggi (mulia)” (QS

Thaha: 75)

2. Tiga macam manusia dalam menyikapai pemberian Allah

Di dalam menghadapi nikmat Allah, manusia terbagi tiga, pertama, orang

yang bergembira dengn nikmat, bukan karena melihat siapa yang

memberikannya, tetapi semata-mata karena kelezatan nikmat itu yang

memuaskan hawa nafsunya maka ia termasuk oang lalai (ghafil). Kedua,

orang yang bergembira dengan nikmat karena ia merasa bahwa nikmat itu

adalah karunia yang diberikan Allah kepadanya. Ketiga, orang yang hanya

bergembira  dengan Allah, bukan karena karunia-Nya. Ia tidak terpengaruh

oleh kelezatan lahir dan batin nikmat itu karena ia ia hnya sibuk

126 Abdullah asy-Syarqawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa... h. 359
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memperhatikan Allah sehingga ia tercukupi dari segala hal selain-Nya.

Dengan demikian, tidak ada yang terlihat padanya, kecuali Allah.127

Dari surat tersebut Ibnu Atha’illah menjelaskan tentang tiga golongan

dalam menyikapi pemberian Tuhan.

a. Golongan pertama: Orang yang menerima nikmat Allah seperti hewan

yang makan dan minum tanpa mengingat Tuhannya. Setiap kali

mereka diberi nikmat maka kelalaian terus bertambah dan mereka

tidak pernah bersyukur kepada Allah. Akibatnya Allah akan menyiksa

mereka bdengan tiba-tiba. Firman Allah ta’ala:

                
          

Artinya: “Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah

diberikan kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu

kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira

dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka

dengan sekonyong-konyong, Maka ketika itu mereka terdiam berputus

asa”.(QS al-An’am : 44)

b. Golongan kedua: Orang yang masih menoleh kearah nikmat dan

masih merasa bahagia dengannya.  Keadaan mereka ini masih belum

127 Lihat “naskah al-Hikam" h.92-93
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sempurna karena masih merasa senang dengan nikmat kendati ia tahu

bahwa nikmat itu bersumber dari Allah. Firman Allah ta’ala

                   
Artinya: Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya,

hendaklah dengan itu mereka bergembira. kurnia Allah dan rahmat-

Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan". (QS

Yunus: 58)

c. Golongan ketiga: Orang yang hanya bergembira dengan Allah.

Mereka tidak terdorong untuk menikmati kelezatan  nikmat tersebut.

Mereka hanya sibuk memperhatikan Allah: firman Allah ta’ala:

           
Artinya: “Katakanlah .’Hanya Allah’ kemudian biarkan mereka

bermain-main dalam kesesatan. (QS al An’am: 91)

C. Doa-Doa Ibnu  Atha’illah

Berikut Do’a-do’a yang dipanjatkan oleh Ibnu  Atha’illah dalam kitab al-

Hikam128:

.ِ الِٰھِي انا الجاھلُ في عِلمِي فكیفَ لأاكونُ جَھوُلافًي جَھليِ . الِٰھِي انَاَ الفقَیِرُفي غِناَيَ فكَیف لآاكَُوْنُ فقَیِْرًافيِ فقَْرِیز
حُلولِ مَقاَدیْرِك مَنعَا عِبادكَ العارفینَ بكَ عنْ السكونِ الي عَطاءِ والیاسِْ فِي الِٰھِي انَِّ اخِْتلافَ تدَْبیِْرِكَ وسُرْعَةِ 

أْفةِ بيَِ قبل وجودِ ضعْفيِ افتَمْنعَُني منھما بعد . الِٰھِي مِنيّ ما یلیِقُ بكَِرَمكَ . بلاءٍ  الِٰھِي وَصَفتَ نفْسَكَ باللطُْفِ والرَّ

128 Lihat “naskah al-Hikam" h. 96-110.
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ةُ الِٰھِي إنْ ظھَرََتِ المَ . وجودِ ضُعْفي حاسَنُ منِّي فبَفِضَْلكَِ ولكََ المنةُّ عَليََّ وإن ظھرَتِ المَساوِي فبعِدْلكَِ وَلكََ الحُجَّ
. الِٰھِي كیف تكِلنُي إلي نفْسي وقدْ توََكَلْتَ ليِ وَكَیفَ أضُامُ وانت النّاَصِرُ ليِ امْ كََیفَ أخُیبُ وانت الحَفي بيِ. علي

أم كیفَ أشْكُوْ إلیكَ حالي وھي لا , وَكیف أتوََسّلُ إلیكَ بما ھوَُ مُحالٌ أنْ یصِلَ إلیكَ , ي إلیكَ ھٰذا أنا أتَوََسّلُ إلیكَ بفِقَْرِ 
أم كیفَ لا , أم كیفَ تخَُیبُ آما لي وھي قدْ وَفدََتْ إلیكَ , أم كیفَ اترُْجِمُ لكَ بمَِقاَ لي وھو منكَ برََزإلیكَ , تخفيَ علیكَ 

الِٰھِي ما . الِٰھِي ما ألطفَكََ بيِ معَ عظیْمِ جَھْلي وما أرحَمَكَ بيِ معَ قبیَحِ فعْليِ. یكَ تحَْسُنُ أحْوالي وبكَِ قامتْ وإل
الِٰھِي ما أرْأفكَ بيَِ فمَا الذِّي یحْجُبنُي عَنْكَ؟ الِٰھِي قدَْ عَلمِْتُ با خْتلاِفِ الآثارِ وتنَقَلاتِ . أقْرَبكََ مِنيّ وما أبْعدَني عَنْكَ 

الِٰھِي كُلمَا أخْرَسني لؤُمِ أنْطقَنَيِ . كَ منيّ أنْ تتعَرّفَ الي في كلِّ شيءٍ حتيّ لا اجْھلَكَ في شيءٍ الأطوار أنَّ مُرادَ 
الِٰھِي مَن كا نتَْ محاسِنوُْه مساوئَ فكیفئَ لا تكونوْ مَسا وِئھُُ . كَرَمُكَ وكلمّا آ یسَتْنيِ أوْصافي أطْمَعتْني منتّكَُ 

الِٰھِي حُكْمُكَ الناّفذُ ومشِیئتَكَُ القاَھِرةُ لمْ یترُكَا .  قھُ دعاوي فكیفَ لا تكونُ دعاوِیھِ دَعَاوِيمساوِئَ ومَنْ كا نتْ حَقاَ ئ
الِٰھِي كمْ مِنْ طاعةٍ بنیتھُا وحالةٍ شیدّتھُا ھدم اعْتمِادى علیھاَ عدْلكَ بل أقالنَي . لذِي حالٍ مقالاً ولا لذي حالٍ حالاٌ 

الِٰھِي كیف أعزِمُ وأنت . مُ وإنْ لمْ تدَُمِ الطاعة منيّ فعلاجٌزْمًا فقََدْ دامتْ محبةًّ وعزْمًاالِٰھِي أنت تعل. منھافضلكَُ 
دِي في الآثارِ یوُْجِبُ بعُْد المزارِ فاجْمَعني علیك بخِدْمةٍ توَُصّلنُي إلیكَ . القاھرُ وكیفَ لاأعْزمُ وأنتا الأمرُ  . الِٰھِي تردُّ

اھو في وجوده مفْتقرّ إلیك؟ أیكونُ لغیرك مِنَ الظھُور ما لیس لك حتي یكون ھو الِٰھِي كیف یسُتدَلُ علیكَ بمِ
لني إلیكَ؟  المَظْھرَ لكَ؟ متي غبت حتيّ تحتاجُ إلى دلیلٍ یدلّ علیكَ؟ ومتي بعدتَ حتَّ تكونَ الآثارُھي الثي توصِّ

جوعِ إلى . لھُ مِن حُبِّكَ نصِیباً الِٰھِي عمیتْ عینٌ لا تراكَ علیھاَ رقیباً وخَسرَتْ صفقةُ عبدٍ لم یجْعل  الِٰھِي أمُرتُ بالرُّ
الآثارِفأرجعني إلیھا بكسوةِ الأنوارِ وھِدایةِ الاستبصارحتيّ أرْجِعَ إلیكَ مِنھا كما دخلتُ إلیكَ منھا مَصونَ السّرِّ 

.عنِ النظَْرِ إلیھا ومَرفوعَ الھمّةِ عن الاِعْتمادِ علیھا إنكَّ على كلّ شيءٍ قدیرٌ 

Artinya: “Ilahi, di dalam kekayaanku, aku adalah hamba yang fakir, maka
bagaimana aku tidak merasa fakir dalam kefakiranku. “Ilahi, dalam ilmu
pengetahuanku yang kumiliki, aku tetaplah seorang hamba yang bodoh,
maka bagaimana aku tidak sangat bodoh dalam kebodohanku. “Ilahi,
sesungguhnya silih bergantinya ketetapan-Mu, dan cepat tibanya takdir-Mu,
kedua-duanya telah mencegah para hamba-Mu yang arif, untuk merasa
tenang ketika menerima pemberian-Mu dan mencegah mereka dari patah
harapan ketika menghadapi cobaan dari-Mu. “Ilahi, apa yang berasal
dariku, tentu sesuai dengan sifat kerendahan dan kehinaanku, sedangkan apa
yang datang dari-Mu, tentu sesuai dengan kemuliaan dan keagungan-Mu.
“Ilahi, Engkau telah menyifati diri-Mu dengan sifat kelembutan dan belas
kasih terhadap aku sejak sebelum adanya kelemahanku ini, maka apakah kini
Engkau tolak diriku yang lemah ini, dari kedua sifat-Mu itu, setelah nyata
adanya kelemahan dan kebutuhanku pada kedua sifat-Mu itu. “Ilahi, bila
terjadi kebaikan dan kebajikan dariku, maka itu semata-mata berkat
anugerah-Mu, Engkaulah yang memberi karunia kepadaku. Jika terjadi
kejahatan padaku, maka itu semata-mata karena keadilan-Mu, maka Engkau
tetap memiliki hujjah dan berhak menuntut aku atas keburukan itu. “Ilahi,
bagaimana Engkau kembalikan kepadaku untuk mengurusi diriku, padahal
Engkau telah menjamin aku, dan bagaimana aku akan hina padahal Engkau
yang menolong aku, bagaimana aku akan kecewa, sementara dengan



151

kehalusan-Mu, Engkau kasihi aku. "Ilahi, inilah aku yang datang mendekat
kepada-Mu, bertawasul dengan kefakiranku kepada-Mu. Bagaimana aku
akan bertawasul dengan sesuatu yang mustahil bisa menyampaikan aku
kepada-Mu. Bagaimana aku akan mengadukan ihwalku, sedangkan hal ini
tidak ada yang tersembunyi bagi-Mu. Dan bagaimana aku akan menjelaskan
tentang ihwalku kepada-Mu, dengan kata-kataku, padahal semua itu berasal
dari-Mu jua. Bagaimana aku akan kecewa dengan harapan dan cita-citaku,
padahal cita-cita itu telah berlangsung dan sampai kepada-Mu. Dan
bagaimana ihwalku tidak akan menjadi baik, sedang ia berasal dari Engkau
dan kembali pula kepada-Mu. "Ilahi, alangkah besar kehalusan dan kasih-
Mu terhadap diriku, sementara aku sangat dungu, dan alangkah besar
rahmat-Mu kepadaku, padahal perbuatanku sangat buruk. "Ilahi, alangkah
dekatnya Engkau kepadaku, sementara betapa jauhnya diriku dari-Mu.
"Ilahi, alangkah besar kasih-Mu kepadaku, maka apakah gerangan yang
menutupiku dari-Mu. "Ilahi, aku telah mengerti dengan perubahan keadaan
dan pergantian masa. Sesungguhnya tujuan-Mu adalah untuk
memperkenalkan dan menunjukkan kekuasaan-Mu kepadaku, dalam segala
keadaan dan masa, sehingga aku tidak lupa dan bodoh pada-Mu dalam
sesuatu apapun. "Ilahi tiap-tiap aku dibungkam mulutku oleh sebab dosa-
dosaku, maka terbuka mulutku oleh karena melihat kemurahan-Mu yang tak
terhingga. Dan tiap-tiap aku berputus asa untuk mendapat rahmat-Mu
karena sifat-sifat kerendahanku, maka dapat membuka harapanku bila
melihat pemberian-pemberian karunia-Mu. "Ilahi, orang yang dalam
kebaikan-kebaikannya masih terdapat kekurangan, maka bagaimana
kesalahan-kesalannya itu bukan sebagai dosa-dosa. Dan orang yang semua
ilmu dan pengertiannya itu hanya pengakuan belaka, maka bagaimana
pengakuan-pengakuannya itu bukan sebagai kepalsuan belaka. "Ilahi,
ketetapan hukum-Mu yang pasti berlaku, dan kehendak-Mu yang bersifat
memaksa, maka keduanya tidak memberi kesempatan bagi orang yang
pandai bersilat lidah untuk berkata-kata, atau orang yang mempunyai
kesaktian untuk melaksanakan kesaktiannya. "Ilahi, berapa banyak taat yang
telah aku lakukan, dan keadaan yang telah aku perbaiki, namun tiba-tiba
harapanku akan hal itu, digagalkan oleh keadilan-Mu, bahkan karunia-Mu
telah menggeser ketergantunganku pada amal perbuatanku. "Ilahi, Engkau
Maha Mengetahui, tentang diriku yang tidak istiqomah dalam menjalankan
ketaatan, namun aku tetap menanamkan kecintaan dan kebulatan tekadku
untuk beramal. “Ilahi, bagaimana aku mesti berniat, sedangkan Engkau yang
menentukan, bagaimana aku berkebulatan tekad, padahal Engkau yang
memerintah. "Ilahi, hilir mudikku yang berkutat pada alam kebendaan,
menyebabkan jauhnya perjalanan, karena itu dekatkanlah aku kepada-Mu
dengan amal yang dapat segera menyampaikan aku kehadirat-Mu. "Ilahi,
bagaimana mungkin sesuatu yang dalam wujudnya berhajad kepada-Mu,
dapat dijadikan sebagai dalil untuk menunjukkan pada-Mu. Apakah ada
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sesuatu yang lebih terang daripada Engkau, sehingga ia dapat menjelaskan
Engkau. Bilakah Engkau gaib, sehingga dibutuhkan petunjuk yang dapat
menunjukkan pada-Mu, dan bilakah Engkau jauh sehingga alam ini dapat
menyampaikan kehadirat-Mu. "Ilahi, sungguh buta mata yang tidak dapat
melihat pengawasan-Mu terhadap dirinya. Dan sungguh rugi dagangan
seorang hamba yang tidak mendapat bagian dari rasa cinta kepada-Mu.
"Ilahi, Engkau menyuruh aku kembali memperhatikan alam benda ini, karena
itu kembalikanlah aku kepadanya dengan diliputi oleh selubung cahaya, dan
petunjuk surya hati, sehingga dari alam ini aku dapat kembali kepada-Mu,
sebagaimana ketika aku masuk ke dalamnya, hatiku terjaga dari
gangguannya, harapan dan cita-citaku merasa enggan untuk bersandar
kepadanya. Sungguh Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu."

Inti dari Do’a yang dipanjatkan oleh Ibnu Atha’illah ini adalah

pembangkitan kesadaran terhadap kehambaan dan kelemahan sebagai

manusia. Bentuk kesadaran ini akan menghantarkan seseorang yang berdoa

berada pada keadaan lemah. Tanpa adanya kesadaran akan kelemahan diri ini

maka kesungguhan dalam berdoa sulit dicapai. Hakikat berdoa adalah

meminta yang meminta derajatnya harus lebih rendah dari pada yang

dimintai. Untuk itu sebelum seseorang berdoa diharuskan untuk merendahkan

diri dihadapan Allah.

                       
                 

Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang

lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui

batas. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
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akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (Qs al-A’raf 55-56).
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap naskah al-Hikam karangan Syaikh Ibnu

Atha’illah, bahwa naskah ini menjelaskan dengan lugas dan jelas tentang cara hidup

yang Islami. Selanjutnya  naskah al-Hikam dalam  objek  penelitian  ini memiliki

ukuran Panjang 21 cm dan Lebar 17 cm dengan ketebalan 2 cm, keadaan naskah ini

masih bagus namun beberapa tulisannya saja yang hangus atau terhapus dibeberapa

halaman serta kertasnya sebagian masih bagus dan sebagian lainnya sudah mulai

rapuh. Kertas yang digunakan dalam pembuatan naskah al-Hikam ini menggunakan

kertas Eropa yang sudah berwarna kuning kecoklatan, dengan cap kertas. Tinta yang

dipakai dua warna, hitam dan merah; hitam untuk menulis teks Arab Melayu

sedangkan merah untuk menulis tulisan Arab.

Naskah dalam objek kajian ini dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa naskah

al-Hikam adalah naskah tunggal yang berisi tentang kumpulan mutiara hikmah yang

membahas tentang tauhid, dan akhlah yang mengarah kepada tasawuf Islam. Di

dalamnya terdapat arahan kepada kaum beriman untuk berjalan menuju Allah SWT,

lengkap dengan rambu-rambu peringatan, dorongan dan penggambaran keadaan,

tahapan serta kedudukan rohani. Selain hikmah-hikmah tersebut adapula beberapa

surat Ibnu At-tha’illah yang dikirimkan kepada sahabat-sahabatnya dan beberapa

do’a-do’a yang biasa dipanjatkan oleh Ibnu Atha’illah.
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B. Saran

Adapun saran dari penulis adalah:

1. Dengan keterbatasan penulis dalam memahami  teks naskah  Arab Melayu,

maka diharapkan kepada para akademisi, peneliti terkhusus Fakultas Adab

dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang tertarik untuk menelitinya

kembali guna kesempurnaan tulisan ini.

2. Perlu kesadaran semua  instansi  terlibat  seperti  akademisi,  lembaga  dinas

pariwisata  dan pemerintah untuk mengkaji karya leluhur yang bersumber dari

naskah guna mengungkapkan identitas sejarah lokal Sumatera Selatan. Selain

itu pemerintah diharapkan peduli dan memberikan dukungan materil dan

moril dalam perawatan naskah-naskah kuno.

3. Janganlah kita memandang sebuah naskah itu dengan sebelah mata dan kita

harus  menjaga  dan  merawatnya kalau  kita  telah  melalaikannya.  Tanpa  di

sadari   kita   telah   memusnahkan   karya   seseorang.   Padahal   kita   sudah

mengetahui kalau naskah itu dilindungi dan harus dijaga karena dalam naskah

itu terdapat suatu pengetahuan yang tentunya sangat berguna sekali bagi kita.
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PEDOMAN WAWANCARA

Apa naskah al-hikam itu? Apa isi kandungan naskah al-Hikam tersebut?

Dari mana bapak mendapatkan naskah al-Hikam tersebut?

Siapa pengarang naskah al-Hikam?

Siapa penyalin naskah al Hikam?

Dimana naskah al-Hikam tersebut di salin?

Sejak kapan naskah al-Hikam tersebut ada di Palembang?

Bagaimana cara perawatan naskah al-Hikam dan semua koleksi  naskah bapak?

Berapa jumlah koleksi naskah bapak?

Dimana bapak meletakkan koleksi naskah bapak?

Bagaimana perhatian pemerintah terhadap keberadaan naskah kuno di Palembang?








